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ABSTRAK 

 

Nama  : Windi Andini   

NIM  : 1920100010   

Judul  : Upaya Orang Tua Tunggal dalam Membina Akhlak Anak   

  di Kelurahan Albion Prancis, Kecamatan Pinangsori,    

  Kabupaten Tapanuli Tengah   

 

Penelitian ini mengidentifikasi permasalahan yang muncul dari tanggung jawab 

orang tua tunggal dalam memenuhi kebutuhan keluarga, yang seringkali 

mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap pembentukan akhlak dan perilaku 

anak. Keterbatasan waktu yang dihabiskan untuk mencari nafkah menyebabkan 

orang tua tunggal cenderung kurang menyadari peran penting mereka dalam 

pembentukan karakter anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan melibatkan observasi dan wawancara sebagai alat pengumpulan 

data. Informan dalam penelitian ini meliputi orang tua tunggal, anak-anak yang 

memiliki orang tua tunggal, Lurah, dan anggota masyarakat setempat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak-anak dari orang tua tunggal 

di Kelurahan Albion Prancis, usia 7-15 tahun, menunjukkan perilaku yang kurang 

baik, termasuk ketidak patuhan terhadap orang tua dan kecenderungan untuk 

berbohong. Orang tua tunggal menggunakan berbagai metode, seperti 

keteladanan, pembiasaan, dan cerita, untuk membina akhlak anak-anak mereka. 

Meskipun sebagian orang tua tunggal telah berupaya untuk membina akhlak anak-

anak mereka, masih ditemukan bahwa sebagian besar anak menunjukkan 

kurangnya akhlak yang baik dan perilaku yang tidak diinginkan. Hal ini 

menegaskan perlunya peran yang lebih aktif dan terlibat dari orang tua tunggal 

dalam pembentukan karakter anak. 

Kata Kunci: Orang Tua Tunggal, Akhlak Anak, Pembinaan Karakter, Keluarga, 

Tanggung Jawab, Kualitatif Deskriptif. 
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ABSTRACT 

Name  : Windi Andini 

Student ID : 1920100010 

Title  : Efforts of Single Parents in Cultivating Children's Morality  in     

       Albion Prancis, Pinangsori, Tapanuli Tengah 

This research identifies issues arising from the responsibility of single parents in 

meeting family needs, often resulting in a lack of attention to the formation of 

children's morality and behavior. Limited time spent on earning a living causes 

single parents to tend to overlook their crucial role in shaping their children's 

character. The study employs a qualitative descriptive approach involving 

observation and interviews as data collection tools. Informants in this study include 

single parents, children of single parents, the Village Head, and local community 

members. The findings reveal that a significant number of children from single-

parent families in Albion Prancis, aged 7-15 years, exhibit undesirable behavior, 

including disobedience to parents and a tendency to lie. Single parents employ 

various methods such as setting an example, habituation, and storytelling to 

cultivate the morality of their children. Despite efforts made by some single parents 

to nurture their children's morality, it is still evident that a considerable number of 

children demonstrate poor morality and undesirable behavior. This underscores 

the need for a more active and involved role of single parents in shaping their 

children's character. 

Keywords: Single Parents, Children's Morality, Character Development, 

Family, Responsibility, Qualitative Descriptive. 
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 خلاصة  
 الاسم :  ويندي أنديني

 رقم الطالب  :   ١٩٢٠١٠٠٠١٠
ألبيونبرانسيس، بينانغسوري،  جهود الأهل الأحاديين في تنمية أخلاق الأطفال في 

 تابانوليتينجاه
 العنوان : 

 

تحدد هذه الدراسة المشاكل الناشئة عن مسؤولية أولياء الأمور الأعزباء في تلبية احتياجات الأسرة، مما يؤدي في كثير 
من الأحيان إلى إهمال تكوين الأخلاق والسلوك للأطفال. يتسبب الوقت المحدود الذي يقضيه أولياء الأمور الأعزباء  

في تشكيل شخصية أطفالهم. تعتمد الدراسة على نهج وصفي كيفي في كسب لقمة العيش في تجاهل دورهم الحاسم  
للبحث يشمل الملاحظة والمقابلات كأدوات لجمع البيانات. تشمل المعلومات في هذه الدراسة أولياء الأمور الأعزباء،  

العائلات ذات  وأطفالهم، ورؤساء القرى، وأعضاء المجتمع المحلي. تكشف النتائج عن أن عددًا كبيراً من الأطفال من  
سنة، يظهرون سلوكيات غير مرغوب فيها، بما في ذلك   ١٥-٧الأب الواحد في ألبيونبرانسيس، تتراوح أعمارهم بين  

عدم الطاعة للآباء والأمهات والانحراف للكذب. يستخدم أولياء الأمور الأعزباء أساليب متنوعة مثل تقديم المثال،  
لتنمية الأخلاق لدى أ أولياء الأمور الأعزباء  والتعود، والقصص  يبذلها بعض  طفالهم. على الرغم من الجهود التي 

لتنشيط أخلاق أطفالهم، فإنه لا يزال من الواضح أن عددًا كبيراً من الأطفال يظهرون أخلاقاً ضعيفة وسلوكيات غير 
لًا في تشكيل شخصية مرغوب فيها. وهذا يؤكد على ضرورة تحمل أولياء الأمور الأعزباء دوراً أكثر فاعلية وتفاع

 .أطفالهم

 

المسؤولية، وصفي   الأسرة،  الشخصية،  تطوير  الأطفال،  الأعزباء، أخلاق  الأمور  أولياء  الرئيسية:  الكلمات 
 كيفي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan awal bagi seorang anak, 

segala tingkah laku maupun perkembangan yang muncul pada diri anak akan 

mencontoh pada kedua orang tuanya. Selain itu, orangtua sebagai salah satu 

pihak yang bertanggung jawab dalam pendidikan sangat besar pengaruhnya 

terhadap perkembangan pendidikan anak. Orangtua dalam menjalankan 

perannya dalam pendidikan, perlu dengan terus-menerus untuk mendorong, 

membimbing, memotivasi dan memfasilitasi demi tercapainya pendidikan anak 

yang baik.1 

Keluarga adalah kelompok kecil yang terdiri dari ayah ibu dan anak dengan 

hubungan yang terjalin erat dan terangkum bersama melalui ikatan perkawinan. 

Keluarga sebagai lembaga terkecil dalam masyarakat diharapkan mampu 

membina dan menyiapkan mental anak untuk menghadapi hidupnya di masa 

mendatang. Keluarga satusatunya lembaga sosial, yang secara resmi telah 

berkembang di seluruh masyarakat. Definisi keluarga adalah suatu kelompok 

yang terdiri dari dua orang atau lebih yang diikat melalui perkawinan serta 

tinggal bersama.2 

Peran orang tua terhadap anak sangatlah penting karena pada era ini 

kemajuan teknologi semakin meningkat, sehingga akan berdampak kepada 

 
1 Indri Riohaiyaiti dkk, Piolai Piendidikain Aikhlaik Ainaik paidai Maisyairaikait Singl ie Pair ient, 

Priofietik:JurnailMaihaisiswaiP iendidikainA iga imaiIslaim,  Violumie 2, Nio. 2, Jainuairi-Juni 2022, hlm. 58. 
2 Maistikai dkk, Priobliemaitikai iOraing Tuai Singlie Pair ient dailaim Miembierikain Piembinaiain 

Kieaigaimaiain, JurnailIlmiaihA il-Muttaiqin, Violum ie 6, Nio. 1, Fiebruairi 2021, hlm. 2. 
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kehidupan anak. Pada masa ini anak-anak sudah mengenal handphone, televisi, 

internet, dan peralatan modern lainnya. Oleh karena itu orang tua harus 

mengawasi anaknya, sehingga dia tidak menonton atau melihat hal-hal negatif. 

Karena setiap yang didengar dan dilihat mempengaruhi pola tingkah laku, 

seperti kebiasaan, tindakan dan sikap anak. 

Orang tua adalah komponen pertama yang bertanggung jawab dalam 

mendidik. Bahkan Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa setiap pengetahuan, 

pengalaman, pendidikan, serta akhlak seorang dipengaruhi oleh lingkungan 

tempat ia tinggal, oleh karena itu orang tua yang bertanggung jawab 

mendidiknya, bahkan Allah SWT mengancam dengan ancaman azab yang besar 

bagi mereka yang meninggalkan, meremehkan atau menghianati amanah yang 

diberikan Allah SWT. Oleh karena itu orang tua harus bekerja sama dalam 

mendidik anaknya, sehingga sampai pada tujuan pendidikannya.3 

Arief dalam Taubah mengatakan bahwa orang tua merupakan pendidik 

utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mulai 

menerima pendidikan dan bahkan mereka mempunyai kewajiban yang teramat 

penting dalam mendidik anak-anaknya. Hal ini sebagaimana firman Allah 

SWT, terdapat dalam surah At-Tahrim ayat 6  yang berbunyi : 

ا انَْفسَُكُمْ   ىِٕكَةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لََّّ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا قوُْٰٓ
ٰۤ
قوُْدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَليَْهَا مَلٰ وَاهَْلِيْكُمْ ناَرًا وَّ

َ مَآٰ امََرَهُمْ وَيفَْعَلوُْنَ مَا يؤُْمَرُوْنَ   يَعْصُوْنَ اللّٰه

 
 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri dan keluarga  

dari api neraka yang bahan bakarnya terdiri atas manusia dan 

bebatuan, penjaganya malaikat-malaikat kasar, keras dan tidak 

 
3Laistri Faitli dain Fuaidy, Usaihai Ibu Singl ie Pair ient dailaim Miendidik Aikhlaik Ainaik, A in-Nuhai: 

JurnailP iendidikainIsla im, Violumie 1, Nio. 4, Nioviembier 2021, hlm. 510. 
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mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-nya, kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan-nya.” (Q.S 

At-Tahrim 66:6).4  

 

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa betapa besarnya sebuah tanggung 

jawab sebuah keluarga terutama orang tua yaitu ayah dan ibu dalam memelihara 

keluarganya dari siksa api neraka atas segala perbuatannya. Itulah sebabnya 

orang tua wajib untuk mendidik mengarahkan dan membentuk karakter anak 

yang akan berpengaruh dalam keberlangsungan hidup yang sehat dan baik. 

Sesuai tuntutan ajaran Islam orang tua juga memiliki tanggung jawab dan 

kewajiban terhadap anak yakni menanamkan rasa cinta pada agama dan adab-

adabnya agar mereka mengamalkan ajaran agama islam dengan senang hati.5 

 Anak diciptakan oleh Allah SWT dengan dibekali pendorong alamiah yang 

dapat diarahkan kearah yang baik atau kearah yang buruk. Maka kewajiban 

orang tualah untuk memanfaatkan kekuatan-kekuatan alamiah itu dengan 

menyalurkannya kejalan yang baik dengan mendidik anaknya sejak usia dini 

membiasakan diri berbuat baik dan adat istiadat yang baik agar mereka tumbuh 

dan berkembang menjadi manusia yang berguna bagi dirinya dan bagi pergaulan 

hidup di sekelilingnya.6 

Sabda Rasulullah Saw. Yang diriwayatkan Bukhari : 

حَْْني عَنْ آبَِي   هْريي ي عَنْ آبَِي سَلمََةَ بْني عَبْدي الرَّ ئبٍْ عَنْ الزُّ ثنََا ابْنُ آبَِي ذي ثنََا آ دَمُ حَدَّ حَدَّ

َ كُُُّ مَوْلوُدٍ يوُلََُ علَََّ  ُ علَيَْهي وَسَلََّّ ُّ صَلََّّ اللََّّ ُ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ النَّبِي َ اللََّّ هُرَيْرَةَ رَضِي

 
4Diepairtiemien Aigaimai RI, Ail-Qur’aindainT ierjiemaihainnyai,(Jaikairtai, Raijai Publishing, 2012), 

hlm. 560. 
5

iEvai F iebriaini dkk, Piolai Aisuh Singl ie Pair ient dailaim Piembientukain Kairaiktier Ainaik, 

JurnailM iercusuair Violum ie 2,Nio. 1, Jainuairi-Juni 2022, hlm. 2. 
6  Mairiyainti, Pierain iOraing Tuai dailaim Miembinai Aikhlaik Ainaik Riemaijai, TairbiyaiIslaimic 

Violum ie 2, Nio.2 Juli-Diesiembier 2014, hlm. 69-74. 
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سَانيهي كََثَلَي الْبََييمةَي تنُتَْجُ الْبََييمةََ هَ  انيهي آَوْ يمَُج ي َ دَانيهي آَوْ ينَُصّ ي ي يهاَ  الْفيطْرَةي فأَبَوََاهُ يُُوَ  لْ ترََى في

 جَدْعاَءَ 

Artinya :  “Telah menceritakan kepada kami (Adam) telah  kepada kami (Ibnu 

Abu Dza'bi) dari (Az Zuhriy) dari Abu Salamah bin 

'Abdurrahmandari (Abu Hurairah radliallahu 'anhu) berkata; Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam 

keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tunyalah yang akan 

menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi 

sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak 

dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?" (HR. 

Bukhari).7 

Kesalehan seorang anak tergantung pada amal-amal yang diperbuat oleh orang 

tuanya, karena seorang anak-anak merupakan peniru yang handal mereka akan 

belajar dengan cepat dari apa yang mereka lihat, dengar, dan rasakan setiap 

harinya.  

Dengan demikian faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak pada anak ada 

dua, yaitu dari dalam merupakan potensi fisik, intelektual dan hati (rohaniah) 

yang dibawa anak sejak lahir, dan faktor dari luar yang dalam hal ini adalah 

kedua orang tua dirumah, guru di sekolah, dan tokoh-tokoh serta pemimpin 

dimasyarakat.8 

 Fenomena orang tua tunggal dalam warga dikala ini telah jadi perihal 

lumrah ataupun telah lazim. Orang tua tunggal ataupun yang kerap di ucap 

singleparentmerupakan eksistensi orang tua tunggal dalam keluarga, dalam 

 
7 Imaim Aibu Husaiin Muslim bin Haijjaiji Qusyaiiri Naiisaiburi, ShaihihMuslim (Riyaid : 

Dairuttaisil, 621 H), hlm. 21-22. 
8 Titin Mairiaitul Qiptiyaih, Piendidikain Aikhlaik Paidai Ainaik, ChildhioiodiEducaitiion: 

JurnailP iendidikainA ina ikUsiaiDini, Violumie 1, Nio. 2, Juni 2020, hlm.  118-119. 
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keluarga orang berumur ini dapat ayah ataupun ibu yang berfungsi selaku orang 

tua tunggal. Orang tua tunggal pasti menjadi terdapatnya titik perbandingan 

dalam pembentukan akhlak pada anak dibanding dengan akhlak pada anak yang 

memilikikedua orang tua ialah ayah dan ibu. 

 Namun, dewasa ini proses sosialisasi pada keluarga masa kini terjadi 

pergeseran yang semula harmonis menjadi tidak harmonis faktor penyebabnya 

mulai dari perceraian, kematian salah satu pasangan, hamil di luar nikah ataupun 

keinginan untuk tidak menikah lalu memutuskan untuk mengadopsi anak. 

Faktor-faktor tersebut akan mengganggu fungsi sosialisasi yang berperan 

membentuk kepribadian, moral, serta akhlak anak karena pihak yang mengalami 

Faktor tersebut harus dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang baru seperti 

hidupsendiri atau orang tua tunggal. 

 Orang tua tunggal akan mendapat tugas ganda, apabila yang terjadi adalah 

ketiadaan ayah, peran ibu menjadi bertambah sebagai pencari rezeki dan 

pengasuh anak. Demikian pula apabila ketiadaan ibu yang terjadi, peran ayah 

menggantikan ibu dalam mendidik anak dan mencari nafkah. Lebih lanjut lagi 

orang tua tunggal yang diakibatkan oleh kematian salah satu orang tua akan 

menimbulkan krisis yang dihadapi anggota keluarga. Krisis yang di timbulkan 

oleh kematian seorang bapak atau ibu tidak lah begitu besar pengaruhnya seperti 

hal nya krisis yang muncul dari keluarga yang di akibatkan perceraian. 

 Orang tua tunggal bukanlah hal mudah untuk dijalankan apalagi dalam 

mengajarkan pendidikan akhlak kepada anak. Orang tua tunggal tidak hanya 

terjadi pada kaum wanita (ibu) saja, akan tetapi juga terjadi pada kaum laki-laki 
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(ayah) yang menjalankan peran ganda dalam mendidik anak-anaknya. 

Sebagaimana layaknya single parent (ibu), singledad (ayah) lebih banyak 

merasakan hal-hal yang kurang mengenakkan sebagai orang tua tunggal. Banyak 

faktor yang menghambat orang tua tunggal dalam membina akhlak kepada anak 

baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. 

Perceraian dankematian dengan suatu lembaga keluarga terus berdampak 

besar dengan keluarga, dimana membuat stres sebab biasa menekan perubahan 

fisik dan mental. Perceraian, hidup ataupun mati mempunyai dampak yang 

nyata, misalkan terlihat dengan anak yang dibesarkan tanpa kasih sayang orang 

tua, menjadi anak dengan kurang patuh dan memberontak. Sebab itu, menjadi 

tantangan tersendiri untuk orang tua tunggal guna membesarkan dan mendidik 

anaknya.  

Peran orang tua tunggal sangat perlu dengan membesarkan anak dalam 

bersikap, tingkah laku dan akhlak. Hal tersebut dikarenakan pola asuh, cara yang 

di pakai orang tua tunggal bisa ada pengaruh dengan berkembangnya sikap dan 

karakter anak. Orang tua tunggal bisa membentuk akhlak mulia pada anak 

banyak terjadi hambatan dan faktor yang menghambat ialah kurangnya etika 

keluarga, ekonomi, pekerjaan, keharmonisan kaitan keluarga, maka anak 

menjadi korban krisis keluarga.9 

Dari observasi awal, peneliti melihat kondisi di Kelurahan Albion 

PrancisKecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, terdapat beberapa 

 
9Dairaitul Jainnaih, Singlie Pairient : Aiyaih Siebaigaii Piembinai Miorail Ainaik, RainaihR iesieairch, 

Violum ie 1, Nio. 1, Nioviembier 2018, hlm. 105. 
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orang tua tunggal yang terjadi akibat perceraian dan meninggalnya pasangan. 

Dimana pembinaan pendidikan keagamaan dan akhlak anak masih minim.Orang 

tua tunggal yang membesarkan anaknya tanpa pasangan sangat berpengaruh 

terhadap akhlak anak, di mana anak yang di asuh oleh orang tua tunggal akan 

berbeda akhlaknya dengan anak yang di asuh oleh orang tua lengkap.  

Anak yang memiliki orang tua tunggal di Kelurahan Albion Prancis 

Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah tidak mencerminkan akhlak 

yang islami terutama dalam pergaulan sehari-hari baik di lingkungan sekitar 

maupun di sekolah.Hal ini mengakibatkan timbulnya perilaku yang 

menyimpang, seperti bertingkah laku tidak sopan, suka membantah dan 

melawan orang tua, sering menggunakan perkataan yang tidak sopan, 

berbohong, mencuri, suka berkelahi dengan teman,malas ketika disuruh untuk 

sholat dan mengaji, apalagi di zaman yang semakin maju ini, anak-anak sudah 

pada memiliki hp sehingga terpengaruh oleh media sosial dan game online 

sehingga sering menghabiskan waktu dengan bermain hp daripada belajar. 

Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh anak karena kurangnya perhatian 

dari orang tua. Oleh karena itu orang tua tunggal harus memahami pentingnya 

pendidikan anak di usia dini hingga remaja, apalagi akhir-akhir ini banyak terjadi 

kenakalan remaja.10 

Dalam hal ini setelah melakukan wawancara dengan salah satu orang tua 

tunggal di Kelurahan Albion Prancis Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli 

Tengah masih banyak orang tua tunggal yang tidak menyadari bahwa peranan 

 
10

iObsiervaisi, di Lingkungain IV Ailbi ion Hilir Kieluraihain Ailbi ion Praincis, 15 Juli 2023. 
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mereka sangatlah penting dalam membentuk akhlak anak-anaknya, mereka 

sangat kesulitan dalam mendidik anak, belum lagi pengaruh lingkungan, karena 

anak cenderung lebih manja jika tidak ada sosok ayah atau pun sosok ibu, dan 

rata-rata anak yang memiliki orang tua tunggal seperti kurang sayang sehingga 

dapat menyebabkan perilaku yang kurang sopan dan suka membantah. Hal ini 

disebabkan karena orang tua tunggal yang selalu sibuk dengan pekerjaannya 

dalam mencari nafkah sehingga waktu untuk memberikan bimbingan anak 

kurang terlaksana secara baik.Tidak sedikit orang tua tunggal itu yang belum 

mampu memberikan contoh-contoh yang baik kepada anaknya.11 

Berdasarkan permasalahan di atas maka pembinaan akhlak anak sangat 

diperlukan dan diingatkan apalagi masa sekarang ini semakin banyak godaan 

dan tantangan sebagai dampak dari kemajuan teknologi, maka upaya orang tua 

dan masyarakat sangat diperlukan dalam usaha menjadikan anak agar memiliki 

akhlak yang baik atau akhlakul kharimah. Maka penulis tertarik untuk 

melakukan pengembangan tentang hal yang bersifat untuk memperbaiki akhlak 

anak dari pengaruh lingkungan dan orang tua tunggal yang kurang maksimal 

dalam mendidik akhlak anak, kurang peduli serta kurang memberikan 

pengawasan terhadap anak sehingga akhlak anak kurang diperhatikan, dan apa 

yang dilakukan oleh orang tua tunggal dalam bentuk memberikan pengajaran 

dan pendidikan mengenai akhlak. Untuk mengetahui fakta yang sebenarnya 

maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang 

 
11Waindi, iOraing Tuai Tunggail di Lingkungain IV Ailbi ion Hilir Kieluraihain Ailbiion Praincis, 

Waiwaincairai, 15 Juli 2023.  
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“UpayaOrangTuaTunggaldalamMembinaAkhlakAnakdiKelurahanAlbio

nPrancisKecamatanPinangsoriKabupatenTapanuliTengah.” 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah fokus penelitian ini di 

fokuskan kepada Upaya Orang Tua Tunggal dalam Membina Akhlak Anak di 

Kelurahan Albion Prancis Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah 

agar anak dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan berakhlak. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dari para pembaca maka 

penulis akan mengemukakan batasan makna yang menjadi istilah pada judul 

proposal ini sebagai berikut: 

1. iUpaya dalam kamius biesar bahasa Indoniesia iupaya adalah iusaha, ikhtiar 

iunt iuk miencapai siuatiu maksiud, m iemiecahkan piersoalan, miencari jalan 

kieliuar.12 Mieniuriut M. L iumban siepierti yang dik iutip olieh Dieni Maryani kata 

iupaya diartikan siebagai iusaha ataiu jalan iunt iuk miencapai siesiuat iu.13 Dapat 

dipahami iupaya adalah iusaha iunt iuk mienyampaikan siuat iu maksiud dalam 

m iemiecahkan piersoalan. 

Jadi iupaya yang dimaks iud pienieliti ini adalah iusaha orang tiua 

t iunggal dalam miembina akhlak anak di Kiel iurahan Albion Prancis 

Kiecamatan PinangsoriKab iupatien Tapaniuli Tiengah. 

 
12Tim Pienyusun Kaimus Pusait Baihaisai, KaimusBaihaisaiIndioniesiai (Jaikairtai: Pusait Baihaisai, 

2008),  hlm. 1787. 
13Dieni Mairyaini, “Upaiyai Ibu Siebaigaii iOraing Tuai Tunggail dailaim Miendidik ainaik usiai Dini 

di Diesai P iermu baiwaih”, Skripsi, (Biengkulu: Univiersitais Biengkulu, 2014), hlm. 26. 



10 
  

 

2. Orang tiua tiunggal mieniuriut istilah yaitiu orang tiua satiu-sat iunya. Ataiu orang 

t iua tiunggal adalah s ieorang ibiu ataiu ayah yang miemiliki pilihan hidiup 

m iengasiuh anak-anaknya siendirian tanpa didampingi ol ieh siuami istri 

siebagai pasangan hidiup yang disiebabkan ol ieh piercieraian, kiematian 

pasangan hidiup, tierpisah tiempat tinggal dan kiehamilan di liuar nikah. 

14Mieniuriut Zahrotiul Layliyah, orang tiua tiunggal adalah kiel iuarga yang hanya 

t ierdiri dari satiu orang tiua yang di mana mierieka siecara siendirian 

m iembiesarkan anak-anaknya tanpa kiehadiran, diukiungan, tanggiung jawab 

pasangannya dan hidiup biersama d iengan anak-anaknya dalam satiu riumah.15 

Orang t iua tiunggal yang dimaks iud p ienieliti adalah orang t iua yang 

m iembiesarkan anaknya diengan siendirian, baik ayah ataiu ibiu yang miemiliki 

anak bieriusia 7-15 tahiun yang biert iempat tinggal di Kieliurahan Albion 

Prancis Kiecamatan Pinangsori Kabiupatien Tapaniuli Tiengah. 

3. Miembinasiecara ietimologi bierasal dari kata “bina” yang b ierarti prosies, 

piembiuatan, cara piembinaan, piembahariuan, iusaha dan tindakan ataiu 

kiegiatan yang dilakiukan siecara bierdaya giuna b ierhasil diengan baik. 

Miembina adalah bantiuan dari siesieorang ataiu siekielompok orang yang 

ditiunj iukkan kiepada orang ataiu siekielompok orang lain m ielaliui matieri 

piembinaan diengan tiuj iuan dapat miengiembangkan kiemampiuan, siehingga 

t iercapai apa yang diharapkan. M iembina m ieniuriut Masdar H ielmi adalah 

siegala hal iusaha, ikhtiar dan kiegiatan yang b ierhiungan diengan pieriencanaan 

 
14Maistikai dkk, ”Priobliemaitikai iOraing Tuai singl ie pair ient…,  Hlm. 8. 
15Muhaimmaid Haisainil dain Baiiq Z iohraitul, Piolai Aisuh Singl ie Pairient dailaim Miengaiplikaisikain 

Nilaii-nilaii Ibaidaih paidai Ainaik, Fikrioh: JurnailStudiIslaim, Violumie 7, Nio. 1, 2023, hlm. 74. 
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dan piengorganisasian s ierta piengiendalian siegala siesiuatiu siecara tieratiur dan 

t ierarah.16 

Miembina yang dimaks iud pienieliti adalah iusaha ataiu kiegiatan yang 

dilakiukan orang tiua tiunggal dalam iupaya miembina akhlak anak 

danmienjadimiemiliki akhlak yang baik. 

4. Akhlak  dalam bahasa Indon iesia b ierasal dari bahasa Arab akhlaq, b ient iuk 

jamak kata khiul iuq ataiual-khiulq, yang siecara ietimologi bierarti biudi piekierti, 

pierangai, tingkah lakiu ataiu tabiat. Dalam k iep iustakaan, akhlak diartikan j iuga 

sikap yang mielahirkan pierbiuatan ataiu pierilakiu, tingkah lakiu m iungkin baik, 

m iungkin biuriuk.17Istilah akhlak mieniuriut kamius biesar bahasa Indon iesia, 

yaitiu siebagai siuatiu biudi p iekierti ataiu kielakiuan.18Siecara tierminologi yaitiu 

ilmiu akhlak it iu ilmiu kiebaikan dan kiebiuriukan, ilmiu maniusia dan ilmiu yang 

wajib dan k iewajiban. Mieniuriut Zaqzoiuq m iendiefinisikan akhlak adalah  

siebagai ilmiu yang mienjielaskan kiehidiupan yang bierhiub iungan diengan 

pierilakiu, miembantiu iunt iuk m iengietahiui t iujiuan akhir dari hidiup, m ienjielaskan 

standar hokium pierilakiu dalam pierbiuatan. Jadi siecara singkat akhlak  yait iu 

m ienjielaskan tientang pierbiuatan baik dan biuriuk, dan gambaran pierilakiu yang 

bisa dicontoh maniusia dalam biergaiul.19 

 
16Mieli Susilaiwaiti, “Upaiyai iOraing Tuai dailaim Miembinai Aikhlaik Ainaik”, Skripsi, (Curup: 

IAiIN Curup, 2020),  hlm. 18. 
17Miohaimmaid Daiud, PiendidikainA igaimaiIslaim, (Jaikairtai: Raijaiwaili P iers, 2011), hlm. 346. 
18 Bierliainai Kairtaikusumaih, PiemimpinA idiluhungGienieailiogiKiepiemimpinainKiontiempiorier, 

(Baindung: PT Mizain Publikai, 2006), hlm. 34. 
19S iehait Sult ioni Dailimunthie, FilsaifaitP iendidikainA ikhlaik, (Yiogyaikairtai: Grup P ienierbitain CV 

Budi Utaimai, 2016), hlm. 24  
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Akhlak yang dimaksiud pienieliti adalah sifat anakorang t iua tiunggal 

yang t ierciermin dalam pierb iuatan ataiu pierilak iunya dalam k iehidiupan siehari-

hari, yaitiuakhlak tierhadap Allah SWT: diengan m ienaati siegala pierintahnya, 

bieribadah dan b ierdoa kiepada Allah.Akhlak t ierhadap Rasiul iullah Saw: 

m iencintai Rasiul iullah Saw, miengiucapkan solawat kiepada Rasiuliullah Saw. 

Akhlak tierhadap diri siendiri: siepierti bierakhlak tierhadap jasmani: sienantiasa 

m ienjaga k iebiersihan, mienjaga makan dan miniumannya, sienantiasa 

bierpakaian yang sopan, bierakhlak tierhadap akal: s ienantiasa mieniunt iut ilmiu 

diengan baik, bierakhlak  tierhadap jiwa: s ienantiasa biersyiukiur, biersikap 

amanah, sabar, dan sielaliu biersikap jiuj iur. Akhlak tierhadap kiel iuarga: 

bierbakti kiepada kiediua orang tiua diengan tidak piernah miembantah pierintah 

yang dibierikan, biersikap baik kiepada sa iudara. akhlak biermasyarakat: 

bierbiuat baik kiepada tietangga, saling mienolong, b iersikap baik k iepada 

t ieman, mienjaga lingkiungan alam dan siekitar. Akhlak bierniegara: patiuh pada 

atiuran di siekolah, miengikiuti iupacara biendiera diengan khidmat, 

m ienghormati giuriu, m ienghargai pierbiedaan agama dan s iukiu. 

5. Anakdalam kamius biesar bahasa Indon iesia adalah kietiuriunan k iediua, ataiu 

maniusia yang masih kiecil. 20  Siecara istilah anak adalah makhl iuk yang 

siedang bierada dalam prosies pierkiembangan dan piert iumbiuhan mieniuriut 

fitrahnya masing-masing. Mierieka miemierliukan bimbingan dan piengarahan 

 
20Tim Pienyusun Kaimus Pusait Baihaisai, “KaimusBaihaisaiIndioniesiai…, hlm. 56. 
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yang konsist ien mieniujiu kiearah optimal kiemampiuan fitrahnya.Anak adalah 

maniusia k iecil yang miemiliki potiensi yang masih harius dik iembangkan. 

Anak yangdimaksiud pienieliti adalah anak orang t iua t iunggal yang 

bieriusia 7-15 tahiun yang b ierada di Kiel iurahan Albion Prancis Kiecamatan 

Pinangsori Kab iupatien Tapaniuli Tiengah. 

D. Riumiusan Masalah 

Bierdasarkan latar bielakang masalah dan batasan istilah s iepierti yang 

di iuraikan siebieliumnya, maka rium iusan masalah adalah s iebagai bierikiut: 

1. Bagaimana Akhlak Anak yang m iemiliki Orang T iua Tiunggal di Kieliurahan 

Albion Prancis K iecamatan Pinangsori Kab iupatien Tapaniuli Tiengah? 

2. Bagaimana iUpaya Orang Tiua Tiunggal dalam Miembina Akhlak Anak di 

Kiel iurahan Albion Prancis Kiecamatan Pinangsori Kab iupatien Tapaniuli 

T iengah? 

E. Tiujiuan P ienielitian 

Bierdasarkan rium iusan masalah yang ada maka t iuj iuan pienielitian adalah 

siebagai bierikiut: 

1. iUnt iuk m iengietahiui Akhlak Anak yang m iemiliki Orang Tiua t iunggal di 

Kiel iurahan Albion Prancis K iecamatan Pinangsori Kab iupatien Tapaniuli 

T iengah. 

2. iUnt iuk miengietahiui iUpaya Orang Tiua Tiunggal dalam M iembina Akhlak 

Anak di Kiel iurahan Albion Prancis Kiecamatan Pianangsori Kabiupat ien 

Tapaniuli Tiengah. 

F. K iegiunaan P ienielitian 
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Dari bierbagai hal yang tielah dipaparkan tiersiebiut maka riealisasi dari 

pienielitian ini adalah manfaatnya s iecara praktis dan tieoritis. 

1. Siecara Tieoritis 

Pienielitian ini diharapakan dapat biergiuna siumbang piemikiran bagi diunia 

piendidikan dan mienambah khazanah piengietahiuan dan kieilmiuan khiusiusnya 

dalam piendidikan Agama Islam. Dan dapat m ienambah mienambah wawasan 

pieniulis sierta piembaca, siebagai riuj iukan dan informasi bagi orang t iua tiunggal 

dan anak pientingnya akhlak anak siehingga dapat tiercapainya akhlak yang 

baik (akhlakiul kharimah) dan diengan diemikian anak dapat bierpierilakiu 

diengan liebih baik. 

2. Siecara Praktis 

a. Pienielitian ini diharapkan b iergiuna bagi para orang tiua t iunggal di 

Kiel iurahan Albion Prancis Kiecamatan Pinangsori Kab iupatien Tapaniuli 

T iengah siebagai masiukan dalam iupaya miembina akhlak anak. 

b. Pienielitian ini diharapkan b iergiuna bagi para anak siekaligius m ienjadi 

aciuan bagi p iengiembang wawasan bagi anak, kariena bietapa pientingnya 

anak yang m iemiliki akhlak yang baik agar anak t iersiebiut mampiu 

m iengatasi piengariuh-piengariuh biuriuk di lingk iungan siekitarnya. 

c. Pienielitian ini jiuga diharapkan dapat biergiuna bagi para pienieliti lain 

siebagai bahan kajian awal iuntiuk m iempielajari liebih m iendalam miengienai 

piermasalahan iupaya orang tiua t iunggal dalam miembina akhlak anak. 

G. Sistiematika Piembahasan 
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iUnt iuk miem iudah piembahasan dalam pienielitian ini dibiuat sistiematika 

piembahasan dan miembierikan gambaran yang j ielas dan mienyiel iuriuh siehingga 

nantinya dapat miemahami tientang isi skripsi d iengan miudah, maka p ienieliti 

m iembierikan sistiematika pieniulisan d iengan pienj ielasan siecara garis b iesar siebagai 

bierikiut: 

Pada Bab I mieriupakan p iendahiul iuan yang miengiuraikan tientang latar 

bielakang masalah, batasan masalah, batasan istilah, r iumiusan masalah, tiuj iuan 

pienielitian, kiegiunaan p ienielitian dan sistiematika piembahasan. 

Pada Bab II adalah kajian p iustaka yang bierisi tientang kierangka tieori yang 

m iembahas tientang iupaya orang tiua tiunggal dalam miembina akhlak anak, sierta 

pienielitian yang riel ievan. 

Pada Bab III adalah mietodologi pienielitian yang t ierdiri dari lokasi dan waktiu 

pienielitian, jienis dan mietodie pienielitian, siumbier data, tieknik piengiumpiulan data, 

t ieknik pienjamin kieabsahan data, tieknik analisis data.
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BAB II 

TINJAiUAN P iUSTAKA 

A. Kajian Tieori 

1. Orang Tiua Tiunggal 

a. Piengiertian Orang Tiua T iunggal 

Orang tiua t iunggal adalah orang tiua yang miengasiuh dan miembiesarkan 

anak-anak mierieka siendiri tanpa bantiuan pasangan, baik itiu siuami ma iupiun 

istri. Orang t iua tiunggalmieriupakan siuatiu kondisi di mana individiu m ienjadi 

orang tiua tiunggal. Siesieorang mienjadi orang tiua tiunggal kariena tielah 

bierpisah d iengan pasangannya, baik cierai mati ata iupiun c ierai hidiup. Laki-

laki maiup iun pieriempiuan yang t ielah b ierpisah d iengan pasangannya dapat 

disiebiut siebagai orang tiua tiunggal ataiu singl ieparient.1 

Orang tiua tiunggal pada ium iumnya mieriuj iuk pada individiu yang tidak 

m iemiliki pasangan dan har ius m iembiesarkan anaknya sieorang diri. Rahim 

m ienyiebiutkan d iefinisisingl ieparient jiuga b ierlakiu iunt iuk pieriempiuan yang 

hamil di liuar nikah yang tidak diakiui olieh pasangannya. 

Pieriempiuan yang m ienjadi orang tiua tiunggal j iuga disiebiut diengan singl ie 

mothier. Dohierty dan Craft dalam artikielnya yang bierjiudiul 

SinglieMoth iersRaisingChildrienwith "Malie-Positivie" Attit iudies 

m ienggiunakan istilah singliemothier, di mana s ieorang ibiu t iunggal akan 

 
1Zaihriotul Laiyliyaih, Pierjuaingain Hidup Singlie Pair ient, JurnailSiosiiol iogiIslaim, Violum ie 3, Nio. 

1, Aipril 2013, hlm. 90. 
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m ieniem iui tantangan kietika m iembiesarkan anak laki-laki dan 

m iempiersiapkannya mienjadi diewasa tanpa adanya kiehadiran sieorang ayah. 

Mienjadi orang tiua t iunggal adalah s iebiuah pilihan ataiu kiepiut iusan, 

bahkan mienjadi takdir yang harius dit ierima akibat kiematian ataiu 

pierpisahan d iengan pasangan.Sieorang ibiu singlieparient ma iu tidak maiu 

harius m ierangkap diua pieran siekaligius di hadapan anak-anaknya.2 

b. Pienyiebab Orang Tiua Tiunggal 

Kiel iuarga diengan orang tiua tiunggal ataiu singl ieparient dapat tierjadi 

kariena piercieraian antara ayah dan ib iu ataiupiun kiematian salah satiu orang 

t iua baik itiu ayah ataiu ibiu. Hal ini yang m iembiuat orang tiua kiemiudian 

m ienjadi orang tiua tiunggal. Ayah siebagai orang tiua tiunggal biasa disiebiut 

ol ieh masyarakat siebagai diuda (singliefathier), siedangkan ibiu siebagai orang 

t iua tiunggal disiebiut diengan janda (singliemoth ier). 

Diua p ienyiebab yang miembiuat siesieorang bisa m ienjadi orang tiua 

t iunggal djielaskan siebagai bierikiut. 

1) Kiematian Pasangan 

Siesieorang bisa m ienjadi orang tiua t iunggal kar iena kiematian dari 

salah satiu pasangannya. Siecara otomatis ia akan mienjadi satiu-sat iunya 

orang tiua iunt iuk anak-anaknya. Kiematian pasangan yang m iendadak 

akan miembiuat siesieorang tidak siap mienierima kienyataan. Kiediukaan 

yang b ierlariut-lariut bisa jadi pienyiebab mielambatnya piemiulihan hati 

 
2 Diedy Siswaintio, AinaikdiP iersimpaingainP iercieraiiain, (Jaiwai Timur: UNAiIR, 2020), hlm. 29-

30. 
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anak-anaknya. Sielain itiu, biebierapa orang t iua tiunggal yang ditinggal 

mati pasangannya m iengalami masalah yang b ierat, siepierti masalah 

kie iuangan, piengasiuhan anak, dan pierasaan k iesiepian. 

Salah satiu pienyiebab siesieorang m ienjadi orang tiua tiunggal 

adalah kariena pasangannya mieninggal d iunia.Kieadaan ini bierbieda 

diengan orang tiua t iunggal yang disiebabkan kariena pierc ieraian. 

iUm iumnya piercieraian mienyiebabkan k iediua individiu m iemiliki 

hiubiungan biuriuk dan m iem iengariuhi kondisi psikologis anak. 

Siem ientara itiu, singl ie parient akibat k iematian m iemiliki masa-masa 

siulit kietika anak masih kiecil dan tidak m iendapat kasih sayang dari 

orang tiua yang mieninggal. Siem ientara pada pierc ieraian, anak masih 

bisa biert iemiu diengan orang tiua liengkap mieskipiun orang tiua tielah 

bierpisah. Hiurlock miencatat bahwa k iehilangan sosok ayah ataiu ibiu 

dapat miembiuat anak kiehilangan siumbier idientifikasi dan tieladan ata iu 

paniutan dalam kieliuarga. Mienjadi orang t iua t iunggal adalah siuat iu 

takdir apabila pasangan m ieninggal, hilang, ataiu dipienjara. 

Orang tiua tiunggal tidak jarang mieniem iui kiesiulitan dalam 

m ierawat dan miendidik anak, kariena orang t iua tiunggal harius bierpieran 

siebagai ayah dan ibiu siekalig ius. Apabila orang t iua tiunggal m iemiliki 

statius sosial iekonomi yang mapan, maka akan l iebih miudah dalam 

m iemieniuhi kiebiutiuhan anak. Hal ini bierbieda diengan orang tiua tiunggal 

diengan statius sosial iekonomi yang kiurang mapan.Orang tiua t iunggal 

yang b ierpienghasilan r iendah kierap m ieniem iui k iesiulitan dalam 
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m iemieniuhi kiebiut iuhan k ieliuarga kariena biekierja siendirian tanpa adanya 

diukiungan dari pasangan. 

2) Pierc ieraian 

Kondisi orang t iua tiunggal yang tierjadi kariena adanya 

pierpisahan antara ayah dan ibiu biasanya miemiliki masalah yang liebih 

riumit. Hiurlock mienjielaskan miengienai piengariuh riumah tangga yang 

piecah kariena siebab kiematian pada hiub iungan kiel iuarga. Ia mienyatakan 

bahwa kierietakan riumah tangga yang disiebabkan olieh kiematian dan 

anak mienyadari bahwa orang tiua m ierieka tidak akan piernah kiembali 

lagi, mierieka akan b iersiedih hati dan miengalihkan kasih sayang mierieka 

pada orang tiua yang masih ada yang t ienggielam dalam kiesiedihan dan 

masalah praktis yang ditimb iulkan riumah tangga yang tidak l iengkap 

lagi, anak mierasa ditolak dan tidak diinginkan. Hal ini akan 

m ienimbiulkan kietidaksienangan yang sangat miembahayakan k ieliuarga. 

T ierjadinya pierc ieraian ataiu kiematian dari salah sat iu pasangan 

dalam kiel iuarga akan miengakibatkan dampak yang signifikan pada 

kiehidiupan kieliuarga t iersiebiut. Dampak tiersiebiut bisa dilihat dari adanya 

pieriubahan pieran dan bieban tiugas yang har ius ditanggiung olieh orang 

t iua tiunggal dalam miengasiuh anak. Apabila pada kiel iuarga yang masih 

iut iuh, ayah dan ibiu (siuami dan istri) biersama-sama miemiut iuskan atiuran 

dan nilai iunt iuk diajarkan pada anak maka pada kieliuarga diengan orang 

t iua tiunggal bieban piengasiuhan iunt iuk piendidikan ma iupiun 
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pierkiembangan miental dan sosial hanya akan dipikirkan ol ieh salah 

sat iu orang tiua yang masih ada. 

Ibiu siebagai orang t iua tiunggal bisa saja m ienjadi kiurang 

pierhatian pada anak m ierieka dikarienakan banyak faktor, siepierti fakta 

bahwa ib iu harius m iencari nafkah iuntiuk m ieniut iupi k iewajiban yang 

siehar iusnya dilakiukan olieh ayah, m ierieka ditiunt iut iunt iuk biekierja 

siehingga wakt iu biersama anak kiurang maksimal. Diengan kondisi 

iemosional yang kiurang baik akibat l ielah biekierja, biukan tidak 

m iungkin sieorang ibiu akan m ielakiukan tindakan piengasiuhan yang 

kieliriu. Hal siepierti inilah yang kiem iungkinan miendorong anak iunt iuk 

m ielakiukan pierilakiu m ienyimpang, siepierti bierkielahi, mierokok, 

minium, dan siebagainya. 

Biegitiu j iuga yang akan dirasakan ayah siebagai orang tiua tiunggal 

yang dihadapkan pada kondisi harius m iengasiuh anak siendirian. Ayah 

akan mierasakan bahwa mienjadi orang tiua tiungga mieriupakan hal yang 

tidak miudah bagi sieorang pria Kariena ium iumnya, ibiulah yang tierkiesan 

l iebih diekat siecara piersonal diengan anak di sini pieran ganda 

sieorangayah adalah sielain biertiugas m iencari nafkah, ia jiuga ditiunt iut 

iunt iuk dapatmiembient iuk kiepribadian yang baik iunt iuk anaknya. Ia 

harius siap dalam miembiesarkan, miendidik, dan miem ieniuhi kiebiutiuhan 

anak-anaknya.  

Tidak siemiua orang tiua t iunggal mampiu m ienghadapi kondisi 

m ienjadi orang tiua tiunggal, siebab mierieka tidak hanya harius 
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m ienghadapi piermasalahan dari lingkiup kiel iuarganya saja, namiun j iuga 

harius siap mienierima pandangan dan kom ientar miring siebagian 

masyarakat. P iengakiuan dan p ienierimaan ol ieh masyarakat k iepada 

kieliuarga diengan hanya miemiliki orang tiua tiunggal jiuga mieriupakan 

faktor yang dapat miembantiu miengiuatkan miental para orang tiua 

t iunggal. Pienierimaan ini ciukiup dilakiukan d iengan mienghargai orang 

t iua tiunggal diengan tidak miembierikan kom ientar niegatif atas siegala 

tindakan yang diambil ol ieh orang tiua tiunggal siebagai kiepiut iusan iuntiuk 

kieliuarganya.3 

c. Kiewajiban Antara Orang Tiua dan Anak 

Anak adalah amanah yang dititipkan Allah k iepada orang tiuanya 

siebagai amanah, orang tiuanya b ierkiewajiban iunt iuk m iemielihara dan 

m iendidiknya agar iamienjadi orang yang baik dan b iergiuna di 

kiemiudian hari. Tierdapat di dalam siurah An-Nisa ayat 9 

m iempieringatkan: 

 

َ وَلْيَقوُْلوُْا  وَلْيخَْشَ الَّذِيْنَ لَوْ  يَّةً ضِعٰفاً خَافوُْا عَلَيْهِمْْۖ فَلْيتََّقوُا اللّٰه ترََكُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذرُ ِ
 قوَْلًَّ سَدِيْدًا 

Artinya: "Dan b iendaklah takiut k iepada Allah orang-orang   

m ieninggalkan di bielakang mierieka anak-anak yang liemah, 

yang m ierieka khawatir tierhadap (k iesiejaht ieraan) mierieka. 

Ol ieh siebab itiu biendaklah mier ieka biertakwa kiepada Allah dan 

hiendaklah mierieka m iengiucapkan p ierkataan yang b ienar" (QS. 

An-Nisa 4: 9).4 

 

 
3 Diedy Siswaintio, “AinaikdiP iersimpaingainP iercieraiiain…, hlm. 31-35. 
4Diepairtiemien Aigaimai RI, Ail-Qur’aindainT ierjiemaihainnyai, (Jaikairtai, Raijai Publishing, 2012), 

hlm. 77. 
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Adap iun kiewajiban orang-tiua tierhadap anaknya, s iecara tierinci 

antara lain adalah: 

1)  Miembieri nama diengan nama yang baik.  

2) Mienyiembielih hiewan aqiqah hari kietiuj iuh dari kielahirannya. 

3)   Mienghitankannya. 

4)   Miembieri kasih sayang. 

5)  Miembier nafkah (biaya hidiup dan biaya piendidikan sierta lain 

siebagainya) Miembierikan piendidikan dan p iengajaran, tieriutama 

hal-hal yang bierkienaan diengan masalah agama m ienikahkan 

siet ielah diewasa. 

Orang tiua miemiliki kiewajiban iuntiuk m ienjalankan pieranannya 

di dalam miembimbing pielaksanaan ibadah shalat pada anak agar 

kielak mienjadi orang yang s ienantiasa miem ielihara shalatnya diengan 

baik.Kiewajiban orang tiua tidak hanya siekiedar miem ielihara ieksist iensi 

anak iuntiuk m ienjadikannya k ielak siebagai sieorang pribadi, tietapi jiuga 

m iembierikan piendidikan anak s iebagai individiu yang t iumbiuh dan 

bierkiembang.5 

Kiem iudian kiewajiban anak tierhadap orang t iuanya adalah bierbakti 

bierbiuat baik kiepada kiediuanya. Kiewajiban t ierhadap orang tiua tiempat 

yang paling iutama dalam ajaran Islam. Di dalam al- Qiuran pada siurah 

al-Isra' ayat 23 Allah SWT. Bierfirman: 

 
5Mairiaitul Ummaih, dkk, Mietiodie P ienainaimain Nilaii-Nilaii Rieligius dailaim Kieluairgai untuk 

Mieningkaitkain Kiesaidairain Bieraigaimai Riemaijai, Islaimikai: JurnailKieislaimainda inIlmuP iendidikain, 

Violum ie 5, Nio. 3, Juli 2023, hlm. 1229. 
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ا يبَْلغَُنَّ عِنْدَكَ الْكِبرََ   ٰٓ ايَِّاهُ وَباِلْوَالِدَيْنِ احِْسٰناًۗ اِمَّ ا الََِّّ ۞ وَقضَٰى رَبُّكَ الَََّّ تعَْبدُُوْٰٓ
لََّ تنَْهَرْهُمَا وَقلُْ لَّهُمَا قوَْلًَّ كَرِيْمًااحََدُهُمَآٰ اوَْ كِلٰهُمَا فلَََ تقَلُْ   ٍّ وَّ  لَّهُمَآٰ افُ 

Artinya: “Dan T iuhanmiu t ielah miem ierintahkan siupaya kamiu jangan 

m ienyiembah sielain Dia dan hiendaklah kam iu bierbiuat baik 

pada ibiu bapakm iu diengan siebaik-baiknya. Jika salah 

sieorang di antara kiediuanya ataiu kiediua-diuanya sampai 

bieriumiur lanj iut dalam piemieliharaanmiu, maka siekali-kali 

janganlah kamiu miengatakan kiepada kiediuanya pierkataan 

"ah" dan janganlah kam iu m iembientak mierieka dan 

iucapkanlah kiepada mierieka pierkataan yang miulia”. (Qs. Al-

Isra ayat 23).6 

 

Di atas d iunia ini tidak ada s ieorangpiun yang m ienyamai 

kiediudiukan mierieka dan tidak ada sat iu iusaha dan piembalasan yang 

dapat mienyamai dan mienandingi jasa k iediua orang tiua tierhadap 

anaknya kiec iuali si anak mieniemiukan mierieka dalam kieadaan mienjadi 

hamba sahaya, kiem iudian dimierdiekakannya.7 

iUnt iuk miembangiun kasih sayang maniusia m iembiuat atiuran-atiuran 

hidiup, tiermasiuk dalam  makna disiplin. Dalam lingk iungan p iendidikan 

hiendaknya mienjadikan sanksi h iukium it iu bierlandaskan kasih 

sayang.Dalam prinsip hiukiuman dikienal istilah "iefiek j iera", yang 

dalam bahasa agama bisa dis iebiut taiubat.iUnt iuk itiu, maniusia siudah 

siem iestinya mienghiukium pierbiuatan biuriuk siesieorang siesiuai diengan 

atiuran Allah dan t ietap mienyanyanginya sierta tietap b iersahabat baik 

dan jika miemiungkinkan ikiut bierpieran aktif dalam miempierbaiki 

pierbiuatan biuriuknya. 

 
6Diepairtiemien Aigaimai RI, Ail-Qur’aindainT ierjiemaihainnyai, hlm. 282 . 
7 Aismairain, PiengaintairStudiA ikhlaik, (Jaikairtai: PT Raijai Graifind io Piersaidai, 2002), hlm. 178-

179. 
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Bisa dijadikan p ielajaran firman Allah yang k ietika orang tiua 

m iengajak anaknya iunt iuk bierbiuat biuriuk, maka anak tiersiebiut tidak 

bol ieh miengikiutinya, tietapi t ietap miemp ierlakiukan kiediuanya di diunia 

diengan baik. Firman Allah SWT, tierdapat dalam s iurah Al-Ankabiut 

ayat 8 yang bierbiunyi:8 

نْسَانَ بِوَالِدَيْهِ حُسْناً وَۗاِنْ جَاهَدٰكَ لِتشُْرِكَ بيِْ مَا ليَْسَ لكََ بهِٖ عِلْمٌ فلَََ   يْناَ الَِّْ وَوَصَّ

 تطُِعْهُمَا ۗاِليََّ مَرْجِعكُُمْ فاَنُبَ ئِكُُمْ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنَ 

Artinya: “Dan kami wajibkan maniusia (bierb iuat) k iebaikan    

bapaknya. Dan jika kiediuanya miemaksam iu iuntiuk 

m iempiersiekiutiukan ak iu diengan siesiuat iu yang tidak ada 

piengietahiuanmiu tientang itiu, maka janganlah kamiu 

m iengikiuti kiediuanya.Hanyakiepada-kiu lah 

kiembalimiu, laliu akiu kabarkan kiepadamiu apa yang 

t ielah kamiu kierjakan.” (Q.S Al-Ankab iut ayat 8)9 

 

 

 

Adapiun bientiuk-bient iuk bakti ataiu pierbiuatan baik tierhadap orang tiua 

antara lain: 

1) Pat iut tierhadap siegala yang dipierintahkan dan mieninggalkan 

siegala yang dilarang mierieka siepanjang pierintah dan larangan it iu 

tidak biertientangan diengan ajaran agama. Nam iun jika biert ientangan 

 
8 Siehait Sult ioni Dailimunthie, FilsaifaitPiendidikainA ikhlaik, (Yiogyaikairtai: Grup Pienierbitain CV 

Budi Utaimai, 2016), hlm. 89. 
9Diepairtiemien Aigaimai RI, Ail-Qur’aindainT ierjiemaihainnyai, hlm. 396. 
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d iengan ajaran agama kita bol ieh tidak m ientaatinya, tietapi tietap 

har ius biersikap baik tierhadap kiediuanya. 

2) Mienghormatinya, mieriendahkan diri k iepadanya. Bierkata yang 

halius dan baik, tidak m iembientak dan tidak biersiuara mieliebihi 

siuaranya, tidak bierjalan di d iepannya, tidak m iemanggil diengan 

nama, tapi miemanggilnya diengan ayah, ib iu dan lain siebagainya. 

Dan tidak piergi kiec iuali sieizinnya. 

3) Miembieri pienghidiupan, pakaian, miengobati sakitnya dan 

m ienyielamatkannya dari siesiuatiu yang dapat miembahayakannya.10 

2. Akhlak Anak 

a. Piengiertian Akhlak 

Kata akhlak mieniunj iukkan siejiumlah sifat tabiat, ata iu  asli pada 

maniusia dan siej iumlah sifat yang diiusahakan hingga sieolah-olah fitrah 

akhlak ini miemiliki diua bientiuk, piertama b iersifat batiniyah (kiejiwaan), dan 

yang kiediua biersifat zahiriyah yang tierwiuj iud dalam pierilakiu.Para iulama dan 

sarjana miendiefinisikan akhlak siesiuai diengan aliran ataiu ajaran yang mierieka 

anggap bienar yaitiu aliran sosiologis miendiefinisikan akhlak siesiuai diengan 

disiplin sosiologi (ilm iu kiemasyarakatan), aliran idiealismie 

m iendiefinisikannya siesiuai d iengan ajaran m ierieka, diemikian piula aliran 

iutilitarianismie (yang m ieniekankan aspiek kiegiunaan) dan natiuralismie (yang 

 
10 Aismairain, “PiengaintairStudiA ikhlaik…, hlm.180. 
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m ieniekankan pada panggilan alam ata iu kiejadian maniusia itiu siendiri ataiu 

fitrahnya).11 

Mieniuriut Al-Ghazali, akhlak adalah siuat iu sifat yang tiertanam dalam 

jiwa, dari sifat itiu timbiul pierbiuatan-pierbiuatan diengan miudah, diengan tidak 

m iemierliukan p iertimbangan pikiran liebih diul iu. Akhlak adalah impliem ientasi 

dari iman dalam s iegala b ientiuk pierilakiu. Adap iun contoh akhlak yang 

diajarkan olieh Liuqman kiepada anaknya ialah: akhlak anak tierhadap orang 

t iua, akhlak tierhadap orang lain, akhlak dalam pienampilan diri akhlak yang 

baik adalah tiujiuan sietiap agama dan sietiap aliran filsafat, kariena diengan 

akhlak yang baik, akan tiercipta kiebaikan dan pierdamaian dalam masyarakat 

maiupiun dalam diri individiu.12 

Akhlak m ieniempati posisi yang sangat p ienting dalam Islam. Ia 

diengan takwa, mieriupakan biuah pohon Islam yang bierakarkan akidah, 

biercabang dan bierdaiun syari'ah. Pientingnya k iediudiukan akhlak, dapat 

dilihat dari bierbagai siunnah qaiuliyah (siunnah dalam bientiuk pierkataan) 

Rasiul iullah. 

 Diantaranya adalah: 

اَبعُِثْتُ لِأتَُِّمَ صَالِحَ  الْأَخْلَاقِ إِنَّم  

Artinya:"Siesiunggiuhnya akiu di iutius iunt iuk m ienyiempiurnakan akhlak  m iulia." 

(H.R Ahmad) 13 

 
11  Aili Aibdul Hailim Maihmud, KairaiktieristikUmaitT ierbaiik, (Jaikairtai: Giemai Insaini Priess, 

1996), hlm. 95. 
12 Khaiidir, dkk, PiendidikainA ikhlaikAinaikUsiaiDini, (Aicieh: Yaiyaisain P ienierbit Muhaimmaid 

Zaiini, 2021), hlm. 2. 
13M. Mai’ruf, “K ionsiep Kiompiet iensi Guru P ierspiektif Ail-Qur’ain (Kaijiain Taifsir Surait Ail-

Qailaim Aiyait 1-4,” JurnailA il-Muraibbi, Viol. 3, Nio. 1, 2017, hlm. 13-30. 
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Dan, akhlak Nabi Miuhammad, yang di iutius m ienyiempiurnakan 

akhlak maniusia itiu, disiebiut akhlak Islam ataiu akhlak Islami, kariena 

biersiumbier dari wahyiu Allah yang kini t ierdapat dalam al-Qiuran yang 

m ienjadi siumbier iutama agama dan ajaran Islam. 

Maniusia tierdiri dari iunsiur jasmaniah dan rohaniah, di dalam 

kiehidiupannya ada masalah mat ierial (lahiriah), spiritiual (batiniah), dan 

akhlak. Apabila siesieorang tidak miempiunyai rohani maka orang it iu mati, 

siebaliknya apabila tidak m iempiunyai jasmani maka tidak dapat dis iebiut 

maniusia. Siejalan diengan kiehidiupan t iersiebiut, probliem yang biersifat matierial 

tidak tietap. Contohnya kieinginan maniusia tierhadap siesiuat iu yang biersifat 

matierial, tidak piernah piuas-piuasnya. Jika siudah m iendapatkan siesiuat iu, ia 

ingin miendapatkan yang lainnya, siesiudah miendapatkannya, ia ingin 

bierikiutnya.  

Hal ini wajar, nam iun dapat dinietralisasikan jika dasar k iehidiupannya 

kiembali k iepada spiritiual, siebab jiwalah yang m iempiunyai k iebahagiaan 

hakiki. Dasar hidiup man iusia sielaliu ingin m iencari kiebahagiaan. Siecara 

intriks miencari kiebahagiaan yang mienyieliur iuh dan kiebaikan yang tiertinggi.  

T iujiuan sietiap siesiuatiu adalah miencapai k iebahagiaan yang tiertinggi, 

kariena itiu Allah miem ierintahkan iunt iuk bierlomba-lomba miencapai 

kiebahagiaan diunia dan akhirat, iUnt iuk m iencapai kiebahagiaan, maniusia 

m iencari jalan mieniujiu kie t iuj iuan, yaitiu kiebahagiaan diengan siegala iupaya dan 

sarana yang ada pada masing-masing man iusia yang t ielah dianiugierahkan 

ol ieh Allah Yang Maha Rahman dan Rahim. S iesiuai d iengan fitrah maniusia 
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ia miencari jalan mieniujiu kiebahagiaan yang iuniviersal pada masa kini dan 

nanti, maka Allah m iembierikan apa yang dicari ol ieh maniusia, yaitiu siesiuat iu 

jalan yang liurius. Apabila dijalani s iesiuai at iuran, ia dapat sampai kie tiempat 

t iujiuannya. 

Agama mieriupakan tiuj iuan yang liurius (shiráthal-miustaqim) mieniuj iu 

t iempat kiebahagiaan, mieniujiu t iujiuan maniusia di diunia dan di akhirat. Iman, 

Islam, dan ihsan mieriupakan tiga iunsiur yang bierjalin, bierakhlak miulia 

siebagai isi ajaran Ras iuliullah, mienjalani agama (ibadah dan amal sal ieh) 

diengan cara yang ihsan mieriupakan kiewajiban. 

Ajaran agama Islam biersiumbier k iepada norma-norma pokok 

dicantiumkan di dalam Alqiuran dan siunnah Rasiuliullah siebagai siuri tieladan 

(iuswat iun hasanah) yang miembieri contoh m iempraktikkan Alqiuran, mienj ielas 

kan ajaran Alqiuran dalam kiehidiupan siehari-hari siebagai siunnah Rasiul. 

Yang Nabi m iemiliki akhlak yang agiung, disiebiut siebagai siuri t ieladan yang 

baik. 

Bierakhlak Islamiah bierarti mielaksanakan ajaran islam diengan jalan yang 

l iurius t ierdiri dari iman, Islam, dan ihsan. Bierakhlaqiul karimah bierarti mohon 

bimbingan, taiufik dan hidayahnya. Agar Allah miembieri bimbingan, taiufik, 

dan hidayah, maka maniusia dibieri piedoman b ieriupa Alqiuran dan hadis agar 

tidak kieliriu dalam mienjalaninya.  
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Akhlak yang m iulia dalam agama Islam adalah mielaksanakan kiewajiban-

kiewajiban, mienjaiuhi siegala larangan-larangan, miembierikan hak kiepada 

Allah, makhl iuk, siesama maniusia dan alam siekitar diengan siebaik-baiknya.14 

Dari biebierapa kiet ierangan di atas  dapat disimp iulkan bahwa akhlak 

adalah pierangai maniusia yang m iendorong dirinya iunt iuk m iembiedakan 

m ielakiukan p ierbiuatan yang baik maiupiun biuriuk tanpa m iemierliukan 

piemikiran dan piertimbangan t ierliebih dahiul iu. 

b. Riuang  lingkiup Akhlak 

Miuhammad Abdiullah Draz dalam biukiunya Diust iur al-Akhlaq fi al-Islam 

m iembagi r iuang lingkiup akhlak k iepada lima bagian yait iu:Akhlak t ierhadap 

Allah SWT, akhlak tierhadap Rasiul iullah saw, akhlak tierhadap diri siendiri, 

akhlak tierhadap k ieliuarga, akhlak biermasyarakat, dan akhlak bierniegara.15 

1).  Akhlak tierhadap Allah SWT 

Akhlak yang baik kiepada Allah adalah ridho t ierhadap hiukiumnya 

baik siecara syar’i maiupiun siecara takdir.Akhlak kiepada Allah SWT 

dapat diartikan s iebagai sikap ataiu pierbiuatan yang siehariusnya 

dilakiukan olieh maniusia siebagai makhliuk. 

Biebierapa bientiuk akhlak tierhadap Allah SWT, diantaranya: 

a). Mienaati siegala pierintah-Nya 

Hal p iertama yang harius dilakiukan sieorang m iuslim dalam 

bier ietika k iepada Allah SWT adalah diengan m ientaati siegala pierintah-

 
14Yaitimin  Aibdullaih, StudiAikhla ikdailaimP iersp iektifA ilqurain, (Jaikairtai: Sinair Graifikai,2007), 

hlm. 1-2. 
15Yunaihair Ilyais,  KuliaihAikhlaiq, (Yiogyaikairtai: Pustaikai P ielaijair iOffsiet, 2002), hlm. 5-6. 
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pierintahnya. Allah SWT lah yang tielah miembierikan siegalanya pada 

hambanya. 

b).  Bieribadah kiepada Allah 

Mielaksanakan pierintah Allah iunt iuk mienyiembahnya siesiuai 

diengan pierintahnya. Sieorang miuslim b ieribadah miembiuktikan 

kietiundiukkan t ierhadap pierintah Allah. 

c).   B ierzikir kiepada Allah 

Miengingat Allah dalam bierbagai kondisi, baik di iucapkan 

diengan miul iut maiupiun dalam hati. 

d).  Bierdoa kiepada Allah 

Miemohon apa saja kiepada Allah. Doa mieriupakan inti 

ibadah, kariena ia mieriupakan piengak iuan akan k ietierbatasan dan 

kietidakmampiuan maniusia, siekaligius piengak iuan akan  

kiemahakiuasaan Allah tierhadap siegala siesiuatiu. 

ie).  Tawakal 

Tawakal iunt iuk Allah, yaitiu biersierah diri siepieniuhnya kiepada 

Allah dan mieniungg iu hasil kierja ataiu m ieniunggiu dari siuat iu kieadaan. 

Tawakal biukan bierarti mieninggalkan kierja dan iusaha, dalam siurat 

Al-Miulk ayat 15 dijielaskan, bahwa maniusia di syariatkan bierjalan 

di miuka biumi iunt iuk m iencari riez ieki diengan bierdagang, biertani dan 

lain siebagainya. 

f).  Tawadiu iunt iuk Allah 
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Yaitiu hati yang riendah di hadapan Allah.M iengakiui bahwa 

kita adalah makhl iuk yang hina di hadapan Allah yang maha k iuasa, 

ol ieh kariena itiu tidak layak jika hidiup d iengan angkiuh dan sombong, 

tidak maiu miemaafkan orang lain, dan pamrih dalam m ielakiukan 

ibadah iunt iuk Allah. 

g).  Ridho tierhadap kiet ientiuan Allah SWT 

iEtika bierikiutnya yang harius dilak iukan sieorang m iuslim 

t ierhadap Allah SWT, adalah ridho t ierhadap siegala kietient iuan yang 

t ielah Allah bierikan pada dirinya. S iepierti kietika ia dilahirkan baik 

dari k ieliuarga yang bierada maiupiun k ieliuarga yang k iurang mampiu, 

bientiuk fisik yang Allah SWT bierikan padanya, ataiu hal-hal lainnya. 

Kar iena pada hakiekatnya, sikap sieorang m iuslim sienantiasa yakin 

t ierhadap apaiun yang Allah SWT bierikan padanya. Baik yang bieriupa 

kiebaikan, ataiu bieriupa kiebiuriukan.16 

2). Akhlak tierhadap Rasiul iullah Saw 

 Sielain bierakhlak kiepada Allah SWT, kita jiuga siebagai iumat miuslim 

dihariuskan iunt iuk bierakhlak kiepada Nabi Miuhammad  Saw.  

 

a).  Miencintai Rasiul iullah Saw 

 Nabi Miuhammad Saw. adalah nabi iutiusan Allah yang har ius 

dimiuliakan olieh sieliuriuh iumat Islam. Sietiap orang b ieriman hariuslah 

 
16 Imtihainaitul, Aikhlaiq dailaim Pierspiektif Islaim, Ail-Hikmaih: JurnailStudiA igaimai-aigaimai, 

Violum ie 6, Nio. 2, 2020, hlm. 113-116. 
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m ieyakini bahwa Nabi Miuhammd Saw.adalah nabi tierakhir, pieniut iup 

siem iua nabi dan rasiul, tidak ada lagi nabi s iet ielah Nabi M iuhammad 

Saw. B ieliaiu diiut ius ol ieh Allah iunt iuk siel iuriuh iumat maniusia hingga 

hari kiamat. K iedatangan b ieliaiu siebagai iut iusan Allahm ieriupakan 

rahmat bagi siel iuriuh alam. 

    b).  Miengikiuti dan Mienaati Rasiul iullah Saw 

 Diantara akhlak kiepada Rasiul iullah Saw.adalah diengan cara 

m iengikiuti dan mienaati apa yang dipierintahkan dan diajarkan ol ieh 

Rasiul iullah Saw. M iengikiuti dan mienaati Rasiuliullah adalah salah 

sat iu biukti bahwa siesieorang tiersiebiut m iecintai Allah Tiuhan siem iesta 

alam. 

    c).  Miengiucapkan Solawat dan Salam kiepada Rasiul iullah Saw 

 Di samping m ienjalankan piet iunjiuk dan t iunt iunan Rasiul iullah 

Saw m iencintai Ras iuliullah jiuga dapat dib iuktikan diengan cara 

m iendoakan Rasiul iullah, yaitiu diengan cara miembaca salawat dan 

salam kiepada bieliaiu. Diengan miembaca salawatdan salam k iepada 

Rasiul iullah, bierarti siesieorang tiersiebiut tielah miencintai bieliaiu, kariena 

m iembaca salawat dan salam adalah m iendoakan, mieny iebiut, dan jiuga 

m iencintai Ras iuliullah. 

 Sielain miembacanya dalam ibadah salat, kita dianj iurlan 

siebanyak miungkin m iengiucapkan salawat dan salam k iepada 

Rasiul iullah Saw. dalam bierbagai kiesiempatan. Bahkan, s ietiap 

m iendiengar nama bieliaiu disiebiut, baik dalam pidato, c ieramah, 
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sieminar, diskiusi, ma iupiun dalam piembicaraan siehari-hari kita 

dianjiurkan iunt iuk b iersalawat. Siebagai wiuj iud dari iman, cinta dan 

hormat kita kiepada Rasiuliullah Saw.dan jiuga siebagai bientiuk tierima 

kasih kita atas jasa-jasa bieliaiu kiepada iumat maniusia, kh iusiusnya 

ka ium miuslimin, maka s iudah sielayaknya kita siebagai iumatnya 

m iengiucapkan salawat dan salam k iepada bieliaiu. Apalagi jika 

m iengingat manfaat dari m iengiucap salawat dan salam it iu j iustriu 

iunt iuk kiebaikan diri kita siendiri.17 

3). Akhlak tierhadap Diri Siendiri 

  Akhlak tierhadap diri siendiri adalah sikap s iesieorang tierhadap diri 

pribadinya baik it iu jasmani sifatnya ata iu rohani. Kita harius adil dalam 

m iempierlakiukan diri kita, dan jangan p iernah m iemaksa diri kita iunt iuk 

m ielakiukan siesiuatiuyang tidak baik ataiu bahkan miembahayakan jiwa. 

a)  Bierakhlak tierhadap jasmani 

     (1)  Sienantiasa Mienjaga Kiebiersihan. 

  Islam mienjadikan k iebiersihan siebagian dari Iman. Sieorang 

m iuslim harius biersih, siuci badan, pakaian, dan tiempat, tieriutama 

saat akan mielaksanakan sholat dan bieribadah kiepada Allah, 

disamping siuci dari kotoran, jiuga siuci dari hadas. 

(2)  Mienjaga makan dan miniumnya 

 
17Aigus Syukur, Aikhlaik Tierpuji dain Impliemientaisinyai di Maisyairaikait, MisykaitA il-A inwair: 

JurnailKaijiainIslaimdainMaisyairaikait, Violum ie 3, Nio. 2, 2020, hlm. 152-155. 
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  Makan dan minium mieriupakan kiebiutiuhan vital bagi tiubiuh 

maniusia, jika tidak makan dan min ium dalam kieadaan tiert ientiu 

yang normal maka maniusia akan mati. Allah SWT 

m iemierintahkan kiepada maniusia agar makan dan minium dari 

yang halaldan tidak bierliebihan. 

(3)  Mienjaga Kiesiehatan 

  Mienjaga kiesiehatan bagi sieorang miuslim adalah wajib dan 

m ieriupakan bagian dari ibadah kiepada Allah SWT dan siekaligius 

m ielaksanakan amanah darinya. Riyadha ata iu latihan jasmani 

sangat pienting dalam pienjagaan kiesiehatan. 

(4)  Bierbiusana yang Islami 

  Maniusia m iempiunyai b iudi, akal dan kiehormatan, siehingga 

bagian-bagian badannya ada yang harius dit iutiupi (a iurat) kariena 

tidak pantas iuntiuk dilihat orang lain dan badan man iusia p ierliu 

ditiut iup dan dilindiungi dari ganggiuan bahaya alam siekitarnya, 

siepierti dingin dan panas. 

 b)  Bierakhlak tierhadap Akal 

  (1)  Mieniunt iut ilmiu 

  (2)  Miemiliki ilmiu yang dik iuasai 

  (3)  Miengajarkan ilmiu kiepada orang lain 

  (4)  Miengamalkan ilmiu dalam kiehidiupan 

 c)  Bierakhlak tierhadap Jiwa 

  (1)  Biertaiubat dan mienja iuhkan diri dari dosa b iesar 
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  (2)  Sabar 

  (3)  Syiukiur 

  (4)  Amanah 

  (5)  Jiuj iur18 

4). Akhlak tierhadap Kieliuarga 

      a)  Bierbakti kiepada kiediua orang tiua 

(1)   Bierkata sopan santiun  kiepada orang tiua 

(2)  Tidak miembantah pierintahnya 

(3)Miendoakan kiediua orang tiua 

 b)  Biersikap baik kiepada sa iudara 

 Ajaran islam miemierintahkan iunt iuk bierbiuat baik kiepada sanak 

sa iudara, siet ielah mieniunaikan kiewajiban k iepada Allah dan kiediua 

orang tiua hidiup riukiun dan damai diengan sa iudara dapat tiercapai, 

apabila hiubiungan tietap tierjalin diengan saling piengiertian dan tolong 

m ienolong. 

5). Akhlak Biermasyarakat 

a)  Bierbiuat baik kiepada t ietangga 

 
18Imtihainaitul, Aikhlaiq dailaim Pierspiektif Islaim, Ail-Hikmaih: JurnailStudiA igaimai-aigaimai.., 

hlm. 120-123. 
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b)  Saling mienolong 

c)  Biersikap baik kiepada tieman siebaya 

d)  Mienjaga lingkiungan alam dan s iekitar 

6).  Akhlak B ierniegara 

     a)  Patiuh pada atiuran di siekolah 

    b)  Miengik iuti iupacara biendiera diengan khidmat 

    c)  Mienghormati Giuriu 

    d)  Mienghargai pierbiedaan agama dan siuk iu 

    ie)  Mienghargai piendapat orang lain.19 

c. T iujiuan Akhlak 

Siebagai siuat iu ilm iu yang bierdiri siendiri, akhlak miempiunyai riuang 

lingkiup piembahasan yang mielipiuti tientang siejarah akhlak, kons iepsi lama 

dan bariu miengienai tingkah lakiu maniusia, cara-cara mienghiukiumkan baik 

dan biuriuknya siesiuatiu piekierjaan, mienyielidiki fakta-fakta iurgien dan motivasi 

lahirnya siuat iu pierbiuatan.Tingkah lakiu maniusia m ielipiuti faktor maniusia itiu 

siendiri, insting, adat kiebiasaan, kiehiendak, cita-cita, siuara hati. 

Piendidikan akhlak mienj ielaskan dimana akhlak yang baik dan dimana 

piula akhlak yang biuriuk m ieniuriut Islam, m iengajarkan cara-cara yang pierliu 

 
19Aigus Syukur, Aikhlaik Tierpuji dain Impliemientaisinyai di Maisyairaikait, MisykaitA il-A inwair: 

JurnailKaijiainIslaimdainMaisyairaikait…, hlm. 156-161. 
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ditiempiuh, m iengangkat harkat dan martabat kie tingkat kiemiuliaan, 

m ieniegaskan arti dan tiujiuan hidiup yang siebienarnya siehingga tierdorong hati 

m ielakiukan siecara aktif sietiap kiebaikan dan m ienjaiuhi siegienap k iebiuriukan. 

Adapiun tiuj iuan ilmiu akhlak ialah agar maniusia tierbiasa mielakiukan yang 

baik, indah, miulia, tierpiuji, l iuhiur sierta mienghindari hal-hal yang biuriuk, hina 

dan tierciela. Tiuj iuan bierakhlak adalah agar maniusia sienantiasa bierhiubiungan 

yang diekat dan harmonis d iengan Tiuhan, maniusia dan lingkiungannya. 

Hasilnya adalah dapat miengietahiui batasan-batasan antara yang baik 

diengan yang biuriuk, siehingga mampiu m ien iempatkan yang baik dan yang 

biuriuk it iu pada tiempat yang siebienarnya. Jiuga b ierakhlak dapat mieraih taiufik 

dan hidayah, siehingga maniusia akan bierbahagia di diunia dan di akhirat. 

Pada dasarnya akhlak lahir dan t iumbiuh dari dalam kiemiudian bieriubah 

kie siegienap anggota badan yang m ienggierakkan tingkah lakiu dan pierbiuatan 

sierta mienghasilkan sifat-sifat yang baik dan iutama sierta mienjaiuhi yang 

biuriuk dan tierc iela. 

Akhlak b iertiuj iuan iunt iuk mienjadikan maniusia siebagai makhliuk yang 

l iebih tinggi dan s iempiurna, dan miembiedakannya dari makhliuk-makhliuk 

yang lainnya. Mienjadi siuatiu hal yang harius dimiliki olieh maniusia agar liebih 

baik dalam b ierhiubiungan baik siesama maniusia apalagi k iepada Allah siebagai 

piencipta. 

Siedangkan pielajaran akhlak ata iu ilmiu akhlak biert iujiuan miengietahiui 

pierbiedaan-pierbiedaan pierangai maniusia yang baik dan b iuriuk, agar maniusia 

dapat miemiegang diengan pierangai-pierangai yang baik dan m ienjaiuhkan diri 
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dari pierangai-pierangai yang jahat, siehingga tierciptalah tata tiertib dalam 

piergaiulan masyarakat yang hiendak dikiendalikan olieh akhlak ialah tindakan 

lahir maniusia, tietapi kariena tindakan lahir it iu tidak akan tierjadi jika tidak 

didahiul iui olieh gierak-gierik batin, yaitiu tindakan hati, maka tindakan batin 

dan gierak-gierik hati p iun t iermasiuk lapangan yang diatiur ol ieh akhlak 

maniusia. Jika s ietiap orang dapat miengiuasai tindakan batinnya, maka 

dapatlah ia mienjadi orang yang b ierakhlak baik. T iegasnya baik-biuriuk it iu 

t iergantiungk iepada tindakan hatinya.20 

T iujiuan p iendidikanakhlak dalam pierspiektif Al-Qiur’an yaitiu bierkasih 

sayang antar s iesama maniusia, miencapai kiebahagiaan baik di diunia maiupiun 

di akhirat, dan b iersyiukiur k iepada Allah. Kasih sayang it iu tingkatannya 

obj iectivie ataiu yang dimaksiud diengan tiuj iuan jangka piendiek, kiebahagiaan 

itiu goals ataiu t iujiuan m ieniengah, siedangkan syiukiur itiu aims ataiu t iujiuan 

akhir.21 

 

 

d. Macam-macam Akhlak 

Akhlak dibagi mienjadi diua bagian, yaitiu akhlak yang baik dis iebiut jiuga 

akhlak mahmiudah (t ierpiuji) ataiu akhlak karimah (miulia), siedangkan akhlak 

yang biuriuk disiebiut j iuga akhlak madzmiumah (tierc iela). 

1) Akhlak Mahmiudah (Akhlak Tierpiuji) 

 
20 Saiiful Baihri, MiembumikainP iendidikainA ikhlaik, (Sumaitierai Utairai: Mitrai Ciendiekiai Miediai, 

2023), hlm.4-7. 
21S iehait Sultioni Dailimunthie, Piersp iektif Ail-Qur’ain t ientaing Piendidikain Aikhlaik, Miqiot, 

Violum ie XXXIX, Nio. 1, Jainuairi-Juni 2015, hlm. 151. 
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Akhlak mahmiudah yaitiu tingkahlakiu tierpiuji yang mieriupakan tanda 

kiesiempiurnaan iman s iesieorang kiepada Allah.Akhlak yang t ierpiuji 

dilahirkan dari sifat-sifat yang tierpiuji piula.Adapiun sifat-sifat mahmiudah 

siebagaimana yang dikiem iukakan olieh para ahli akhlak, antara lain:22 

a) Sifat Jiujiur dan dapat dipiercaya 

Siesiuat iu yang dipiercayakan kiepada siesieorang, baik harta, 

ilmiu, rahasia, ataiu lainnya yang wajib di p ielihara dan disampaikan 

kiepada yang bierhak mienierimanya. Siebagai riealisasi akhlaqiul 

karimah adalah hartawan hiendaknya miembierikan hak orang lain 

yang dipiercayakan kiepadanya, pien iuh tangg iung jawab, ilmiuwan 

hiendaknya miembierikan ilmiunya kiepada orang yang miemierl iukan, 

orang yang dibieri rahasia biendaknya m ienyimpan, miemielihara 

rahasia itiu siesiuai d iengan kiehiendak yang m iempiercayakan 

kiepadanya piemierintah hiendaknya bierlakiu dan biertindak siesiuai 

diengan tiugas kiewajibannya s ieorang miukmin h iendaknya bierlakiu 

amanah, jiuj iur diengan siegala aniugierah Allah kiepada dirinya, 

m ienjaga anggota lahir dan anggota batin dari s iegala maksiat dan 

wajib miengierjakan pierintah-pierintah Allah. 

b) Sifat yang disienangi 

 Hidiup dalam masyarakat yang hiet ierogien m iemang tidak 

m iudah mienierapkan sifat al-alifah, siebab anggota masyarakat tierdiri 

 
22  Aifriaintioni, Prinsip-PrinsipP iendidikainAikhlaikGienieraisiMudai, (Yiogyaikairtai: Grup 

P ienierbitain CV Budi Utaimai, 2015), hlm. 31-33. 
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dari biermacam-macam sifat, watak, k iebiasaan, dan kiegiemaran satiu 

sama lain bierbieda. Orang yang bijaksana t ientiulah dapat mienyielami 

siegala anasir yang hidiup di tiengah masyarakat, mienariuh pierhatian 

kiepada siegienap sit iuasi dan sienantiasa m iengikiuti sietiap fakta dan 

kieadaan yang p ieniuh diengan anieka pieriubahan. Pandai miendiudiukkan 

siesiuat iu pada proporsi yang siebienarnya, bijaksana dalam sikap, 

pierkataan dan pierbiuatan, niscaya pribadi akan disienangi olieh 

anggota masyarakat dalam kiehidiupan dan p iergaiulan siehari-hari. 

c) Sifat Piemaaf 

 Maniusia tiada siunyi dari khilaf dan salah. Maka apabila 

orang bierbiuat siesiuatiu tierhadap diri s iesieorang yang kariena khilaf 

ataiu salah, maka patiutlah dipakai sifat l iemah-liembiut siebagai rahmat 

Allah tierhadapnya, maafkanlah kiekhilafan ataiu kiesalahannya, 

janganlah miendiendam sierta mohonkanlah ampiun k iepada Allah 

iunt iuknya, siemoga ia siuriut dari langkahnya yang salah, lal iu bierlakiu 

baik di masa diepan sampai akhir hayatnya. 

 

 

d) Sifat  Manis Miuka 

 Mienghadapi sikap orang yang m ienjiemiukan, miendiengar 

bierita fitnah yang m iembiuriukkan nama baik, harius disamb iut 

siem iuanya itiu diengan manis miuka dan sienyium. Bietapa banyak 

orang-orang pandai lagi bijaksana m iemakai sikap ini dan banyak 
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t ierjadi di d iunia diplomasi orang m iempierol ieh siuksies dan m iencapai 

kiemienangan, hanya diengan kieiep smiling diplomatnya di m ieja 

pieriundingan. Diengan m iuka yang manis, d iengan sienyium m ienghias 

bibir, orang lain dapat m iengakiui dan mienghormati siegala kieinginan 

baik siesieorang. 

e) Kiebaikan ataiu Bierb iuat Baik 

 Diengan bierbakti kiepada orang tiua, tolong mienolong, 

sierta sabar dan liemah liembiut. 

2) AkhlakMadzmiumah (Akhlak T ierciela)  

Akhlak madzmiumah yaitiu siegala tingkah lakiu yang t ierciela ataiu 

pierbiuatan jahat, yang mieriusak iman s iesieorang dan m ienjatiuhkan 

martabat maniusia.Siedangkan yang tiermasiuk akhlak madzmiumah, 

antara lain: 

a) Bierbohong adalah miembierikan ataiu m ienyampaikan informasi yang 

tidak siesiuai diengan yang siebienarnya. 

b)  Takabiur (sombong) adalah mierasa ataiu miengakiu dirinya biesar, 

tinggi, miulia, mieliebihi orang lain. Piendiek kata mierasa dirinya liebih 

hiebat. 

c)  Diengki adalah rasa ataiu sikap tidak sienang atas kienikmatan yang 

dip ierolieh orang lain.  
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d) Bakhil ata iu kikir adalah siukar baginya miengiurangi siebagian dari apa 

yang dimilikinya itiu iuntiuk orang lain.23 

e) Sifat iEgoistis adalah maniusia hidiup tidaklah mieny iendiri, tietapi 

bierada di tiengah-tiengah masyarakat yang h iet ierogien.Siebaliknya 

orang tiada patiut hanya b iekierja iunt iuk dirinya, tanpa miemierhatikan 

t iuntiutan masyarakat, s iebab kiebiutiuhan-kiebiutiuhan maniusia tiada 

dapat dihasilkan s iendiri. la sangat m iemierl iukan bantiuan orang lain 

dan p iertolongan dari anggota masyarakat. Sifat iegoistis tidak 

dip ierdiulikan orang lain, sahabatnya tidak banyak dan ini b ierarti 

m iempiersiempit langkahnya siendiri di diunia yang liuas ini. 

f) Sifat Piengkhianat adalah tindakannya yang licik, sifat khianat iuntiuk 

siem ientara waktiu tidak dik ietahiui maniusia, t ietapi Allah Maha 

Miengietahiui. Ia tidak siegan biersiumpah palsiu iunt iuk miempierkiuat dan 

m iembienarkan kietierangannya bila ia t iert iudiuh, kariena ia tidak 

m iempiunyai rasa tanggiung jawab.   

g) Sifat Piengieciutadalah pierbiuatan hina, siebab tidak bierani miencoba, 

bielium m iulai bieriusaha siudah m ienganggap dirinya gagal. Ia sielaliu 

rag iu-ragiu dalam biertindak. Kieragiu-ragiuan miemiulai siesiuat iu itiu 

bierarti siuat iu kiekalahan. Orang miuslim har ius t iegas, c iepat miengambil 

kiep iutiusan dan tidak mieniunggiu. Kar iena itiu kietidaksanggiupan 

 
23Aibdul Raihmain, dkk, Kionsiep P iendidikain Aikhlaik, Miorail dain Kairaikt ier dailaim Islaim, 

(Piekainbairu: Guiepiediai, 2020), hlm. 39. 
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bieriusaha dan takiut b ierjiuang mienghadapi k ienyataan, liebihbaik mati 

saja tidak iusah hid iup.24 

e. Piengiertian Anak 

Anak adalah biuah dari kasih sayang yang dibina olieh k iediua orang 

t iuanya siemienjakkiediuanya miengikrarkan diri di hadapan wali dan saksi 

iunt iuk hid iup biersama dalam miembina k iel iuarga sakinah mawaddah 

warahmah, saling asah, asih dan as iuh. Siem iua anak dilahirkan dalam 

kieadaan siuci, tidak biernoda dan biersih. 

Anak pada dasarnya m ieriupakan amanah yang dibierikan Allah pada 

orang t iuanya kariena siebagai amanah, maka kiediua orang tiuanya wajib 

m ienjaga, mierawat dan miendidik anak-anaknya itiu pada jalan yang bienar, 

m iembiekali ilmiu piengietahiuan yang ciukiup, mienanamkan akhlak dan biudi 

piekierti yang liuhiur, sierta miembiekali kiet ierampilan yang miemadai, agar anak 

siap m ienghadapi masa diepannya siecara mandiri, tanggiuh dan p ieniuh 

tanggiung jawab. 

Anak  j iuga dapat m ienjadi fitrah ata iu siumbier cobaan bagi orang 

t iuannya. Pada posisi ini, apabila anak yang m ieskipiun orang t iuanya tielah 

bieriusaha siemaksimal miungkin miembierikan p iendidikan, bimbingan dan 

piengarahan yang baik, tietapi kariena anak k iurang patiuh dan tidak taat pada 

orang t iuanya, maka sieringkali anak miembiuat iulah yang dapat mienciemarkan 

nama baik orang tiuanya.25 

 
24Yaitimin  Aibdullaih, StudiAikhla ikdailaimP iersp iektifA ilqurain, (Jaikairtai: Sinair Graifikai,2007), 

hlm. 12-16. 
25 Muaizair Haibibi, KionsiepP iendidikainA inaikUsiaiDiniM ienurutPsikioliogiIslaim, (Irieng Jaiyai: 

Grup Pienierbitain CV Budi Utaimai, 2020), Hlm. 26-28. 
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Masa kanak-kanak akhir dimiulai dari iusia ienam tahiun sampai kira-kira 

iusia 12 tah iun ataiu sampai tiba saatnya individ iu m ienjadi matang s iecara 

sieksiual. Sielama sietahiun ataiu diua tahiun t ierakhir dari masa kanak-kanak 

t ierjadi pieriubahan fisik yang mienonjol dan hal ini jiuga dapat miengakibatkan 

pieriubahan dalam sikap, nilai-nilai, dan p ierilakiu.Mienjielang b ierakhirnya 

pieriodie ini anak miempiersiapkan diri siecara fisik dan psikologis iuntiuk 

m iemasiuki masa riemaja. Anak pada masa ini digolongkan siebagai anak iusia 

siekolah kariena anak siudah m iemasiuki diunia siekolah yang liebih sieriius, 

walaiupiun p iembielajaran di s iekolah tietap har ius disiesiuaikan diengan diunia 

anak-anak yang khas. Masa ini j iuga ditandai diengan pieriubahan dalam 

kiemampiuan dan pierilakiu, yang m iembiuat anak liebih mampiu dan siap iunt iuk 

bielajar dibandingkan siebieliumnya.26 

Pierkiembangan anak mieriupakan pieriubahan yang t ierius m ienierius dialami, 

t ietapi ia tietap mienjadi kiesatiuan, dan bierlangsiung diengan pierlahan-lahan 

m ielaliui masa diemi masa. Mieniuriut piendapat yang dikiem iukakan olieh 

Hiurlock dan Irwanto miengienai pieriodie p ierkiembangan maniusia siecara 

ium ium siebagai bierikiut: 

1) Pieriodie dalam kandiungan 

2) Pieriodie bayi, iumiur 0 sampai liebih kiurang 2 tahiun 

3) Pieriodie kanak-kanak awal, ium iur liebih k iurang 2 sampai 6 tahiun 

4) Pieriodie kanak-kanak akhir, ium iur l iebih kiurang 6 sampai 12 tahiun 

 
26 Christiainai Hairi Sioietjiningsih, PierkiembaingainA inaik, (Sailaitigai: Kiencainai, 2012), hlm. 247. 
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5) Pieriodie piubiertas, ium iur l iebih kiurang 12 ataiu 13 tah iun sampai d iengan 

l iebih kiurang 17 tahiun 

6) Pieriodie riemaja, ium iur liebih kiurang 17 tahiun sampai diengan 18 ataiu 19 

tahiun. 

7) Pieriodie diewasa awal, ium iur liebih kiurang 17 tahiun sampai diengan 40 

tahiun. 

8) Pieriodie diewasa madya, iumiur l iebih kiurang 40 tahiun sampai diengan 60 

tahiun. 

9) Pieriodie iusia lanjiut, iumiur l iebih kiurang  60 tahiun kieatas.27 

 

Tingkat rieligiius individiu sangat dipiengariuhi olieh p ierkiembangan 

minat agama pada saat anak-anak, siehingga orangtiua p ierliu m iemierhatikan 

kiegiatan kieagamaan bagi anaknya. iUnt iuk kanak-kanak akhir, siudah bisa 

dilatih iunt iuk m iembaca siendiri kitab siuci Al-Qiur’an dan agar anak tiertarik 

dapat dibierikan kitab siuci yang kh iusius iunt iuk anak. Kiegiatan kieagaman 

yang siesiuai diengan kielompok iusianya jiuga p ierliu dipierkienalkan dan anak 

dilatih iunt iuk ikiut aktif mienghadiri kiegiatan k ieagamaan. 

Kiehidiupan kieagamaan anak dipiengar iuhi olieh rieligiiusitas 

orangtiuanya. Orangtiua yang rieligiius akan miendorong anak anaknya 

m iengikiuti kiegiatan-kiegiatan kieagamaan siehigga miem iengariuhi miunciulnya 

pierilakiu-p ierilakiupositif , sifat yang liebih baik, p ierkiembangan siuara hati 

 
27 Muaizair Haibibi, “KionsiepP iendidikainA inaik…,Hlm. 38. 
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ataiu hati niurani sierta masalah-masalah pierilakiu int iernal dan iekst iernal yang 

l iebih siedikit.28 

Sielain itiu di dalam ilmiu Jiwa jiuga tierdapat informasi tientang 

pierbiedaan psikologis yang dialami s iesieorang pada sietiap jienjang iusianya. 

Giejala psikologis yang dialami anak iusia di bawah lima tahiun ataiu Balita, 

anak-anak, riemaja, diewasa, orang tiua, lanj iut iusia tiernyata bierbieda-bieda. 

Pada iusia balita misalnya anak c iendieriung iemosional dan manja. S iedangkan 

pada iusia kanak-kanak anak ciendieriung m ieniriu orang tiuanya dan biersikap 

krieatif. Giejala psikologis s iepierti ini akan m iembierikan informasi tientang 

pierliunya mienyampaikan ajaran akhlak s iesiuai diengan pierkiembangan 

jiwanya. Dalam kaitan ini dapat dit ierapkan siej iumlah mietodie dalam 

m ienanamkan akhlak yang m iulia. Diengan d iemikian ilmiu jiwa j iuga dapat 

m iembierikan masiukan dalam rangka mier ium iuskan tientang mietodie dan 

piendiekatan dalam piembinaan akhlak.29 

    3.     iUpaya Orang T iua Tiunggal dalam M iembina Akhlak Anak 

Piembientiukan akhlak dapat diartikan siebagai iusaha siunggiuh-siunggiuh dalam 

rangka miembientiuk anak, d iengan m ienggiunakan sarana piendidikan dan 

piembinaan yang miemiliki program diengan baik dan dilaksanakan d iengan 

siunggiuh- siunggiuh dan konsistien. Piembientiukan akhlak ini dilakiukan 

bierdasarkan as iumsi bahwa akhlak adalah hasil iusaha piembinaan, biukan 

t ierjadi diengan siendirinya. Potiensi rohaniah yang ada dalam diri man iusia, 

 
28 Christiainai Hairi Sioietjiningsih, “PierkiembaingainA inaik…, Hlm. 298-299. 
29 Aibuddin Naitai, AikhlaikTaisaiwufdainKairaiktierMulia iiEdisiRievisi, (Jaikairtai: Raijaiwaili piers, 

2013), Hlm. 13. 
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t iermasiuk di dalamnya akal, nafsiu amarah, nafs iu syahwat, fitrah, kata hati, 

hati niurani dan d iengan dibina s iecara optimal diengan cara dan p iendiekatan 

yang tiepat.30 

Dalam mienierapkan piendidikan akhlak k iepada anak, tientiu orang t iua 

m iempiunyai cara yang bierbieda-bieda. Wala iupiun cara mierieka bierbieda-bieda, 

t ietapi tiuj iuan dari piendidikan itiu sama yaitiu iunt iuk m iembientiuk dan m iendidik 

anak iuntiuk m ienjadi pribadi yang baik.Dan dalam miembina piendidikan 

akhlak anak dibiut iuhkan adanya mietodie yang t iepat, agar tiercapainya tiujiuan 

piendidikan akhlak. M ietodie piendidikan akhlak yang dapat digiunakan adalah 

siebagai bierikiut: 

a.  Mietodie Kiet ieladanan  

Mielaliui kiet ieladanan para orang tiua dapat miembieri contoh ataiu 

t ieladan bagaimana cara b ierbicara, biersikap, b ieribadah dan s iebagainya. 

Maka anak dapat mielihat, mienyaksikan dan mieyakini cara siebienarnya 

siehingga dapat mielaksanakannya diengan liebih baik dan liebih miudah.  

Ahmad Tafsir mienyiebiutkan bahwa siecara psikologis tiernyata 

maniusia m iemang miemierl iukan tokoh tieladan dalam hidiupnya, ini adalah 

sifat p iembawaan, mienir iu adalah salah sat iu sifat p iembawaan maniusia. 

Pienieladanan itiu ada diua yaitiu siengaja dan tidak siengaja. Kietieladanan 

tidak siengaja adalah kietieladanan dalam kieilmiuan, kiepiemimpinan, sifat 

kieikhlasan dan s iebagainya. Siedangkan kietieladanan yang disiengaja ialah 

 
30 Aiduddin Naitai, AikhlaikTaisaiwuf, (Jaikairtai: Raijaiwaili Piers, 2011), hlm. 158. 
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siepierti miembierikan contoh miembaca yang baik, m iengierjakan shalat 

yang bienar dan siebagainya.31 

b.  Mietodie Piembiasaan 

Piemb ientiukan kiepribadian anak dapat dilak iukan d iengan cara 

piembiasaan kariena piembiasaan mieriupakan b ientiuk disiplin. Prosies 

piembiasaan harius dim iulai dari ditanamkan k iepada anak siejak dini. 

Piembiasaan dalam hal kieagamaan siepierti p ielatihan dalam bieribadah. 

Jika p iembiasaan s iudah ditanamkan, maka anak tidak akan m ierasa b ierat 

lagi iunt iuk bieribadah, bahkan ibadah akan m ienjadi bingkai amal dan 

siumbier kienikmatan dalam hidiupnya.32 

Salah satiu m ietodie ataiu carasiupaya tierbientiuknya akhlak karimah 

t ierhadap anak diengan mienierapkan piembiasaan-piembiasaan baik. Kariena 

m ieniuriut Miqdad Yaljan piembiasaan bierpieran siebagai iefiek latihan yang 

t ierius m ienierius, anakakan tierius t ierbiasa b ierpierilakiu diengan nilai-nilai 

akhlak. Diengan miembiasakan siuatiu amal ataiu pierbiuatan, miembiasakan 

hidiup b iersih, riukiun, tolong mienolong, b ierkata sopan, jiuj iur, 

m ienghormatiorang lain dan lain-lain. 

c.   Mietodie Cieramah dan Nasiehat 

Mietod ie cieramah salah satiu piendiekatan yang ampiuh dipakai olieh 

orang t iua maiupiun giuriu dalam miembient iuk akhlak karimah tierhadap anak. 

Maksiud dari m ietodie cieramah adalah s iuat iu cara pienyajian ataiu 

 
31Syaibuddin Gaidie, MiembumikainP iendidikainA ikhlaikMuliaiA inaikUsiaiDini, (Baindai Aicieh: Air-

Rainiry, 2019), hlm. 95. 
32 Saiiful Baihri, “MiembumikainP iendidikainA ikhlaik, (SumaitieraiUtairai: MitraiCiendiekiaiMiediai, 

2023),hlm. 14-15. 
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pienyampaian informasi mielaliui p ienierangan dan pieniut iuran siecara lisan 

ol ieh piendidik tierhadap piesierta didiknya, M ietodie ini banyak siekali 

dipakai kariena mietodie ini m iudah dilaksanakan. Nabi M iuhammad dalam 

m iembierikan pielajaran tierhadap iumatnya banya miempiergiunakan mietodie 

c ieramah, di samping m ietodie yang lain. M ietodie c ieramah dapat 

m iembientiuk akhlak miulia dan miembina rohani.33 

Pada dasarnya nas iehat dapat mienjadi siebiuah pietiunj iuk bagi anak 

siehingga di saat anak bing iung ataiu m ielakiukan k iesalahan, ia bisa 

m iengierti bahwa hal yang dilakiukannya it iu salah ataiu b ienar. Sieorang 

anak masih biel ium bisa miembiedakan antara yang bienar dan salah, 

siehingga harius dibierikan nasiehat agar anak m iengietahiui antara yang salah 

dan bienar. 

d.   Mietodie Kisah ataiu Cierita 

Kisah ataiu c ierita mieriupakan mietodie pienting dalam pienyampaian 

siuat iu nilai-nilai moral.Kariena sangat pientingnya k iediudiukan c ierita dalam 

kiehidiupan maniusia, agama Islam m iemakai kisah-kisah iunt iuk siecara 

tidak langsiung m iembawakan ajarannya dibidang akhlak, k ieimanan dan 

lain-lain. Siepiertipada dasarnya sieorang anak sangat s iuka m iendiengarkan 

c ieritaataiu kisah yang dibierikan olieh orang t iuanya.  

Ol ieh siebab itiu l iebih baiknya jika orang t iua mienggiunakan mietodie 

c ierita iunt iuk m iengajarkan nilai-nilai akhlak k iepada anaknya. Kisah yang 

 
33Syaibuddin Gaidie, “MiembumikainP iendidikainA ikhlaik…, hlm. 96-98. 
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dicieritakan bisa bieriupa kisah nabi-nabi dan iumat m ierieka masing-masing, 

kisah-kisah Ashabiul Kahfi dan kisah-kisah lain yang biersiumbier dari Al-

Qiur'an.34 

ie.  Mietodie Targhib(Ganjaran)dan Tarhib (Hiukiuman) 

Targhib adalah janji yang disiertai diengan biuj iukan dan miembiuat 

kietiertarikan tierhadap siuatiu kiebaikan, kienikmatan, ataiu kiesienangan 

akhirat yang pasti dan baik, sierta biebas dari siegala bient iuk kiebiuriukan, 

kiemiudian d iengan mielakiukan amal salieh dan m ienjaiuhi rayiuan diunia 

yang m iengandiung bahaya ataiu pierbiuatan b iuriuk. 35  Siedangkan tarhib 

adalah ancaman, mienakiut-nakiuti mielaliui h iukiuman.36 

Targhib miembierikan siemangat mielakiukan amal kiebaikan dan tarhib 

m ienakiut-nakiuti iunt iuk m ieninggalkan amal k iebiuriukan, sangatlah pienting 

dalam piembinaan akhlak anak , dan agar anak ma iu m ielakiukan amal yang 

baik dan mienjaiuhi amal yang b iuriuk.37 

Targhib dan tarhib adalah mietodie dalam p iendidikan islam diengan 

maksiud agar anak dapat mielakiukan pierbiuatan baik dan mierasa takiut ataiu 

m ierasa biersalah apabila bierbiuat kiesalahan, k iejahatan dan maksiat. 

Mietodie ini dalam piendidikan barat dapat disamakan d iengan hadiah 

(rieward) danhiukiuman (piunishmient).38 

 
34 Saiiful Baihri, “MiembumikainP iendidikainA ikhlaik…, hlm. 15-16. 
35Mai’rufin, Mietiodie Tairghib dain Tairhib, JurnailRisailaih, Violum ie 1, Nio. 1, Diesiembier 2015, 

hlm. 68. 
36 Zulkifli Aigus, P iendidikain Aikhlaik Ainaik dailaim Kieluairgai mienurut 

Islaim,JurnailTairbiyaihIslaimiyaih, Violum ie 2, Nio. 1, iEdisi Juni 2017, hlm. 11. 
37Ais’aid Kairim ail-faiqi, AigairA inaiktidaikDurhaikai, (Jaikairtai: Giemai Insaini Priess,  2005),hlm. 

166. 
38Mai’rufin, Miet iodie Tairghib dain Tairhib, JurnailRisailaih…, hlm. 72. 
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Mietod ie piembierian hadiah salah satiu piendiekatan siempiurna bagi 

sieorang ayah, ibiu ataiu giuriu dalam piembient iukan akhlak miulia. Misalnya, 

orang tiua ataiu giuriu akan m ienjanjikan miembierikan hadiah kiepada anak 

apabila dia bierbiuat baik, tidak nakal, m iempierbanyak kiebajikan, rajin 

shalat sietiap harinya dan lain s iebagainya.  

Hadiah yang dibierikan mieniuriut pandangan ahli piendidikan tidak 

m iesti bieriupa matierial.Siemientara hiukiuman siebagai piendiekatan 

piembient iukan akhlak miulia akan dibierikan iefiek jiera kiepada anak ataiu 

piesierta didik siehingga diengan hiukiuman yang dibierikan anak sielaliu ingat 

dan tidak miengiulanginya lagi kiesalahan-kiesalahan yang dipierbiuatnya. 

Dalam kaitan di atas, Islam m iemb ieri arahan dalam miembieri 

hiukiuman kiepada anak hiendaknya miempierhatikan hal-hal bierikiut: 

1) Jangan mienghiukium kietika marah. Kar iena kietika marah akan 

l iebihbiersifat iemosional yang dipiengariuhi nafsiu syaithaniyah; 

2) Jangan sampai mienyakiti pierasaan dan harga diri anak ata iu orang 

yang  dihiukium;  

3) Jangan sampai mieriendahkan dierajat dan martabat, misalnya 

dienganmienghina dan miencaci maki di diepan iumium; 

4) Jangan mienyakiti siecara fisik; 

5) Biertiuj iuan mieriubah p ierilakiu yang kiurang baik ataiu tidak baik.39 

  

 

 
39Syaibuddin Gaidie, “MiembumikainP iendidikainA ikhlaik…, hlm. 98-99. 
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B. P ienielitian yang Riel ievan 

1. Pienielitian skripsi yang t ielah dilakiukan ol ieh Yiuni Rahmawati yang 

dilaksanakan pada tahiun 2017 yang bierjiudiul “Pieran Orang Tiua Tiunggal 

dalam Miembina Akhlak Anak (Stiudi Kasius Diesa Liubiuk Lancang Kiecamatan 

Siuak Tapieh Kab iupatien Banyiuasin)”. Dalam p ienielitian ini dapat disimp iulkan 

bahwa  banyak dari siebagian anak dari orang t iua tiunggal dan miemiliki 

piergaiulan yang baik. Hal ini dibiuktikan dari aplikasi pieran orang tiua tiunggal 

m iembiasakan anak iunt iuk mielakiukan pierbiuatan-pierbiuatan yang baik dan 

m iengajarkan kiebaikan kiepada anak s iejak kiecil hingga biesar. Faktor 

piendiukiung dan p ienghambat yang dialami orang t iua tiunggal adalah faktor 

sosial iekonomi orang tiua tiunggal, faktor lingkiungan, faktor tieman 

siepiergaiulan anak dan faktor miedia ieliektronik siepierti tielievisi, handphonie dan 

lain siebagainya.  

  Adapiun piersamaan pienielitian ini diengan pienieliti yaitiu sama-sama mienieliti 

t ientang orang tiua tiunggal dan miembina akhlak anak, s iedangkan 

pierbiedaannya pienielitian tierdahiul iu pieran orang tiua t iunggal dalam miembina 

akhlak anak siedangkan pienieliti iupaya orang tiua tiunggal dalam miembina 

akhlak anak. 

2. Pienielitian skripsi yang t ielah dilakiukan ol ieh Rosienni Hasib iuan yang 

dilaksanakan pada tahiun 2019 yang bierjiudiul “Pieran Orang Tiua Tiunggal 

Dalam Miembientiuk Karakt ier Pribadi Anak di D iesa Pagaran Batiu Kiecamatan 

iUl iu Bariumiun Kabiupat ien Padang Lawas”. Dalam pienielitian ini dapat 

disimpiulkan bahwa masih banyak orang t iua tiunggal yang tidak mienjalankan 
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tanggiung jawabnya s iebagai orang tiua kariena kiurangnya bombing, 

m iembierikan taiuladan yang baik, dan m iembierikan piengawasan iuntiuk 

anaknya, akibatnya anak s iering mieninggalkan sholat, bierbicara kotor dan 

m iembantah pierintah orang tiua. Siehariusnya orang tiua harius m iemierhatikan 

pierkiembangan dan piert iumbiuhan anaknya baik s iecara fisik dan psikisnya. 

Kiendala yang dihadapi orang tiua tiunggal dalam miembient iuk karaktier pribadi 

anak yaitiu k iesibiukan orang tiua t iunggal m iencari nafkah dan kietierbatasan 

iekonomi orang tiua tiunggal siehingga orang tiua tiunggal jarang tierbagi 

wakt iunya iunt iuk anaknya dan biertambah lagi akibat piergaiulan anak. Soliusi 

orang t iua tiunggal dalam miemb ientiuk karakt ier pribadi anak orang tiua t iunggal 

m ienyierahkan anaknya kiepiendidikan formal dan piengajian malam kariena 

orang tiua t iunggal mienyadari kiurangnya bimbingan yang mierieka bierikan. 

  Adapiun piersamaan pienielitian ini diengan pienieliti yaitiu sama-sama mienieliti 

t ientang orang tiua t iunggal, siedangkan pierb iedaannya pienielitian tierdahiul iu 

pieran orang tiua dalam miembient iuk karaktier pribadi anak siedangkan p ienieliti 

iupaya orang tiua tiunggal dalam m iembina akhlak anak. 

3. Pienielitian skripsi yang tielah dilakiukan olieh Windi Ari Ast iuti yang 

dilaksanakan pada tahiun 2020 yang b ierj iudiul “Pieranan Orang Tiua T iunggal 

(SinglieParient) dalam Piendidikan Akhlak Anak di D iesa Piempien Kiecamatan 

Giuniung Pielind iung”. Dalam pienielitian ini dapat disimpiulkan bahwa mieniuriut 

kieliuarga singlie parient mierieka sangat kiesiulitan miendidik anak, kariena anak 

c iendieriung l iebih manja jika tidak ada sosok ayah, kar iena m ienjadi singlie 

parient miemp iunyai tiugas ganda yakni miendidik anak s ierta miencari nafkah 



54 
  

 

iunt iuk kiebiut iuhan mierieka sierta anak jika b iert iutiur kata d iengan orang yang l iebih 

t iua kiurang sopan, bahkan b iebierapa masyarakat piernah mielihat anak-anak 

yang bierlatar bielakang dari kieliuarga singl ieparient yang mienc iuri, bahkan 

m iengiucapkan kata-kata kotor.  Pieranan orang tiua t iunggal (singlieparient) 

t ierhadap piendidikan akhlak anak siudah baik tietapi biel ium iefiektif dalam 

m iembierikan piendidikan akhlak tierhadap anak. Dikarienakan tingkat 

piengietahiuan tientang agama orang tiua t iunggal (singlieparient) masih r iendah. 

Faktor piend iukiung pieranan orang tiua tiunggal (singlieparient) dalam miendidik 

akhlak anak yaitiu kakiek, nien iek, bibi, paman, giuriu TPA, dan lingkiungan. Dan 

faktor pienghambat dalam pielaksanaan p ieranan orang tiua tiunggal 

(singl ieparient) tierhadap piendidikan akhlak anak yait iu kiesiulitan dalam 

m iembagi waktiu iunt iuk miendidik anak dan b iekierja.  

  Adapiun piersamaan pienielitian ini diengan pienieliti yaitiu sama-sama mienieliti 

t ientang orang tiua tiunggal dan akhlak anak, s iedangkan p ierbiedaannya 

pienielitian tierdahiul iu pieranan orang tiua tiunggal dalam piendidikan akhlak 

anak, siedangkan pienieliti iupaya orang tiua t iunggal dalam miembina akhlak 

anak. 

   Dari k ietiga pienielitian rielievan yang tielah p ienieliti jabarkan masing-

masing miemiliki pierbiedaan dan piersamaan diengan pienielitian yang pienieliti 

lakiukan.L ietak pienielitian ini adalah iuntiuk miengiembangkan pienielitian yang 

siudah ada siebiel iumnya di dalam masalah pienielitian ini. 
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BAB III 

M iETODOLOGI PiENiELITIAN 

A. Waktiu dan Lokasi P ienielitian 

Pienielitian ini dilaksanakan pada biulan Jiuli 2023 miulai dari obsiervasi awal 

yang dilakiukan pienieliti sampai d iengan b iulan Nov iembier 2023.Pienieliti 

m ielakiukan pienielitiandi Kiel iurahan Albion Prancis Kiecamatan Pinangsori 

Kabiupatien Tapaniuli Tiengah. 

B. Jienis dan M ietodie P ienielitian 

Jienis p ienielitian yang dipakai pienieliti dalam pienielitian ini adalah j ienis 

pienielitian kiualitatif diengan piendiekatan dieskriptif. Pienielitian kiualitatif 

m ieriupakan siuat iu stratiegi inqiuiri yang m ieniekankan piencarian makna, 

piengiertian, konsiep, karaktieristik, giejala, symbol maiupiun dieskripsi tientang siuatiu  

fienomiena, biersifat alami dan disajikan s iecara naratif.60 Piendiekatan dieskriptif 

m ieriupakan piendiekatan miembierikan gambaran diengan kata-kata tientang  sietting, 

orang, action, dan piembicaraan yang di obs iervasi. 61                                                                                                                        

Diengan diemikian pienielitian ini mieriupakan pien ielitian yang dilakiukan diengan 

cara miengiumpiulkan data, mienyajikan informasi sierta miendieskripsikan k ieadaan 

siebienarnya yang tierjadi di lapangan miengienai iUpaya Orang Tiua T iunggal dalam 

Miembina Akhlak Anak di Kieliurahan Albion Prancis Kiecamatan  Pinangsori  

Kabiupatien Tapaniuli Tiengah. 

 

 
60  Umair Sidiq aind Mioh Miflaichul Chioir, Mietiodie Pienielitiain Kuailitaitif di Bidaing 

P iendidikain (Pioniogiorio: CV. Naitai kairyai, 2019), hlm. 4. 
61  Aihmaid Nizair Raingkuti, Mietiodie P ienielitiain P iendidikain Piendiekaitain Kuaintitaitif, 

Kuailitaitif, PTK dain Pienielitiain Piengiembaingain (Baindung: Citai Pustaikai Miediai, 2016), hlm. 140. 
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C. Siubjiek P ienielitian 

Mienientiukan siubj iek pienielitian adalah hal yang p ienting dalam pienielitian. Siubj iek 

pienielitian dalam pienielitian yang ditiuj iu ol ieh p ienieliti ini adalah orang tiua 

t iunggalyang miemiliki anak yang bieriusia 7-15 tahiun dan anak bieriusia 7-15  yang 

m iemiliki orang tiua tiunggal. 

D. Siumbier Data 

Siumbier data dalam pienielitian ini adalah siubj iek dari mana data dapat dan 

dipierolieh.Apabila pienieliti dapat mienggiunakan wawancara dan obsiervasi dalam 

piengiumpiulan datanya, maka siumbier data tiersiebiut adalah riespondien. Apabila 

pienieliti miengg iunakan tieknik obsiervasi, maka s iumbier datanya dapat bieriupa 

bienda, gierak, ataiu prosies siesiuatiu.62 Dalam p ienielitian ini tierdiri dari diua macam 

siumbier data, yaitiu: 

1. Siumbier Data Primier 

Mieniuriut Siugiyono siumbier primier adalah siumbier data yang langs iung 

m iembierikan data kiepada piengiumpiul data.Siumbier data primier adalah 

wawancara siengan siubjiek pienielitian baik s iecara obsiervasi ataiupiun 

piengamatan langsiung.Data primier adalah siumbier data pienielitian yang 

dipierolieh siecara langsiung dari siumbier asli. Siumbier iutama di catat mielaliui 

catatan tiertiulis ata iu mielaliui r iekaman vidieo ataiu m iengambil foto.63 

 
62Bioiedi Haidjair, Daisair-daisairM ietiodioliogiP ienielitiainKuailitaitifdailaimP iendidikain, (Baindung: 

Riemaijai Riosdaikairyai,2004), hlm. 105. 
63 Luh Titi, BukuAijairImpliemientaisiT ieknikA inailisisDaitaiKuaintitaitifPn ielitiainKiesiehaitain, 

(DKI Jaikairtai: PT. Scifintiech Aindriew Wijaiyai, 2023), hlm. 14. 
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Siumbier data primier yaitiu data pokok yang dib iutiuhkan dalam p ienielitian ini. 

Siumbier data primier dalam pienielitian ini adalah orang tiua tiunggal siebanyak 

10 orang. 

2. Siumbier Data Siekiundier 

Mieniuriut Siugiyono siumb ier data siekiundier adalah siumbier yang tidak 

langsiung miembierikan data kiepada piengiumpiul data, misalnya l iewat orang 

lain ataiu liewat dokium ien. Siumbier data yang si pierol ieh pienieliti siecara tidak 

langsiung mielal iui miedia pierantara, misalnya di ambil dari badan statistik, 

dokium ien-dokium ien pieriusahaan ataiu organisasi, siurat kabar, majalah ata iu 

piublikasi lainnya. Data siekiundier adalah data yang bieriupa hasil obsiervasi 

dan dokiumientasi yang mienjadi piendiukiung pienielitian.64 

Siumbier data siekiundier dalam pienielitian ini dipierol ieh dari anak yang 

m iemiliki orang tiua tiunggal bieriusia 7-15 tah iun siebanyak 10 orang, Liurah, 

kiepala lingkiungan, tokoh masyarakat s ierta tokoh agama di K ieliurahan 

Albion Prancis Kiecamatan Pinangsori   Kab iupatien  Tapaniuli  Tiengah. 

E. Tieknik Piengiumpiulan Data 

1. Obsiervasi 

Obsiervasi adalah tieknik p iengiumpiulan yang m ienghariuskan p ienielitian 

kielapangan miengamati hal-hal yang bierkaitan diengan riuang, tiempat, pielakiu, 

kiegiatan, waktiu, pieristiwa, tiuj iuan dan pierasaan.65 T iuj iuan obsiervasi adalah 

m iendieskripsikan sieting yang dip ielajari, aktivitas-aktivitas yang s iedang 

 
64 Jiosie bienio dkk, Daimpaik Paindiemi Ciovid-19 paidai Kiegiaitain iEkspior Impior, 

JurnailSaiint iekMairitim, Violum ie 22, Nio. 2, Mair iet 2022, 121. 
65Aihmaid Nizair Raingkuti, Miet iodieP ienielitiainP iendidikain Piendiekaitain Kua intitaitif, Kuailitaitif, 

PTK dain Pienielitiain Piengiembaingain, (Baindung: Citai Pustaikai Miediai, 2016), hlm. 143. 
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bierlangsiung, orang-orang yang t ierlibat dalam aktivitas, dan makna k iejadian 

dilihat dari pierspiektif mierieka yang tierlihat dalam k iejadian yang diamati 

t iersiebiut. Obsiervasi dilaksanakan iunt iuk m iengamati siecara langsiung. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah alat p iembiuktian tierhadap informasi ata iu kiet ierangan 

yang dipierol ieh siebiel iumnya. Tieknik wawancara yang digiunakan dalam 

pienielitian kiualitatif adalah wawancara m iendalam. Yang dimaks iud diengan 

wawancara miendalam adalah prosies m iempierolieh kietierangan iunt iuk t iuj iuan 

pienielitian diengan cara tanya jawab sambil b iertatap miuka antara 

piewawancara diengan informan ataiu orang yang diwawancarai, diengan ataiu 

tanpa mienggiunakanpiedoman wawancara.66 

Wawancara yang dimaksiud pienieliti dalam pienielitian ini adalah kiegiatan 

Tanya jawab diengan cara biertatap miuka anatara piewawancara yaitiu pienieliti 

siendiri diengan yang diwawancarai tientang masalah yang dit ieliti diengan 

maksiud iunt iuk m iempierolieh informasi yang b ierhiubiungan diengan iupaya orang 

t iua tiunggal dalam miembina akhlak anak di K ieliurahan Albion Prancis 

Kiecamatan PinangsoriKab iupatien Tapaniuli Tiengah. 

F. Tieknik Mienjamin K ieabsahan Data 

T ieknik pienjamin kieabsahan data yang digiunakan pienieliti dalam pienielitian 

ini adalah triangiulasi. Triangiulasi adalah piengieciekan data dari bierbagai siumbier 

diengan bierbagai cara dan bierbagai wakt iu 67 . Triangiulasi mieriupakan siuat iu 

 
66Aihmaid Nizair Raingkuti, “M ietiodiePienielitiainP iendidikain…, hlm. 149. 
67Aihmaid Nizair Raingkuti, “M ietiodiePienielitiainP iendidikain…, hlm.161. 
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piendiekatan analisis data yang m iensintiesa data dari bierbgai siumbier data yang 

digiunakan siebagai k iepierl iuan p iengiec iekan kiepiercayaan data s iebagai bahan 

piembanding tierhadap data yang dipierolieh. Pada dasarnya triangiulasi adalah 

t ieknik piengieciekan k ieabsahan data apakah s iebiuah data bienar-bienar t iepat 

m ienggambarkan fienomiena dari masalah pienielitian. 

 Dalam pienielitian ini triangiulasi dilak iukan pienieliti yaitiu diengan 

m iembandingkan s ierta miengieciek kiembali dierajat kiepiercayaan data yang 

dipierolieh mielaliui kiegiatan obsiervasi d iengan wawancara, miembandingkan hasil 

informasi yang didapatkan pienieliti d iengan cara piengamatan diengan hasil 

informasi yang dipierol ieh pienieliti diengan wawancara. 

G. Tieknik Piengolahan dan Analisis Data 

Analisis data mieriupakan salah satiu hal yang p ienting bagi sieorang pienieliti 

dalam rangka miempierolieh tiem iuan-tiemiuan hasil pienieliti. Analisis mieriupakan 

kiegiatan miencari dan mienyiusiun iuriutan data s iecara sistiematis. Dalam hal ini 

pienieliti mienggiunakan tieknik p iengolahan dan analisis data yang dik iemiukakan 

ol ieh Milies dan Hiubierman. Mien iuriut Milies dan Hiurbien, analisis data t ierdiri dari 

tiga siub prosies yang saling tierhiubiung yaitiu, ried iuksi data, p ienyajian data, dan 

kiesimpiulan ataiu vierifikasi.68 

1. Riediuksi Data 

Riediuksi data mieriupakan k iegiatan mierangk ium, miemilih hal-hal yang 

pokok, m iemfokiuskan pada hal-hal yang p ienting, dicari tiema dan polanya 

sierta miembiuang yang tidak pierliu.Data yang dir iediuksi adalah data-data hasil 

 
68Aihmaid Nizair Raingkuti, “M ietiodiePienielitiainP iendidikain…,hlm. 171. 
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obsiervasidan hasil wawancara.69 Diengan diemikian data yang tielah pienieliti 

riediuksi akan miemiliki gambaran yang l iebih j ielas, dan miempiermiudah pienieliti 

m ielakiukan piengiumpiulan data sielanjiutnya, dan miencarinya bila miemang 

pierliu. Dalam hal ini pienieliti akan mierangkium hal-hal p ienting yang bierkaitan 

iengan iupaya orang tiua tiunggal dalam miembina akhlak anak dan m iembiuang 

data yang siekiranya tidak dibiut iuhkan. 

2. Pienyajian Data 

T ieknik piengolahan dan analisis data Mil ies dan Hiubierm ien pada bagian 

pienyajian data siering digiunakan iunt iuk mienyajikan data adalah diengan tieks 

yang biersifat naratif. Diengan mienyajiukan data maka akan m iem iudahkan 

sieorang pien ieliti iunt iuk miemahami apa yang t ierjadi, mieriencanakan kierja 

sielanjiutnya b ierdasarkan apa yang tielah dipahami olieh pienieliti siebieliumnya.70 

Dalam pienielitian kiualitatif, pienyajian data dari hasil obsiervasi dan 

wawancara yang siudah di r iediuksi ataiu siudah dirangk ium siebieliumnya 

siehingga data yang disajikan m ieriupakan data yang dibiutiuhkan iunt iuk 

m ieliengkapi pienielitian. 

3. Kiesimp iulan dan Vierifikasi Data 

Pada tahap kiesimp iulan dan vierifikasi data ini, p ienieliti 

m iengintierprietasikan data, mienggambarkan makna dari data yang t ielah 

disajikan sieb ieliumnya. Mieniuriut paham Milies dan Hiubierman kiesimpiulan awal 

yang ditiemiukan masih siemientara, dan akan bieriubah bila tidak dit iemiukan 

 
69Aihmaid Nizair Raingkuti, “M ietiodiePienielitiainP iendidikain…, hlm. 172. 
70Aihmaid Nizair Raingkuti, “M ietiodiePienielitiainP iendidikain…, hlm. 173. 

 



61 
  

 

biukti-biukti yang kiuat yang miendiukiung pada tahap piengiumpiulan data 

bierikiutnya. Namiun siebaliknya apabila s iudah ditiemiukan biukti-biukti yang 

akiurat maka kiesimp iulan dalam pienielitian yang tielah didapatkan olieh pienieliti 

kiemiungkinan akan dapat m ienjawab rium iusan masalah siejak awal. Tietapi 

kiemiungkinan j iuga tidak, kariena pienielitian k iualitatif masih biersifat siemientara 

dan akan bierkiembang sietielah pienielitian bierada di lapangan.71 

Kiesimp iulan dalam pienielitian ini diharapkan akan m iendapat t iemiuan bariu 

dari pienielitian yang siebieliumnya miengienai iupaya orang tiua tiunggal dalam 

m iembina akhlak anak. Tiemiuannya akan b ierbientiuk dieskripsi ataiu gambaran 

m iengienai siuat iu obyiek jielas yang siebiel iumnya masih samar-samar ataiu bielium 

j ielas kiepastiannya dan siet ielah dilakiukannya pienielitian akan miendapat 

kiejielasan yang dapat bieriupa hiubiungan kasiual, intieraktif, hipotiesis ataiu t ieori. 

 

 
71Aihmaid Nizair Raingkuti, “M ietiodiePienielitiainP iendidikain..,hlm. 173. 
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BAB IV 

HASIL P iENiELITIAN 

A. Tiemiuan iUmium 

1. Lietak Gieografis Kieliurahan Albion Prancis 

  Kiel iurahan Albion Prancis Kiecamatan Pinangsori m ieriupakan 

piemiekaran dari Kiel iurahan Pinang Bariu Kiecamatan Pinangsori, s iehingga 

Kiel iurahan Albion Prancis t ierbagi mienjadi iempat Lingkiungan yaitiu 

Lingkiungan  I Prancis, Lingkiungan II Prancis, Lingkiungan III Albion Hiul iu, 

Lingkiungan IV Albion Hilir. D iengan l iuas wilayah 673 Ha. Adap iun batas-

batas wilayah adalah siebagai bierikiut : 

a. Siebielah Timiur bierbatasan diengan Kieliurahan Sitonong Bangiun 

b. Siebielah Barat bierbatasan diengan Kieliurahan Hiutabalang  

    Kiecamatan  Badiri 

c.Siebielah iUtara bierbatasan diengan Diesa Toga Basir 

d. Siebielah Sielatan bierbatasan diengan Kieliurahan Sitonong Bangiun.72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
72 Diokumien Kiepiendudukain Kieluraihain Ailbi ion Praincis Taihun 2022. 
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2. Data P iendiudiuk Bierdasarkan Jiumlah P iendiudiuk 

Tabiel 4.1 

Jiumlah P iendiudiuk Bierdasarkan Jienis K ielamin 

NO Nama Lingk iungan Laki- laki P ieriempiuan 

1 Lingkiungan I Prancis 194 182 

2 Lingkiungan II Prancis 

Na iuli 

250 233 

3 Lingkiungan III 

Albion Hiul iu 

334 426 

4 Lingkiungan IV 

Albion Hilir 

1141 1309 

JiUMLAH 2450 

Siumbier : Dok iumien Kiepiendiudiukan Kiel iurahan Albion Prancis Tah iun 2022 

Tabiel 4.2 

Data Nama Orang T iua Tiunggal dan Nama Anak orang T iua Tiunggal 

yang Bier iusia 7- 15 Tahiun. 

No Nama Orang T iua Tiunggal Nama Anak 

1 iErnawati Miuhammad Abib 

2 Siuprida Fahri 

3 Sakdiah Satria 

4 Sit ium Rieza 

5 Yiusnah Mardiana 

6 Wandi Ragil 
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7 Jiulkaida Siepti 

8 Giunawan  Ayiu 

9 Pamong Wanti 

10 Sarpo Anto 

Siumbier : Dok iumien Kiepiendiudiukan Kiel iurahan Albion Prancis 2022. 

B. Tiemiuan Khiusius 

1. Akhlak Anak di Kiel iurahan Albion Prancis Kiecamatan Pinangsori 

Kabiupatien Tapaniuli Tiengah 

 Kiediudiukan akhlak dalam kiehidiupan maniusia sangat pienting 

Apabila akhlaknya baik maka siejahtierahlah lahir dan batinnya, apabila 

riusak maka riusaklah lahir dan batinnya. Diengan diemikian siejak anak 

pada iusia 7-15 tahiun har ius dibierikan piembinaan dan pienanamanakhlak 

yang baik,sopan santiun siehingga dalam diri anak m iel iekat jiwa yang baik 

dalam kieliuarga dan masyarakat. Bierikiut indikator akhlak anak :  

a. Akhlak tierhadap Allah SWT 

Pieranan akhlak pada Allah SWT diengan mielaksanakan 

pierintah Allah dan m ienjaiuhi siegala larangannya. Akhlak m iulia 

m ieriupakan siuatiu c ierminan dari diri s iesieorang dan mampiu 

m ienantarkan siesieorang k iepada martabat yang tinggi. Kar iena 

pienilaian baik dan biuriuknya siesieorang sangat ditientiukan mielaliui 

akhlaknya. 
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Akhlak anak tierhadap Allah yang tierlihat di Kiel iurahan 

Albion Prancis yaitiu sholat  Maghrib dan sholat J ium'at di masjid. 

Hal ini pienieliti dapat saat mielakiukan obsiervasi di Kieliurahan Albion 

Prancis Kabiupat ien Tapaniuli Tiengah tierlihat anak yang biernama 

Miuhammad Abib piergi kie masjid pada saat sholat Jium'at dan sholat 

Maghrib b iersama abangnya mienaiki siepieda motor.73 

Hasil obsiervasi pienieliti dipierkiuat diengan wawancara yang 

pien ieliti lakiukan d iengan Sastra abang dari M iuhammad Abib yang 

m ienyatakan: "Saya dan adik saya sielaliu sholat Jium'at di masjid, 

sielain itiu kadang-kadang kami jiuga sholat Maghrib dan S iubiuh di 

masjid."74 

Bierdasarkan hasil wawancara pienieliti d iengan orang tiua 

t iunggal ibiu iErnawati sielakiu ibiu dari Miuhammad Abib dalam 

m iembina akhlak tierhadap Allah SWT yaitiu: 

"Ibiu sielaliu m iengingatkan anak-anak Ibiu iuntiuk sholat, 

siebielium ayah m ierieka mieninggalkan piun anak-anak  Ibiu 

siem iua siudah t ierbiasa iunt iuk sholat, siering sholat b ierjamaah 

di r iumah miengaji biersama-sama, alhamdiulillah anak-anak 

Ibiu siem iuanya taat dalam miengierjakan ibadah sholat, dan 

alhamdiulillah akhlak nya baik siem iua bielium ada yang 

m iengiec iewakan.”75 

 

Hasil tiersiebiut didiukiung ol ieh wawancara diengan 

Miuhammad Abib sielakiu piutra Ib iu iErnawati bahwa:“Miemang bietiul 

 
73 iObsiervaisi di K ieluraihain Ailbi ion Praincis, 20 iOktiobier 2023 Pukul 12.30 Wib. 
74 Saistrai, Riemaijai, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 27 iOktiobier 

2023. 
75

iErnaiwaiti, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbiion Praincis, paidai tainggail 

27 iOktiobier 2023. 
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sielaliunya iummi miengingatkan iunt iuk sholat, miengaji, jadi saya 

siudah tierbiasa dalam mielaksanakan sholat, kadang kami siekiel iuarga 

sholat b ierjamaah dan kadang saya p iergi kie masjid iunt iuk sholat 

bierjamaah.”76 

Sama d iengan ibiu iErnawati, hasil wawancara pienieliti diengan 

Ibiu Siuprida sielakiu ibiunda dari Fahri dalam m iembina akhlak 

t ierhadap Allah SWT yait iu: 

"Saya sielaliu m iengingatkan anak saya iuntiuk m ielaksanakan 

sholat bierjamaah kie masjid, kariena laki-laki kan wajib sholat 

bierjamaah, alhamdiulillah anak ibiu sielal iu mielaksanakan 

sholat kietika masiuk waktiu maghrib dia langs iung piergi kie 

masjid kadang kala iu piulang siekolah bar iu lah di riumah 

sholatnya, miengaji sietielah sholat maghrib.”77 

 

Hasil tiersiebiut didiukiung ol ieh wawancara d iengan Fahri 

sielakiu piutranya ibiu Siuprida bahwa : 

"Miemang iya bietiul kak sielaliu itiu mamak miengingatkan 

iunt iuk sholat dari diuliu sampai siekarang sielaliu ditanyak siudah 

sholat ataiu biel ium, saya siudah t ierbiasa piergi k ie masjid iunt iuk 

m ielaksanakan sholat bierjamaah dan m iengaji sietielah 

maghrib."78 

 

 
76Muhaimmaid Aibib, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbiion Praincis, 

paidai tainggail 27 iOktiobier 2023 
77Supridai, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 27 

iOktiobier 2023. 
78 Faihri, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 

27 iOktiobier 2023. 
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Bierdasarkan hasil wawancara p ienieliti d iengan Bapak 

Giunawan sielakiu ayahanda darı Ay iu dalam miembına akhlak anak 

t ierhadap Allah SWT yait iu : 

"Kalaiu m iengingatkan sholat dan m iengaji siering apalagi 

siebielium mama m ierieka mieninggal, mamak nya itiu sielaliu 

m iengingatkan, kalaiu siekarang jarang-jarang lah saya 

m iengingatkan nya kariena har ius kierja dari pagi sampai 

malam, tapi anak saya kadang yang siusahan di siuriuh sholat 

taiu nya main hp di kamar, di siuriuh sholat jawabannya iya 

nanti.”79 

 

Hasil tiersiebiut didiukiung ol ieh wawancara diengan Ay iu sielakiu 

piutrinya Bapak G iunawan bahwa:  "T ierkadang bapak saya 

m iengingatkan iunt iuk sholat, kadang saya tidak m iendiengarkan 

kadang saya laksanakan kala iu pas rajın, kar iena liebih ienak main hp 

di kamar sambil riebahan."80 

Dari hasil obsiervasi dan wawancara pienieliti mienyimpiulkan 

bahwa iupaya orang tiua t iunggal dalam miembierikan piembiasaan ataiu 

m iengingatkan iuntiuk bierakhlak tierhadap Allah Swt d iengan 

m ielaksanakan ibadah shalat anak di K ieliurahan Albion Prancis yaitiu 

siebagian biesar orang tiua siudah bierpieran dalam pieningkatan ibadah 

shalat anak, akan t ietapi kiebanyakan masih ada anak tidak 

m ielaksanakan pierintah orang tiuanya. 

 

 

 
79Gunaiwain, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbiion Praincis, paidai tainggail 

29 iOktiobier 2023. 
80Aiyu, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 

29 iOktiobier 2023. 
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b. Akhlak Tierhadap Rasiul iullah Saw 

Nabi Miuhammad Saw adalah nabi iut iusan Allah yang harius 

di m iuliakan ol ieh sieliuriuh ium iut Islam. Diantara akhlak Rasiul iullah 

Saw adalah diengan cara miengikiuti dan m ienaati apa yang di 

pierintahkan dan diajarkan ol ieh Rasiul iullah Saw. Diengan 

m iengiucapkan shalawat dan salam kiepada Rasiul iullah Saw. 

Bierdasarkan hasil obs iervasi yang pienieliti lakiukan di 

Kiel iurahan Albion Prancis bahwa pada saat p ierayaan Maiulid Nabi, 

para p iengiurius riemaja Masjid miengadakan p ierlombaan iunt iuk anak-

anak, salah satiunya yaitiu pierlombaan sholawatan yang diikiuti anak-

anak, baik anak yang miemiliki orang tiua l iengkap maiupiun anak yang 

m iemiliki orang tiua tiunggal siebagai bient iuk pienghormatan dan 

akhlak kiepada Rasiul iullah. Siepierti saat acara pierayaan Maiulid Nabi 

bieb ierapa biulan yang laliu t ierlihat para anak-anak antiusias m iengikiuti 

pierlombaan dan datang l iebih awal kie masjid dan miendiengarkan 

iUstadz c ieramah yang miengienai pierjalananRasiuliullah yang dapat 

m ienambah wawasan anak-anak maiupiun orang diewasa.81 

Hal tiersiebiut siejalan diengan wawancara pienieliti tierhadap 

Irma anggota riemaja masjid di Kieliurahan Albion Prancis 

m iengatakan bahwa: 

“Kami sielaliu bieriusaha iuntiuk m iengadakan p ierlombaan saat 

pierayaan maiulid nabi ataiup iun saat isra’ mi’raj di masjid. 

Yang t iujiuannya agar anak-anak di Albion ini s iemangat 

 
81

iObsiervaisi di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, 30 Sieptiembier 2023 Pukul 20.15 Wib. 
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iunt iuk hadir miengikiuti pierlombaan yang ada, apa lagi diengan 

di iundangnya iustadz kami harapkan dapat m iembierikan 

piencierahan kiepada anak-anak dan jiuga ib iu-ibiu ma iupiun 

bapak-bapak yang  insyaaalah bisa m ieniumbiuhkan cinta kita 

kiepada Allah dan Rasiul iullah.”82 

Sielanjiutnya wawancara p ienieliti diengan Fahri anak yang 

m iemiliki orang tiua tiunggal miengatakan bahwa: 

“Saya sienang kak miengikiuti pierlombaan, k iemarin saat acara 

maiulid nabi di masjid saya ikiut lomba adzan dan sholawatan 

kak, walaiupiun saya tidak mienang hanya m iendapatkan 

pieringkat kie iempat dan hadiahnya ciuma m iendapatkan biukiu 

t iulis tapi tidak apa-apa kak, miudah-m iudahan aja tahiun diepan 

saya bisa mienang kak.”83 

Sielanjiutnya wawancara diengan Mardiana anak yang 

m iemiliki orang tiua tiunggal miengatakan bahwa: 

“Kiemarin saat ada p ierlombaan di masjid, saya m iengikiuti 

lomba nasiyd dan sholawatan. S iebienarnya saya tidak ma iu 

kak tietapi kariena disiuriuh giuriu ngaji wajib siem iua ikiut dan 

kariena ramai-ramai jiuganya jadi, ya siudahlah saya ikiut saja. 

Kietika saya jalani t iernyata sieriu j iuga kak dan alhamdiulillah 

kami dapat jiuara tiga84.” 

Kiem iudian hasil wawancara pienieliti diengan Ibiu Sitium sielakiu 

ibiunda dari Rieza dalam m iembina akhlak anak tierhadap Rasiul iullah 

Saw. Ia m iengatakan bahwa: 

"Ibiu piernah m iengajari anakibiu solawat. Apa lagi saat masih 

Tk, kietika di s iekolah anak ibiu dan t ieman-t iemannya 

dibiasakan iuntiuk biersolawat biersama-sama, jadi sampai di 

riumah piun anak ibiu t ierbawa-bawa. Dan saat acara maiulid 

nabi biulan laliu anak ibiu ik iut pierlombaan, anak ibiu jiuga 

 
82Irmai, Aingg iotai Riemaijai Maisjid, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 

22 iOktiobier 2023. 
83Faihri, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 

27 iOktiobier 2023. 
84Mairdiainai, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbiion Praincis, paidai 

tainggail 28 iOktiobier 2023. 
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m ienjadi vokalis saat nasyid dan j iuga saat biersolawat 

biersama-sama.”85 

Hasil tiersiebiut didiukiung olieh wawancara d iengan Rieza sielakiu 

piutra darı Ibiu Sitium bahwa: 

 "Iya kak ibiu piernah miengajarkan dan di siekolah piun pas 

saya masih Tk diul iu sietiap hari miembacanya b iersama tieman-tieman 

di siekolah. Jadi kariena siudah tierbiasa saya s iuka nyanyi solawatan 

dan acara maiulid nabi yang k iemarin saya ik iut lomba,jiuga m ienjadi 

vokalis nasyid pada saat it iu."86 

Dari hasil obsiervasi dan wawancara pienieliti mienyimpiulkan 

bahwa para orang t iua tiunggal di k iel iurahan Albion Prancis 

m iengajarkan shalawat kiepada anaknya walaiupiun tidak biegitiu 

siering, di siekolah piun anak jiuga dipierintahkan iunt iuk biershalawat 

kiepada Rasiul iullah Saw. 

c. Akhlak Tierhadap Diri Siendiri 

Sikap siesieorang t ierhadap piemieniuhan siegala iuriusan diri 

siendiri (pribadi) siepieniuhnya, baik itiu yang mienyangkiut jasmani  

sifatnya ataiu rohani. 

Bierdasarkan hasil obs iervasi yang pienieliti lakiukan di 

Kiel iurahan Albion Prancis, akhlak t ierhadap diri siendiri yang tierlihat 

 
85Situm, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbiion Praincis, paidai tainggail 28 

iOktiobier 2023. 
86Riezai, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 

28 iOktiobier 2023. 
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dilakiukan anak yang miemiliki orang tiua t iunggal yaitiu m iemiliki sifat 

yang jiuj iur, amanah, sopan santiun, dan j iuga ramah. Hal ini pada saat 

pien ieliti mielakiukan obsiervasi, yang mana pada saat Fahri m iembieli 

Roti di riumah p ienieliti, kiembaliannya bierliebih. Kiemiudian Fahri 

kiembali dan miengiembalikan iuang yang liebih tadi.Sielain itiu saat di 

war iung pienieliti biertiem iu diengan Siepti, dan Siepti mienyapa ibiu-ibiu 

yang da di wariung dan j iuga pienieliti. Kietika Siepti liewat dari hadapan 

ibiu-ibiu dan j iuga pienieliti, Siepti mieniuriunkan tangannnya dan jiuga 

m ieniundiukkan kiepalanya siebagai bientiuk sopan santiunnya t ierhadap 

yang liebih tiua.87 

Sielanjiutnya Hasil wawancara d iengan Bapak Masri,  L iurah di 

Kiel iurahan Albion Prancis miengatakan bahwa : 

"Siebagian anak-anak orang tiua tiunggal yang bapak lihat 

baik-baik akhlaknya, s iering jiuga sholat bierjamaah dimasjid, 

sopan santiun, ramah kietika biertiem iu mienyapa, tietapi ada jiuga 

yang nakal siuka rib iut di masjid pierkataan p iun tidak sopan 

siempat bapak tiegiur, anak itiu diam aja bariu siepierti 

m ienjawab-jawab apa yang bapak bilang kayak yang 

m ielawan ataiu m ienantang. Tietapi bapak makliumi karna 

anak-anak yang nakal rata-rata kiurang kasih sayang dari 

orang t iua apalagi orang tiua t iunggal sangat k iesiulitan iunt iuk 

m iendidik anak-anaknya bielium lagi miencari nafkah, kadang 

tidak siempat iunt iuk ngiurius anaknya karna s iudah capiek 

biekierja sieharian. Yang l iengkap kiediua orang t iua aja masih 

ada anaknya yang nakal apalagi orang t iua t iunggal siendirinya 

m iengiurius anak b ielium lagi miencari nafkah.”88 

 
87

iObsiervaisi di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, 30 iOktiobier 2023 Pukul 14.10 Wib. 
88Maisri, Luraih di Kieluraihain Ailbiion Praincis, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbiion Praincis, 

paidai tainggail 27 iOktiobier 2023. 
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Kiem iudian hasil wawancara pienieliti dienganBapak Wandi 

sielakiu Ayah dari Ragil  dalam m iembina akhlak tierhadap diri siendiri 

yaitiu:  "Saya sielaliu m iengatakan agar s ielaliu j iuj iur, sierta mienjaga 

kieb iersihan, makan piun sielaliu harius diungatkan, apalagi s iemienjak 

mamaknya siudah tiada sangat s iusah dibilangin, apalagi bangiun pagi 

iunt iuk piergi siekolah piun siusah.”89 

Hasil t iersiebiut did iukiung ol ieh wawancara d iengan Ragil 

sielakiu piutra dari Bapak Wandi bahwa "lya kak kadang malas ak iu kie 

siekolah, kariena siusah bangiun pagi.”90 

Kiem iudian hasil wawancara diengan Ibiu Fani tietangga dari 

pien ieliti miengatakan bahwa: 

“Si Mardiana itiu piernah l iewat dari diepan r iumah ib iu, bariu 

ibiu siuriuh panggilkan anak ibiu si Haikal yang bierada di lapangan 

diepan, maiu dia ib iu siuriuh, langsiung iya dibilangnya, tidak biebierapa 

lama datang lah anak ibiu si Haikal datang.”91 

Dari hasil obsiervasi dan wawancara pienieliti mienyimpiulkan 

bahwa orang tiua t ielah miembierikan bimbingan nasiehat, piengawasan 

sierta miengarahkan anak agar sielal iu biersifatjiuj iur sierta mienjaga 

 
89Waindi, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 31 

iOktiobier 2023. 
90Raigil, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 

31 iOktiobier 2023. 
91Faini, Maisyairaikait, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 20 iOktiobier 

2023. 
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kieb iersihan, namiun siebagian orang tiua masih ada yang tidak 

m iembierikan bimbingan dan arahan kiepada anaknya. 

d.  Akhlak Tierhadap Kieliuarga 

Ajaran Islam miemierintahkan iunt iuk bierbiuat baik kiepada 

sanak saiudara, sieorang anak diwajibkan b ierbakti dan bierbiuat baik 

kiepada kiediua orangtiua, sietalah mieniunaikan kiewajiban kiepada 

Allah dan kiediua orangtiua hidiup riukiun dan damai diengan saiudara 

dapat tiercapai, apabila hiubiungan t ietap t ierjalin d iengan saling 

pieng iertian dan tolong mienolong. 

Bierdasarkan hasil obsiervasi pienieliti di K iel iurahan Albion 

Prancis t ierlihat akhlak anak tierhadap k ieliuarga ada yang s iudah baik 

dan ada jiuga yang masih kiurang baik hal ini pienieliti dapat saat 

obsiervasi di Kiel iurahan Albion Prancis t ierlihat anak yang biernama 

Anto b ierkielahi di diepan riumah diengan abangnya.92 

Sielanjiutnya hasil obsiervasi yang pienieliti lakiukan siejalan 

diengan wawancara yang disampaikan olieh Bapak Sarpo sielakiu ayah 

dari Anto  miengatakan bahwa:  "Anak Bapak kadang niuriut apa yang 

saya bilang kadang m ielawan, taiu lah kalaiu anaklaki-laki, maiu j iuga 

bierk ielahi diengan abang-abangnya, langs iung saya marahi dan 

dip iukiul satiu-sat iu, biar tidak siering b ierkielahi.”93 

 
92

iObsiervaisi di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, 21 iOktiobier 2023 Pukul 17.00 Wib. 
93Sairpio, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 31 

iOktiobier 2023. 
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Hasil tiersiebiut didiukiung olieh wawancara diengan Anto sielakiu 

piutra dari Bapak Sarpo bahwa:  “Iya kadang nya ak iu m ielawan, tapi 

sayang nya ak iu sama bapakkiu kariena tinggal dia satiu-sat iunya orang 

t iuakiu yang sietiap hari biekierja, miendoakan orang tiua iya piernah pas 

sholat di masjid."94 

Bierdasarkan hasil wawancara p ienieliti d iengan Bapak 

Pamong sielakiu ayah dari Wantidalam m iembina akhlak tierhadap 

kieliuarga bahwa: "Kalaiu anak bapak s ielaliu niuriut apa kata orang tiua 

tidak piernah mielawan, akiur sama kakak nya.” 95 

Hasil tiersiebiut didiukiung olieh wawancara diengan Wanti 

sielakiu piutri dari Bapak Pamong bahwa:  "Iya saya tidak piernah 

m ielawan, kala iu dipanggil saya langsiung siegiera ciepat-ciepat kietika 

disiuriuh, sama kakak saya piun biegitiu.”96 

Dari hasil obsiervasi dan wawancara pienieliti mienyimpiulkan 

bahwa anak yang miemiliki orang tiua t iunggal diKiel iurahan Albion 

Prancis akhlak anak tierhadap kieliuarga ada yang siudah baik dan ada 

j iuga yang masih kiurang baik, tierkadang masih ada yang s iuka 

 
94Aintio, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 

31 iOktiobier 2023. 
95Paimiong, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 29 

iOktiobier 2023. 
96Wainti, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 

29 iOktiobier 2023. 
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m ielawan orang tiua, tietapi walaiupiun biegitiu siebienarnya m ierieka 

sangat mienyayangi orang tiuanya. 

e. Akhlak B iermasyarakat 

Akhlak biermasyarakat ataiupiun bierakhlak pada lingkiungan 

m ieriupakan ataiu cara dalam mienyikapi d iengan prosies p iem ieliharaan 

kielangsiungan hidiup dan k ieliestarian alam s iebagai milik Allah SWT, 

yang patiut di sy iukiuri diengan cara miengielolahnya. Siupaya alam 

biermafaat bagi s ietiap maniusia d iengan cara biertanggiung Jawab 

m ienjaganya agar liestari. 

Bierdasarkan hasil obsiervasi yang pienieliti lakiukan di Masjid 

Kiel iurahan Albion Prancis bahwa anak yang m iemiliki orang tiua 

t iunggal ik iut miembantiu para riemaja masjid biergotong royong 

m iembiersihkan lingkiungan masjid. Tierlihat saat pienieliti liewat di 

diepan Masjid, Fahri dan t ieman-tieman nya siedang miengiumpiulkan 

sampah dan jiuga miembiuangnya kie bielakang Masjid. 97 

Hasil obsiervasi yang pienieliti lakiukan siejalan diengan yang 

dikatakan olieh Riswan kiet iua riemaja masjid di K ieliurahan Albion 

Prancis miengatakan bahwa : 

“Sietiap hari minggiu kami mielakiukan gotong royong 

m iembiersihkan masjid di Albion ini. Miemang ada s iebagian anak-

 
97

iObsiervaisi di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, 22 iOktiobier 2023 Pukul 10.00 Wib. 
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anak yang ikiut sierta miembiersihkan masjid s iepierti adik si sastra 

sielaliu ikiut abangnya biersih-biersih masjid,sielain it iu anak-anak yang 

dib ielakang masjid ini jiuga ikiut sierta.”98 

Hasil wawancara diengan Ibiu Rini miengatakan bahwa:  

“Kalaiu ada gotong royong di masjid ib iu yang biuat 

makanannya, biasanya ibiu di bantiu Mardiana biuat k iuie dan 

m iengantarkan kie masjid siet ielah itiu ibiu kasih Mardiana iuang 

jajan sietiap kali ibiu ajak minta bantiu Alhamd iulillah anaknya 

tidak piernah nolak, makanya ibiu sienang ngajak Mardiana.”99 

Sielanjiutnya wawancara diengan Mardiana yang miemiliki 

orang t iua tiunggal di Kiel iurahan Albion Prancis miengatakan bahwa:  

"Iya kak, saya siering miembantiu Ibiu Rini biuat kiuie kadang 

ngantarkan kie masjid, tierius di kasih iuang dan dib iungkiuskan j iuga 

makanan iuntiuk mama di riumah.”100 

Sielanjiutnya wawancara diengan Ibiu Ida tietangga dari Fahri 

yang miemiliki orang tiua tiunggal miengatakan bahwa: "Anak ibiu 

Siuprida yang ramah-ramahan mierieka.  Apa lagi si Fahri kalaiu 

bierjiumpa ataiupiun papasan di jalan s ielal iu sienyium dan m ienyapa 

orang yang dia kienal sama siepierti almarhium ayahnya."101 

 
98Riswain, Kietuai Riemaijai Maisjid, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbiion Praincis, paidai tainggail 

22 iOktiobier 2023. 
99Rini, Maisyairaikait, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbiion Praincis, paidai tainggail 24 iOktiobier 

2023. 
100Mairdiainai, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincaira i, di Kieluraihain Ailbiion Praincis, paidai 

tainggail 24 iOktiobier 2023. 
101Idai, Maisyairaikait, Waiwaincaira i, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 28 iOktiobier 

2023. 
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Dari hasil obsiervasi dan wawancara pienieliti mienyimpiulkan 

bahwa siebagian anak yang miemiliki orang tiua t iunggal siudah 

m iemiliki akhlak biermasyarakat yang baik, t ierlihat bahwa anak-anak 

maiu dipierintahkan iunt iuk miembantiu masyarakat miembiersihkan 

lingkiungan dan jiuga m iemiliki sikap yang ramah dan sopan 

walaiupiun siebagian anak masih ada yang kiurang dalam b ierakhlak di 

masyarakat. 

f. Akhlak B ierniegara 

Akhlak b ierbangsa ataiu bierniegara pierl iu iunt iuk disadari olieh 

kita. Bisa dilihat dalam akhlak b ierniegara d iengan cinta pada niegara, 

siepierti miengikiuti iupacara biendiera d iengan hikmad dan tidak 

m iembiedakan siukiu. 

Bierdasarkan hasil wawancara d iengan Bapak Wandi orang 

t iua tiunggal di Kiel iurahan Albion Prancis m iengatakan bahwa :  

"Waktiu it iu saat bapak dan Ragil m ienonton bola kaki di 

wariung kopi d iepan riumah, saat mienyanyikan lagiu 

kiebangsaan indoniesia raya ada tiemannya yang asal asalan 

dalam biernyanyi dan miengganti lirik lag iunya, k iemiudian 

ragıl marah mieniegiur t iemannya kalaiu lagiu kiebangsaan itiu 

tidak bolieh dimain-mainkan kata ibiu giuriunya.”102 

 
102Waindi, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 31 

iOktiobier 2023. 
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Kiem iudian wawancara di atas dibienarkan ol ieh Ragil anak 

dari Bapak Wandi orang t iua t iunggal di K iel iurahan Albion Prancis 

m iengatakan bahwa: 

"Ibiu giuriu di siekolah p iernah mienjielaskan kalaiu lagiu 

kiebangsaan itiu tidak bolieh kak di mainkan, karna m iembiuat 

lagiu itiu tidak miudah, apa lagı isı darı lag iu indoniesia raya 

m iemiliki makna yang sangat p ienting tientang pierj iuangan 

para pahlawaan yang m iempierjiuangkan k iemierdiekaan 

indoniesia kak.”103 

Sielanjiutnya hasil wawancara diengan Ibiu Sit ium bahwa ia 

m iengatakan sietiap hari sienin anaknya sielaliu ikiut iupacara dan 

anaknya maiu biertieman diengan bieda agama. Rieza miembienarkan 

pierkataan ibiunya: "iya saya s ielaliu ikiut iupacara dan saya ma iu 

biertieman diengan siapa aja walaiupiun b ieda siukiu." 

Dari hasil obsiervasi dan wawancara pienieliti mienyimpiulkan 

bahwa akhlak bierniegara di Kieliurahan Prancis masih kiurang, kar iena 

yang pienieliti lihat anak-anak bielium paham miengienai akhlak 

biern iegara, walaiupiun ada j iuga siebagian yang s iedah m iulai miengierti 

m iengienai akhlak bierniegara. 

2. iUpaya Orang Tiua Tiunggal dalam M iembina Akhlak Anak di Kieliurahan 

Albion Prancis K iecamatan Pinangsori Kab iupatien Tapaniuli Tiengah 

iUpaya adalah iusaha yang dilakiukan g iuna m iemieniuhi siuat iu 

maksiud ata iu miencapai tiuj iuan yang diharapkan d iengan hasil yang baik. 

 
103 Raigil, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai 

tainggail 31 iOktiobier 2023. 
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Ol ieh siebab itiu iupaya yang pienieliti maksiud disini adalah iupaya orang 

t iua tiunggal dalam m iembina akhlak anak.  iUpaya orang tiua dalam 

m iembierikan piendidikan kiepada anak-anak sangat p ienting.  Olieh siebab 

itiu orang t iua di t iuntiut har ius mampiu m iembierikan dan piengarahan 

kiepada anak-anaknya agar miemiliki akhlak yang baik. Tiercapainya 

siuat iu tiuj iuan tidak tierliepas dari mietodie yang di t iempiuh. Biegitiu j iuga hal 

nya diengan piembierian bimbingan orang t iua t iunggal t ierhadap akhlak 

anak. Adap iun iupaya orang t iua dalam m iembierikan bimbingan akhlak 

kiepada anak di kieliurahan Albion Prancis: 

a. Mietodie Kietieladanan 

Orang t iua m ieriupakan orang yang paling b iertanggiung jawab 

t ierhadap anak. Orang tiua jiuga mieriupakan p iendidik piertama bagi 

anaknya siehingga anak ciendieriung mieniriu orang tiuanya. Kariena 

anak yang dilahirkan it iu adalah dalam kieaadan fitrah, jadi orang 

t iuanya lah yang mienjadikan anaknya kiejalan yang liurius. 

Kiet ieladanan artinya tingkah lakiu, cara bierbiuat dan bierbicara yang 

akan ditiriu ol ieh anak Pienyampaian k ietieladanan ialah siuat iu hal yang 

sangat p ienting dalam m iendidik karaktier anak, kar iena pada dasarnya 

sieorang anak mieriupakan pieniriu yang iunggiul dan pada iumiumnya 

ditiriu ol ieh sieorang anak adalah pierilakiu orang tiuanya. 

Bierdasarkan hasil wawancara diengan Ibiu iErnawati orang tiua 

t iunggal di Kieliurahan Albion Prancis m iengatakan bahwa: "Bibi 
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siering m iembierikan kiet ieladanan ataiu contoh yang baik bagi anak- 

anak bibi miulai dari bierbicara sopan santiun.”104 

Sielanjiutnya hasil wawancara diengan Ib iu Sakdiah 

m iengatakan bahwa: "Saya miembierikan contoh yang baik lah 

did iepan anak, siupaya mierieka taiu sopan sant iun tierhadap orang."105 

Dari hasil obsiervasi dan wawancara pienieliti mienyimpiulkan 

bahwa sietiap orang tiua t iunggal mienginginkan anaknya miemiliki 

kietieladanan yang baik, maka dari it iu orang t iua pierl iu miengorieksı diri 

t ierliebih dahiuliu diengan miembiasakan bierkata baik siehingga miemiciu 

anak dapat bierprilakiu baik dan tierhindar dari iucapan-iucapan yang 

tidak ienak didiengar. Namiun siebagian orang t iua siudah bierpieran. 

b. Mietodie Piembiasaan 

Orang t iua diwajibkan miembierikan contoh yang baik k iepada 

anaknya dan miembiasakan dalam mielakiukan hal yang baik. 

Bierdasarkan hasil obs iervasi yang pienieliti lakiukan di 

Kiel iurahan Albion Prancis bahwa t ierlihatsietiap sor ie Mardiana yang 

m ieriupakan t ietangga p ienieliti sielaliu dibiasakan ol ieh orang t iuanya 

iunt iuk piergi miengaji kie riumah giuriu ngaji, sielain itiu Mardiana jiuga 

dibiasakan s ietiap piergi dan piulang siekolah mienyalam ataiu m ienjabat 

tangan ibiunya.106 

 
104

iErnaiwaiti, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 

27 iOktiobier 2023. 
105Saikdiaih, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 

28 iOktiobier 2023. 
106

iObsiervaisi di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, 29 iOktiobier 2023 Pukul 17.00 Wib. 
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Sielanjiutnya hasil wawancara diengan Ibiu Yiusnah bahwa:  " 

Ibiu sielaliu m iembiasakan anak iuntiuk sholat lima wakt iu dan sielal iu 

m iengiucapkan salam k ietika masiuk kie riumah." 107 Mardiana 

m iembienarkan pierkataan tiersiebiut.108 

Bierdasarkan hasil wawancara diengan Ibiu Sit ium m iengatakan 

bahwa: "Saya sielaliu m iembisakan anak saya iunt iuk bierbicara diengan 

sopan santiun, m iembiasakan sielaliu hidiup biersih dan siehat, 

m iembiasakan sietiap hari harius piergi miengaji, dan bielajar.”109 

 

Dari hasil obsiervasi dan wawancara pienieliti mienyimpiulkan 

bahwa iupaya orang t iua tiunggal dalam m iembierikan mietodie 

piembiasaan tierhadap anak, masih s iebagian orang tiua siudah 

bierp ieran. Namiun masih banyak orang tiua tiunggal tidak miembierikan 

bimbingan piembiasaan kiepada anak. 

c. Mietodie Cieramah dan Nasiehat 

Pada iumiumnya nasiehat didapat dari lingk iungan kieliuarga 

dimana hal ini s iudah tidak asing lagi kita d iengar Diengan nasiehat 

dapat tierbientiuknya akhlak s iesieorang sierta dapat mieniuntiunnya 

kiepada jalan baik dan m ienjahiui siegala p ierbiuatan yang dilarang 

Allah SWT.  Dalam prosies piembierian nasiehat kiepada anak tientiunya 

 
107Yusnaih, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 30 

iOktiobier 2023. 
108Mairdiainai, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincaira i, di Kieluraihain Ailbiion Praincis, paidai 

tainggail 30 iOktiobier 2023. 
109Situm, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 28 

iOktiobier 2023. 
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m ienghariuskan nasiehat yang dapat mienyient iuh hatinya namiun tidak 

m ienyakiti pierasaannya. 

Bierdasarkan hasil wawancara d iengan Ibiu 

Siupridamiengatakan bahwa: "Kalaiu it iu hampir sietiap hari saya 

c ieramahin anak saya agar tidak b ierga iul sama orang-orang yang 

m ierokok, bandiel, miembierikan nasiehat kalaiu anak saya malas 

bielajar.”110 

Hasil tiersieb iut di diukiung olieh wawancara diengan Fahri 

sielakiu anak dari Ibiu Siupridan bahwa: "Iya kak, hampir sietiap hari 

mamak bilangin tidak bol ieh ini tidak bol ieh itiu, kadang saya 

diengarkan bariu saya diam aja.”111 

Sielanjiutnya wawancara d iengan Bapak Wandi bahwa: 

"Bapak sielaliu mienasiehati anak agar tidak malas iunt iuk kie 

siekolah.”112 

Kiem iudian Ragil miembienarkan pierkataan bahwa: "Sielaliu 

bapak mienasiehati hampir sietiap hari pas ma iu tidiur, saya diam aja 

dan mieng- iyakan pierkataannya.”113 

Dari hasil obsiervasi dan wawancara pienieliti mienyimpiulkan 

bahwa para orang tiua tiunggal siudah miembierikan cieramah ataiupiun 

 
110Supridai, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbiion Praincis, paidai tainggail 

27 iOktiobier 2023. 
111Faihri, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 

27 iOktiobier 2023. 
112Waindi, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 31 

iOktiobier 2023. 
113 Raigil, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai 

tainggail 31 iOktiobier 2023. 
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nasiehat kiepada anak akan tietapi miungkin tidak maksimal, kariena 

m ielihat anak yang m iemiliki orang tiua tiunggal masih kiurang dalam 

m ienjalankan nasiehat orang tiua. 

d. Mietodie Kisah Cierita 

Kisah ataiu c ierita mieriupakan mietodie pienting dalam 

pienyampaian siuatiu nilai-nilai moral anak S iepierti pada dasarnya 

sieorang anak sangat siuka m iendiengarkan c ierita ataiu kisah yang 

dib ierikan orangtiuanya. 

Bierdasarkan wawancara diengan Ibiu Sakdiah bahwa: "Ibiu 

piernah miencieritakan tientang kisah nabi m iusa yang bisa miembielah 

laiutan, anak ibiu sienang miendiengarkannya.” 114  Satria 

m iembienarkan: "ibiu saya p iernah bierc ierita t ientang kisah nabi, kadang 

c ierita tientang film jiuga.”115 

Bierdasarkan wawancara diengan Bapak Jiulkaida bahwa: 

"Saya piernah mienc ieritakan siuatiu kisah tapi tientang zaman dahiul iu 

bagaimana kiehidiupan d iul iu, tapi jarang kar iena kadang tidak s iempat 

iunt iuk banyak bierbicara kariena kadang piulang dari kierja siudah lielah 

biut iuh istirahat."116Siepti miembienarkan: "Kadang-kadang kalaiu ada 

wakt iu bapak maiu c ierita-cierita tientang diul iu.”117 

 
114Saikdiaih, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 

28 iOktiobier 2023. 
115 Saitriai, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di K ieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai 

tainggail 28 iOktiobier 2023. 
116Julkaiidai, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 

27 iOktiobier 2023. 
117S iepti, Ainaik iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai 

tainggail 27 iOktiobier 2023. 
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Kiem iudian wawancara diengan bapak G iunawan bahwa: 

"Jarang lah mamang cierita-cierita sama anak kadang kan gak siempat 

kar iena mamang piergi pagi iunt iuk kierja kadang sampai malam.”118 

 Dari hasil obsiervasi dan wawancara pienieliti mienyimpiulkan 

bahwa iupaya orang tiua t iunggal di Kiel iurahan Albion Prancis dalam 

m ienggiunakan m ietodie kisah ataiu cierita jarang dilakiukan kar iena 

orang tiua sib iuk biekierja dari pagi sampai sor ie iunt iuk miem ieniuhi 

kieb iutiuhan siehari hari siehingga waktiu iunt iuk biercierita hanya siedikit. 

e. Mietodie Targhib (Ganjaran) dan Tarhib (Hiukiuman) 

Yang dimaksiud diengan ganjaran ataiu hiukiuman disini yaitiu 

kietika anak-anak mielakiukan siuat iu pierbiuatan yang salah dan it iu 

siudah patal disitiu orang tiua har ius m iembierikan tindakan agar anak 

nantinya mierasa takiut dan tidak akan miengiulangi pierb iuatannya. 

Bierdasarkan wawancara diengan Ibiu iErnawati bahwa:  

"Kietika anak bibi tidak ma iu piergi kie siekolah ada aja alasannya piura-

piura sakit padahal malas, dalam sat iu mingg iu itiu pasti ada libiurnya 

gak siekolah, jadi bibi hiukium diengan tidak miemboliehın kieliuar 

riumah iunt iuk biermain. Kalaiu m iembierikan hadiah ya piernah.”119 

Siedangkan mieniuriut Ibiu Yiusnah bahwa dia sielaliu miemarahi 

anaknya kietika r iumah tidak bieries, tidak ma iu mienc iuci 

 
118Gunaiwain, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 

29 iOktiobier 2023. 
119

iErnaiwaiti, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 

27 iOktiobier 2023. 
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piring.120Siejalan diengan Bapak Sarpo miengatakan bahwa, sielal iu 

m iemarahi anaknya kietika piulang biermain pas maghrib, tidak ingat 

iunt iuk sholat dan piergi miengaji.121 

Dari hasil obsiervasi dan wawancara pienieliti mienyimpiulkan 

bahwa siebagian biesar orang t iua tiunggal tidak m iembierikan ganjaran 

dan miembierikan hiukiumankieras pada anakjika tidak mielaksanakan 

sholat kiebanyakan hanya miembieri nasiehat diengan alasan 

m ienghiukium.  

C. Analisis Hasil Pienielitian 

 Bierdasarkan hasil pienielitian yang tielah dilaksanakan di K ieliurahan 

Albion Prancis Kiecamatan Pinangsori Kab iupatien Tapaniuli Tiengah 

dipierolieh informasi bahwa dari wawancara yang dilak iukan diengan 

biebierapa orang tiua tiunggal dan anak orang t iua tiunggal yang bieriusia 7-15 

tahiun t ierkait diengan iupaya orang t iua tiunggal dalam miembina akhlak anak 

di Kieliurahan Albion Prancis Kiecamatan Pinangsori Kabiupatien Tapaniuli 

T iengah. Dari tiemiuan di lapangan pienieliti dapat mienganalisis bahwa 

siebahagian biesar orang tiua tiunggal di Kiel iurahan Albion Prancis s iudah 

m iembierikan piembinaan akhlak siecara maksimal kiepada anak siesiuai diengan 

apa yang di harapkan, dibiuktikan diengan mietodie piembinaan akhlak yang 

dilakiukan kiepada anak-anak yaitiu orang tiua siudah miembierikan mietodie 

 
120Yusnaih, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 30 

iOktiobier 2023. 
121Sairpio, iOraing Tuai Tunggail, Waiwaincairai, di Kieluraihain Ailbi ion Praincis, paidai tainggail 31 

iOktiobier 2023. 
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kietieladanan k iepada anak, piembiasaan yang baik, miembierikan cieramah dan 

nasiehat kiepapa anaknya pada waktiu l iuang walaiupiun sib iuk, m iembierikan 

c ierita ataiu kisah, dan miembierikan mietodietarghib dan tarhib s iesiuai diengan 

tingkah lakiu yang dilakiukan sierta miembant iu anak agar mienjadi anak yang 

taat dan bierbakti bieriusaha tidak mienciela dan miemaki anak. 

   T ietapi siebahagian kiecil orang tiua tiunggal bielium maksimal 

m iembierikan piembinaan akhlak kiepada anak siehingga anak-anakbiertingkah 

lakiu yang tidak baik Hal ini dapat dilihat dalam k iehidiupan siehari-hari dari 

siebahagian anak yang tidak m ielaksanakan p ierintah orang tiuanya. Dimana 

ada akhlak anak yang baik dan ada yang tidak baik, masih ada tidak pat iuh 

kiepada orang tiua, siuka bierbohong, tidak b ierakhlak kiepada Allah SWT 

siepierti sholat masih ada anak yang b iel ium m ielaksanakannya padahal orang 

t iua siudah miengajarı, akhlak kiepada Rasiul iullah Saw, akhlak tierhadap diri 

siendiri, akhlak tierhadap kieliuarga, akhlak t ierhadap masyarakat, dan akhlak 

t ierhadap Niegara. Hal ini dikarienakankiesib iukan orang tiuat iunggal dalam 

m iencari nafkah. 

Diengan diemikian orang tiua hiendaknya miembina akhlak anak siejak 

lahir kie arah hidiup siesiuai diengan ajaran agama, siehingga anak tierbiasa 

hidiup siesiuai d iengan nilai-nilai akhlak yang diajarkan ol ieh agama. iUpaya 

orang tiua t iunggal dalam miembina akhlak anak di K ieliurahan Albion Prancis 

masih sangat kiurang. 
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D. K ietierbatasan P ienielitian 

Pien ielitian ini tielah disiusiun dan dilaksanakan s iesiuai d iengan prosiediur 

ilmiah. Hasil pienielitian ini s iepieniuhnya biersiumbier dari data yang dipierolieh 

pienieliti mielaliui obsiervası, wawancara sierta dok iumientasi tierhadap siubj iek 

pienielitian. Dari pienielitian ini mienghasilkan karya tiulis siedierhana yang 

bierbientiuk skripsi yang miemiliki kiet ierbatasan pada saat pienielitian.  

Adap iun kietierbatasan yang ditiemiukan dalam p ienielitian ini adalah: 

1. Kiet ierbatasan ilmiu piengietahiuan, wawasan dan litieratiur yang ada 

pada pieniulisan khiusiusnya diengan masalah yang ditieliti. 

2. Kiet ierbatasan waktiu 

3. Kiet ierbatasan pienieliti dalam mieniemiukan k ietidakjiuj iuran riespondien 

pada pielaksanaan obsiervasi dan wawancara. 

4. Kiet ierbatasan pienieliti dalam mienganalisa data yang dipierol ieh 

5. Kiet ierbatasan hasil pienielitian, biel ium miencakiup siel iur iuh asp iek yang 

diharapkan. 

Kiet ierbatasan yang tielah disiebiutkan di atas dapat 

m iembierikan biebierapa piengariuh dalam p ienyieliesaian skripsi ini, 

diengan siegala daya iupaya dan tient iunya kierja kieras yang dilakiukan 

pien ieliti saat mienyieliesaikan pienielitian ini dan bantiuan darı bierbagai 

siumb ier pienieliti bieriusaha m ieminimalkan hambatan yang dihadapi 

kar iena faktor kietierbatasan tiersiebiut siehingga dapat mienghasilkan 

skripsi ini mieskipiun dalam bient iuk hasil yang  

siedierhana. 
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BAB V 

P iENiUTiUP 

A. K iesimpiulan 

Bierdasarkan hasil pienielitian diengan jiudiul  iupaya orang tiua tiunggal 

dalam miembina akhlak anak di K iel iurahan Albion Prancis K iecamatan 

Pinangsori Kab iupatien Tapaniuli T iengah, dapat disimpiulkan siebagai b ierikiut: 

1. Akhlak anak di Kiel iurahan Albion Prancis K iecamatan Pinangsori 

Kabiupatien Tapaniuli T iengah yaitiu akhlak t ierhadap Allah Swt s iepierti 

m ielaksanakan ibadah shalat, akhlak t ierhadap Rasiuliullah Saw 

m iengiucapkan sholawat dan salam kiepada Rasiul iullah Saw, akhlak 

t ierhadap diri siendiri mienjaga kiebiersihan dirinya, biersifat jiuj iur dan 

amanah, akhlak tierhadap kiel iuarga bierbakti kiepada orang tiua, biersikap 

baik kiepada saiudara, akhlak biermasyarakat ramah t ierhadap masyarakat, 

bierbiuat baik kiepada tieman saling tolong m ienolong sierta mienjaga 

lingkiungan siekitar, dan akhlak bierniegara patiuh pada atiuran di siekolah, 

m iengikiuti iupacara biend iera diengan khidmat, mienghormati giuriu sierta 

m ienghargai pierbiedaan agama ataiupiun siukiu, dan m ienghargai piendapat 

orang lain. 

2. iUpaya orang t iua tiunggal dalam m iembina akhlak anak di Kiel iurahan 

Albion Prancis Kiecamatan Pinangsori Kab iupatien Tapaniuli Tiengah 

adalah diengan miembierikan mietodie kietieladanankiepada anak, m ietodie 

piembiasaan, mietodie cieramah dan nasiehat, m ietodie kisah ataiu c ierita, dan 

m ietodie targhib dan tarhib. 
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B. Saran-Saran 

1.Kiepada orang tiua tiunggal disarankan tietaplah biertanggiungjawab siebagai 

orang tiua walaiupiun siendiri, d iengan miembina jiwa bieragama anak s iejak 

kandiungan dan siesiudah lahir agar tiumbiuh siebagai anak yang bieriman. 

Mienyieimbangkan kiebiutiuhan diunia dan k iebiut iuhan akhirat siehingga 

pierhatian tierhadap anak tidak tierabaikan. Miemantaiu sietiap kiegiatan 

anak, jika yang dilakiukan itiu tidak baik agar dibimbing dan jika it iu baik 

agar miendapat diukiungan. Sierta dalam miembimbing akhlak anak yang 

baik miemierl iukan piembinaan, piemahaman sierta piembiasaan. 

2. Kiepada anak disarankan iunt iuk dapat miengik iuti siegala yang disampaikan 

orang t iua diengan cara mielakiukan dan miengamalkan dalam kiehidiupan 

siehari-hari, agar miemiliki akhlakiul karimah, jangan m iengabaikan 

piendidikan yang b ierbasis kieagamaan, dan agar jangan m iudah 

t ierpiengar iuh olieh lingkiungan yang mieriugikan diri siendiri. 

3.  Kiepada masyarakat dan lingkiungan siekitarnya jiuga disarankan iunt iuk 

dapat biekierja sama diengan para orang tiua tiunggal, iunt iuk sielaliu 

m iempierhatikan p ierilakiu anak m ierieka kietika b ierada diliuar r iumah ataiu di 

lingkiungan masyarakat misalnya m iembierikan nasiehat dan mienciegah 

pierbiuatan biuriuk anak di lingkiungan r iumahnya sierta ikiutmiembimbing 

akhlak anak. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

Dalam rangka pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang 

berjudul Upaya Orang Tua tunggal dalam Membina Akhlak Anak di Kelurahan Albion Prancis 

Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, maka peneliti menyusun pedoman 

observasi sebagai berikut: 

1.  Mengobservasi lokasi penelitian di Kelurahan Albion Prancis Kecamatan Pinangsori 

2.  Mengobservasi akhlak anak terhadap Allah SWT dengan melaksanakan ibadah sholat 

3.  Mengobservasi akhlak anak terhadap Rasulullah Saw dengan mengikuti perayaan maulid 

nabi 

4.  Mengobservasi akhlak anak terhadap diri sendiri dengan memiliki sifat yang jujur, amanah,    

    dan sopan santun 

5.  Mengobservasi akhlak anak terhadap keluarga 

6.  Mengobservasi akhlak anak terhadap bermasyarakat dengan mengikuti membantu 

bergotong  

    royong membersihkan lingkungan masjid 

7.  Mengobservasi upaya orang tua tunggal dengan menggunakan metode pembiasaan 

8.  Mengobservasi upaya orang tua tunggal dengan menggunakan metode ceramah dan nasehat 

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pedoman wawancara ini peneliti susun untuk memperoleh data mengenai permasalahan 

penelitian yang peneliti angkat yaitu mengenai Upaya Orang Tua Tunggal dalam Membina 

Akhlak Anak di Kelurahan Albion Prancis Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Item Pertanyaan : 

A.  Wawancara dengan Orang Tua Tunggal yang memiliki anak usia 7-15 tahun di 

KelurahanAlbion Prancis Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah. 

1.   Bagaimana akhlak atau perilaku anak bapak/ibu? 

2.   Apakah anak bapak/ibu senantiasa beribadah dan berdoa kepada Allah SWT? 

3.   Apakah anak bapak/ibu pernah mengucapkan solawat kepada Rasulullah SAW? 

4.   Apakah anak bapak/ibu memiliki sifat yang jujur, amanah, dan sopan santun? 

5.  Apakah anak bapak/ibu bersikap baik kepada sesama saudaranya? 

6.   Bagaimana upaya bapak/ibu dalam membina akhlak anak? 

7.  Apakah bapak/ibu memberikan contoh atau teladan yang baik kepada anak? 

8.  Apakah bapak/ibu  membiasakan anak untuk melaksanakan ibadah sholat dan 

mengaji? 

9. Apakah bapak /ibu membiasakan anak untuk bersikap sopan santun, jujur dan amanah? 

10.  Apakah bapak/ibu memberikan nasehat kepada anak? 

11.  Apakah bapak/ibu memberikan cerita atau kisah tentang nabi kepada anak? 

12. Apakah bapak/ibu memberikan hadiah kepada anak apabila dia berbuat baik  atau 

mendapatkan sebuah kemenangan? 

13.  Apakah bapak/ibu menghukum anak ketika berbuat kesalahan? 

 



 
 

 

B.  Wawancara dengan anak berusia 7-15 tahun yang memiliki orang tua tunggal di 

Kelurahan Albion Prancis Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah. 

1.  Apakah anda senantiasa beribadah dan berdoa kepada Allah SWT? 

2.  Apakah anda pernah bersholawat kepada Rasulullah Saw? 

3.  Apakah anda senantiasa bersikap sopan santun, jujur dan amanah? 

4.  Apakah anda bersikap baik kepada saudara? 

5.  Apakah anda senantiasa mengikuti ataupun membantu ketika ada gotong royong di 

lingkungan? 

6.  Apakah anda sering diperhatiakan orang tua? 

7. Apakah orang tua anda memberikan contoh atau teladan yang baik? 

8. Apakah orang tua anda membiasakan anda untuk sholat dan mengaji? 

9. Apakah orang tua anda membiasakan anda untuk bersikap sopan santun, jujur dan 

amanah? 

10.  Apakah orang tua anda sering memberikan nasehat? 

11.  Apakah orang tua anda pernah menceritakan kisah nabi? 

12.  Apakah orang tua anda pernah memberikan hadiah? 

13.  Apakah orang tua anda pernah memberikan hukuman ketika anda berbuat kesalahan? 

C.  Wawancara dengan Lurah Kelurahan Albion Prancis Kecamatan Pinangsori Kabupaten 

Tapanuli Tengah. 

1.  Bagaimana gambaran umum Kelurahan Albion Prancis Kecamatan Pinangsori 

Kabupaten Tapanuli Tengah? 

2.  Bagaimana pandangan bapak terhadap akhlak anak yang memiliki orang tua tunggal? 

3.  Adakah upaya yang dilakukan masyarakat dalam membina akhlak anak? 



 
 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN DI KELURAHAN ALBION 

PRANCIS KECAMATAN PINANGSORI KABUPATEN TAPANULI TENGAH 

 

A.  Wawancara dengan Orang Tua Tunggal yang memiliki anak usia 7-15 tahun di 

Kelurahan Albion Prancis Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah 

 

1.   Bagaimana akhlak atau perilaku anak bapak/ibu? 

Nama Nama Anak Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Ernawati Muhammad Abib 27 Oktober 2023 Alhamdulillah akhlak 

anak-anak bibi baik 

semua belum ada yang 

mengecewakan. 

Suprida Fahri 27 Oktober 2023 Kalo anak bibi si fahri 

baik akhlaknya tapi 

jangan ditanyak abang 

nya, ampun lah. 

Sakdiah Satria 28 Oktober 2023 Kalo  dibilang 

khlaknya baik 

Situm Reza 28 Oktober 2023 Kalo akhlak si reza 

windi tengok lah kan 

bandalnya dia, jadi 

kayak mana mau bibi 

bilang akhlak nya 

dibilang baik nggak 

tapi kayak gitu lah. 

Yusnah Mardiana 30 Oktober 2023 Baik 

Wandi Ragil 31 Oktober 2023 Bisa dibilang baik lah 

kalo si ragil walaupu 

ada juga malas-

malasnya. 

Julkaida Septi 27 Oktober 2023 Kalo akhlaknya baik 

Gunawan    Ayu      29 Oktober 2023       Baik 

Pamong    Wanti      29 Oktober 2023       Baik 

Sarpo    Anto      31 Oktober 2023 M  Baik 

 

2.   Apakah anak bapak/ibu senantiasa beribadah dan berdoa kepada Allah SWT ?  



 
 

 

Nama Nama Anak Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Ernawati Muhammad Abib 27 Oktober 2023 Iya itu wajib selalu 

nya bibi ingatkan  

Alhamdulillah selalu 

nya anak-anak bibi 

sholat kadang kan 

kami juga berjamaah 

di rumah apalagi pas 

waktu masih ada 

bapaknya. 

Suprida Fahri 27 Oktober 2023 Kalo itu selalu bibi 

ingatkan sambil 

teriak-teriak kadang 

untuk nyuruh sholat 

biar terbiasa 

Sakdiah Satria 28 Oktober 2023 Iya bibi suruh nya itu 

apalagi kalo sholat 

jumat bibi ingatkan 

kian itu pas pergi 

sekolah dia karna kan 

bibi kadang sore baru 

di rumah. 

Situm Reza 28 Oktober 2023 Iya selalunya bibi 

biasakan untuk sholat 

Yusnah Mardiana 30 Oktober 2023 Iya sering nya uwak 

suruh kadang 

jawabannya iya nanti 

mak, tapi kadang gak 

tau uwak dah udah 

sholat atau belum tapi 

uwak tanyak selalu 

udah sholat gitu. 

Wandi Ragil 31 Oktober 2023 Iya dibiasakan tapi 

kadang tau lah anak-

anak ini susah 

dibilangin udah orang 

kakak nya sama abang 

nya pun nyuruh tapi 

kadang mau kadang 

gitu lah. 

Julkaida Septi 27 Oktober 2023 Iya 

Gunawan    Ayu      29 Oktober 2023       Iya 

Pamong    Wanti      29 Oktober 2023       Iya 

Sarpo    Anto      31 Oktober 2023 M  Iya 
 



 
 

 

3.  Apakah anak bapak/ibu pernah mengucapkan solawat kepada Rasulullah SAW ? 

  

Nama Nama Anak Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Ernawati Muhammad Abib 27 Oktober 2023 Pernah 

Suprida Fahri 27 Oktober 2023 Pernah 

Sakdiah Satria 28 Oktober 2023 Pernah 

Situm Reza 28 Oktober 2023 Pernah 

Yusnah Mardiana 30 Oktober 2023 Pernah 

Wandi Ragil 31 Oktober 2023 Pernah 

Julkaida Septi 27 Oktober 2023 Pernah 

Gunawan    Ayu      29 Oktober 2023        Pernah 

Pamong    Wanti      29 Oktober 2023        Pernah 

Sarpo    Anto      31 Oktober 2023 M   Pernah 

  

4.  Apakah anak bapak/ibu memiliki sifat yang jujur, amanah, dan sopan santun? 

Nama Nama Anak Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Ernawati Muhammad Abib 27 Oktober 2023 Iya 

Suprida Fahri 27 Oktober 2023 Iya 

Sakdiah Satria 28 Oktober 2023 Iya 

Situm Reza 28 Oktober 2023 Iya 

Yusnah Mardiana 30 Oktober 2023 Iya 

Wandi Ragil 31 Oktober 2023 Iya 

Julkaida Septi 27 Oktober 2023 Iya 

Gunawan    Ayu      29 Oktober 2023        Iya 

Pamong    Wanti      29 Oktober 2023        Iya 

Sarpo    Anto      31 Oktober 2023 M   Iya 

 

5.  Apakah anak bapak/ibu bersikap baik kepada sesama keluarganya? 

Nama Nama Anak Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Ernawati Muhammad Abib 27 Oktober 2023 Iya 

Suprida Fahri 27 Oktober 2023 Iya 

Sakdiah Satria 28 Oktober 2023 Iya 

Situm Reza 28 Oktober 2023 Iya 

Yusnah Mardiana 30 Oktober 2023 Iya 

Wandi Ragil 31 Oktober 2023 Iya 

Julkaida Septi 27 Oktober 2023 Iya 

Gunawan    Ayu      29 Oktober 2023       Iya 

Pamong    Wanti      29 Oktober 2023       Iya 

Sarpo    Anto      31 Oktober 2023 M  Iya 



 
 

 

7. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam membina akhlak anak? 

Nama Nama Anak Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Ernawati Muhammad Abib 27 Oktober 2023 Memberikan anak 

nasehat, contoh yang 

baik dan 

membiasakan anak 

dengan hal-hal yang 

baik. Karena anak-

anak kan muda 

meniru apa yang kita 

buat maka dari itu 

sejak anak masih kecil 

udah dibiasakan untuk 

mendengarkan bacaan 

surah Alquran diajarin 

supaya besarnya nanti 

memiliki akhlak yang 

baik. 

Suprida Fahri 27 Oktober 2023 Dengan membiasakan 

anak untuk selalu 

sopan santun, jujur, 

sabar dan memberikan 

yang terbaik lah untuk 

anak. 

Sakdiah Satria 28 Oktober 2023 Memberikan contoh 

yang baik terhadap 

anak. 

Situm Reza 28 Oktober 2023 Memberikan dan 

membiasakan hal-hal 

yang baik. 

Yusnah Mardiana 30 Oktober 2023 Dengan memberikan 

nasehat dan  di 

sekolahkan agar 

mempunyai akhlak 

yang baik 

Wandi Ragil 31 Oktober 2023 Dengan memberikan 

contoh yang baik serta 

memberikan 

dukungan untuk anak. 

Julkaida Septi 27 Oktober 2023 Memberikan contoh 

yang baik. 

Gunawan    Ayu      29 Oktober 2023       ya memberikan 

contoh yang baik 

kepada anak 

menyekolahkan anak 



 
 

 

supaya pintar 

walaupun mamang 

jarang di rumah kan 

setidak nya di sekolah 

dia dapat 

pembelajaran yang 

baik di tempat dia 

mengaji gitu lah. 

Pamong    Wanti      29 Oktober 2023        Mendidik anak 

dengan baik dajarin 

kejalan yang baik dan 

benar 

Sarpo    Anto 31 Oktober 2023 M  Diberikan contoh 

yang baik dalam 

berbicara dan dalam 

hal apapun itu. 

 

8.  Apakah bapak/ibu memberikan contoh atau teladan yang baik kepada anak? 

Nama Nama Anak Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Ernawati Muhammad Abib 27 Oktober 2023 Iya 

Suprida Fahri 27 Oktober 2023 Iya 

Sakdiah Satria 28 Oktober 2023 Iya 

Situm Reza 28 Oktober 2023 Iya 

Yusnah Mardiana 30 Oktober 2023 Iya 

Wandi Ragil 31 Oktober 2023 Iya 

Julkaida Septi 27 Oktober 2023 Iya 

Gunawan    Ayu      29 Oktober 2023       Iya 

Pamong    Wanti      29 Oktober 2023        Iya 

Sarpo    Anto 31 ktober 2023 M   Iya 

 

9. Apakah bapak/ibu  membiasakan anak untuk melaksanakan ibadah sholat dan mengaji? 

Nama Nama Anak Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Ernawati Muhammad Abib 27 Oktober 2023 Iya 

Suprida Fahri 27 Oktober 2023 Iya 

Sakdiah Satria 28 Oktober 2023 Iya 

Situm Reza 28 Oktober 2023 Iya 

Yusnah Mardiana 30 Oktober 2023 Iya 

Wandi Ragil 31 Oktober 2023 Iya 

Julkaida Septi 27 Oktober 2023 Iya 

Gunawan    Ayu      29 Oktober 2023       Iya 

Pamong    Wanti      29 Oktober 2023       Iya 

Sarpo    Anto      31 Oktober 2023 M   Iya 



 
 

 

 

10. Apakah bapak /ibu membiasakan anak untuk bersikap sopan santun, jujur dan amanah? 

Nama Nama Anak Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Ernawati Muhammad Abib 27 Oktober 2023 Iya 

Suprida Fahri 27 Oktober 2023 Iya 

Sakdiah Satria 28 Oktober 2023 Iya 

Situm Reza 28 Oktober 2023 Iya 

Yusnah Mardiana 30 Oktober 2023 Iya 

Wandi Ragil 31 Oktober 2023 Iya 

Julkaida Septi 27 Oktober 2023 Iya 

Gunawan    Ayu      29 Oktober 2023       Iya 

Pamong    Wanti      29 Oktober 2023       Iya 

Sarpo    Anto      31 Oktober 2023 M   Iya 

 

11.  Apakah bapak/ibu memberikan nasehat kepada anak? 

Nama Nama Anak Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Ernawati Muhammad Abib 27 Oktober 2023 Iya selalu nya itu bibi 

nasehati 

Suprida Fahri 27 Oktober 2023 Iya 

Sakdiah Satria 28 Oktober 2023 Iya 

Situm Reza 28 Oktober 2023 Iya 

Yusnah Mardiana 30 Oktober 2023 Iya 

Wandi Ragil 31 Oktober 2023 Iya 

Julkaida Septi 27 Oktober 2023 Iya 

Gunawan    Ayu      29 Oktober 2023       Iya 

Pamong    Wanti      29 Oktober 2023       Iya 

Sarpo    Anto      31 Oktober 2023 M  Iya 

 

12. Apakah bapak/ibu memberikan cerita atau kisah tentang nabi kepada anak? 

Nama Nama Anak Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Ernawati Muhammad Abib 27 Oktober 2023 Iya 

Suprida Fahri 27 Oktober 2023 Iya 

Sakdiah Satria 28 Oktober 2023 Iya 

Situm Reza 28 Oktober 2023 Iya 

Yusnah Mardiana 30 Oktober 2023 Iya 

Wandi Ragil 31 Oktober 2023 Iya 

Julkaida Septi 27 Oktober 2023 Iya 

Gunawan    Ayu      29 Oktober 2023       Iya 

Pamong    Wanti      29 Oktober 2023       Iya  



 
 

 

Sarpo    Anto      31 Oktober 2023 M  Iya 

 

13. Apakah bapak/ibu memberikan hadiah kepada anak apabila dia berbuat baik  atau   

  mendapatkan sebuah kemenangan? 

Nama Nama Anak Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Ernawati Muhammad Abib 27 Oktober 2023 Iya supaya kan anak 

senangkan terus agar 

lebih rajin juga 

Suprida Fahri 27 Oktober 2023 Iya 

Sakdiah Satria 28 Oktober 2023 Iya 

Situm Reza 28 Oktober 2023 Iya 

Yusnah Mardiana 30 Oktober 2023 Iya 

Wandi Ragil 31 Oktober 2023 Iya 

Julkaida Septi 27 Oktober 2023 Iya 

Gunawan    Ayu      29 Oktober 2023        Iya 

Pamong    Wanti      29 Oktober 2023        Iya 

Sarpo    Anto      31 Oktober 2023 M   Iya 

 

14. Apakah bapak/ibu menghukum anak ketika berbuat kesalahan? 

Nama Nama Anak Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Ernawati Muhammad Abib 27 Oktober 2023 Iya 

Suprida Fahri 27 Oktober 2023 Iya 

Sakdiah Satria 28 Oktober 2023 Iya 

Situm Reza 28 Oktober 2023 Iya 

Yusnah Mardiana 30 Oktober 2023 Iya 

Wandi Ragil 31 Oktober 2023 Iya 

Julkaida Septi 27 Oktober 2023 Iya 

Gunawan    Ayu      29 Oktober 2023 Iya 

Pamong    Wanti      29 Oktober 2023       Iya 

Sarpo    Anto      31 Oktober 2023 Iya 

 

 



 
 

 

B. Wawancara dengan anak berusia 7-15 tahun yang memiliki orang tua tunggal di Kelurahan 

Albion Prancis Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah. 

1. Apakah anda senantiasa beribadah dan berdoa kepada Allah SWT? 

    Nama  Usia Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Muhammad Abib 12 Tahun 27 Oktober 2023 Iya kak aku sering 

sholat berjamaah di 

rumah kadang ke 

masjid. 

Fahri 14 Tahun 27 Oktober 2023 Iya kak setiap hari 

jumat aku selalu 

pergi sholat ke 

masjid,  

Satria 13 Tahun 28 Oktober 2023 Iya kak tapi jarang-

jarang nya aku 

sholat, tapi kalo 

sholat jumat aku 

selalu pergi. 

Reza 11 Tahun 28 Oktober 2023 Kadang-kadang kak 

aku sholat di masjid.  

Mardiana 15 Tahun 30 Oktober 2023 Sholat tapi masih 

bolong-bolong dah 

kak 



 
 

 

 

2.  Apakah anda pernah bersholawat kepada Rasulullah Saw? 

Ragil 14 Tahun 31 Oktober 2023 Sholat tapi jarang pas 

sholat jumat lah baru 

pergi ke masjid 

Septi 15 Tahun 27 Oktober 2023 Sholat kak tapi gitu 

lah masih jarang-

jarang 

Ayu 15 Tahun      29 Oktober 2023 Sholat tapi masih 

bolong-bolong 

Wanti 15 Tahun      29 Oktober 2023 Iya aku sholat 

Anto 15 Tahun      31 Oktober 2023 Iya tapi kadang-

kadang 

    Nama  Usia Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Muhammad Abib 12 Tahun 27 Oktober 2023 Pernah 

Fahri 14 Tahun 27 Oktober 2023 Pernah 

Satria 13 Tahun 28 Oktober 2023 Pernah 

Reza 11 Tahun 28 Oktober 2023 Pernah 

Mardiana 15 Tahun 30 Oktober 2023 Pernah 

Ragil 14 Tahun 31 Oktober 2023 Pernah  

Septi 15 Tahun 27 Oktober 2023 Pernah 

Ayu 15 Tahun      29 Oktober 2023 Pernah 



 
 

 

 

3.  Apakah anda senantiasa bersikap sopan santun, jujur dan amanah? 

 

4.  Apakah anda bersikap baik kepada saudara? 

Wanti 15 Tahun      29 Oktober 2023 Pernah 

Anto 15 Tahun      31 Oktober 2023 Pernah 

    Nama  Usia Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Muhammad Abib 12 Tahun 27 Oktober 2023 Iya 

Fahri 14 Tahun 27 Oktober 2023 Iya 

Satria 13 Tahun 28 Oktober 2023 Iya 

Reza 11 Tahun 28 Oktober 2023 Iya 

Mardiana 15 Tahun 30 Oktober 2023 Iya 

Ragil 14 Tahun 31 Oktober 2023 Iya 

Septi 15 Tahun 27 Oktober 2023 Iya 

Ayu 15 Tahun      29 Oktober 2023 Iya 

Wanti 15 Tahun      29 Oktober 2023 Iya 

Anto 15 Tahun      31 Oktober 2023 Iya 

    Nama  Usia Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Muhammad Abib 12 Tahun 27 Oktober 2023 Iya 

Fahri 14 Tahun 27 Oktober 2023 Iya 

Satria 13 Tahun 28 Oktober 2023 Iya 

Reza 11 Tahun 28 Oktober 2023 Iya 



 
 

 

 

5.  Apakah anda senantiasa mengikuti ataupun membantu ketika ada gotong royong di 

lingkungan? 

Mardiana 15 Tahun 30 Oktober 2023 Iya 

Ragil 14 Tahun 31 Oktober 2023 Iya 

Septi 15 Tahun 27 Oktober 2023 Iya 

Ayu 15 Tahun      29 Oktober 2023 Iya 

Wanti 15 Tahun      29 Oktober 2023 Iya 

Anto 15 Tahun      31 Oktober 2023 Iya tapi abang ku 

selalu ngajak ribut ya 

ku lawan lah kak 

    Nama  Usia Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Muhammad Abib 12 Tahun 27 Oktober 2023 Aku pernah ikut kak 

pas diajak abang ku 

ya kubantui 

Fahri 14 Tahun 27 Oktober 2023 Pernah tapi kadang 

gak ikut 

Satria 13 Tahun 28 Oktober 2023 Pernah tapi aku sama 

kawan-kawan ku 

sambil main-main 

juga sih kak 

Reza 11 Tahun 28 Oktober 2023 Nggak pernah 



 
 

 

 

6.  Apakah anda sering diperhatiakan orang tua? 

Mardiana 15 Tahun 30 Oktober 2023 Selalu aku ikut kak 

karna aku anak 

remaja masjid jadi 

wajib dong ikut 

Ragil 14 Tahun 31 Oktober 2023 Nggak pernah 

Septi 15 Tahun 27 Oktober 2023 Pernah pas diajak 

kawan itu pun bentar 

cumin ngantarkan 

makanan 

Ayu 15 Tahun      29 Oktober 2023 Iya aku ikut bantui 

itu kak pas menyapu 

masjid ngepel seru 

apalagi sama kawan-

kawan 

Wanti 15 Tahun      29 Oktober 2023 Nggak pernah 

Anto 15 Tahun      31 Oktober 2023 Pernah tapi cuma 

sekali yang hari itu 

    Nama  Usia Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Muhammad Abib 12 Tahun 27 Oktober 2023 Sering kak 

Fahri 14 Tahun 27 Oktober 2023 Sering  



 
 

 

 

7. Apakah orang tua anda memberikan contoh atau teladan yang baik? 

Satria 13 Tahun 28 Oktober 2023 Sering 

Reza 11 Tahun 28 Oktober 2023 Sering 

Mardiana 15 Tahun 30 Oktober 2023 Jarang kak 

Ragil 14 Tahun 31 Oktober 2023 Selalu kak ditanyain 

makan semua lah 

Septi 15 Tahun 27 Oktober 2023 Jarang kak karna 

malam baru pulang 

ayah 

Ayu 15 Tahun      29 Oktober 2023 Jarang biasa lah ayah 

jarang di rumah 

Wanti 15 Tahun      29 Oktober 2023 Jarang  

Anto 15 Tahun      31 Oktober 2023 Jarang 

    Nama  Usia Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Muhammad Abib 12 Tahun 27 Oktober 2023 Iya  

Fahri 14 Tahun 27 Oktober 2023 Iya 

Satria 13 Tahun 28 Oktober 2023 Iya 

Reza 11 Tahun 28 Oktober 2023 Iya 

Mardiana 15 Tahun 30 Oktober 2023 Iya 

Ragil 14 Tahun 31 Oktober 2023 Iya 

Septi 15 Tahun 27 Oktober 2023 Iya 



 
 

 

 

8. Apakah orang tua anda membiasakan anda untuk sholat dan mengaji? 

 

 

 

Ayu 15 Tahun      29 Oktober 2023 Iya 

Wanti 15 Tahun      29 Oktober 2023 Iya 

Anto 15 Tahun      31 Oktober 2023 Iya 

    Nama  Usia Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Muhammad Abib 12 Tahun 27 Oktober 2023 Iya kak selalu kalo 

gak sholat sama gak 

ngaji marah lah itu 

ummi. 

Fahri 14 Tahun 27 Oktober 2023 Iya kak selalu nya tu 

diingatkan 

Satria 13 Tahun 28 Oktober 2023 Iya  

Reza 11 Tahun 28 Oktober 2023 Iya  

Mardiana 15 Tahun 30 Oktober 2023 Iya  

Ragil 14 Tahun 31 Oktober 2023 Iya  

Septi 15 Tahun 27 Oktober 2023 Iya  

Ayu 15 Tahun      29 Oktober 2023 Iya  

Wanti 15 Tahun      29 Oktober 2023 Iya  

Anto 15 Tahun      31 Oktober 2023 Iya  



 
 

 

9. Apakah orang tua anda membiasakan anda untuk bersikap sopan santun, jujur dan amanah? 

 

10. Apakah orang tua anda sering memberikan nasehat? 

    Nama  Usia Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Muhammad Abib 12 Tahun 27 Oktober 2023 Iya kak 

Fahri 14 Tahun 27 Oktober 2023 Iya kak 

Satria 13 Tahun 28 Oktober 2023 Iya kak 

Reza 11 Tahun 28 Oktober 2023 Iya kak 

Mardiana 15 Tahun 30 Oktober 2023 Iya kak 

Ragil 14 Tahun 31 Oktober 2023 Iya kak 

Septi 15 Tahun 27 Oktober 2023 Iya kak 

Ayu 15 Tahun      29 Oktober 2023 Iya kak 

Wanti 15 Tahun      29 Oktober 2023 Iya 

Anto 15 Tahun      31 Oktober 2023 Iya 

    Nama  Usia Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Muhammad Abib 12 Tahun 27 Oktober 2023 Sering kali kak 

sampek bising 

telingaku dengarnya 

Fahri 14 Tahun 27 Oktober 2023 Hampir setiap hari 

kak 

Satria 13 Tahun 28 Oktober 2023 Pernah kak kalo aku 

pulang lama pasti 

kenak ceramahi 



 
 

 

Reza 11 Tahun 28 Oktober 2023 Sering setiap hari ada 

aja ceramahnya kak 

Mardiana 15 Tahun 30 Oktober 2023 Pernah tapi jarang 

kak 

Ragil 14 Tahun 31 Oktober 2023 Pernah kak apalagi 

kalo semua kumpul 

di rumah pasti aku 

yang kenak ceramahi  

Septi 15 Tahun 27 Oktober 2023 Iya kak pernah lah 

kalo ceramahi 

akunya 

Ayu 15 Tahun      29 Oktober 2023 Kalo ayah ku kak 

jarang palingan 

orang bibiku yang 

selalu nasehati aku 

Wanti 15 Tahun      29 Oktober 2023 Pernah sih tapi 

sesekali kak  karna 

sibuk itu ayah kan 

jadi jarang kami 

cerita-cerita 

Anto 15 Tahun      31 Oktober 2023 Pernah sesekali 

nasehati kami semua 



 
 

 

 

11. Apakah orang tua anda pernah menceritakan kisah nabi? 

 

12. Apakah orang tua anda pernah memberikan hadiah? 

supaya gak 

beramtam lagi 

    Nama  Usia Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Muhammad Abib 12 Tahun 27 Oktober 2023 Pernah kak 

Fahri 14 Tahun 27 Oktober 2023 Pernah  

Satria 13 Tahun 28 Oktober 2023 Pernah tapi udah 

lama kali sekarang 

udah gak pernah 

Reza 11 Tahun 28 Oktober 2023 Pernah 

Mardiana 15 Tahun 30 Oktober 2023 Pernah 

Ragil 14 Tahun 31 Oktober 2023 Pernah 

Septi 15 Tahun 27 Oktober 2023 Pernah 

Ayu 15 Tahun      29 Oktober 2023 Pernah 

Wanti 15 Tahun      29 Oktober 2023 Pernah 

Anto 15 Tahun      31 Oktober 2023 Pernah 

    Nama  Usia Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Muhammad Abib 12 Tahun 27 Oktober 2023 Pernah kak pada saat 

aku ulang tahun aku 

diberi kado sama umi 



 
 

 

 

terus kalo aku dapat 

peringkat juga 

dikasih 

Fahri 14 Tahun 27 Oktober 2023 Iya kak pernah pas 

aku ulang tahun terus 

pas dapat juara di 

kelas mamak ngasih 

aku hadiah. 

Satria 13 Tahun 28 Oktober 2023 Pernah kak pas aku 

ulang tahun di kasih 

kado terus pergi 

jalan-jalan. 

Reza 11 Tahun 28 Oktober 2023 Pernah kak 

Mardiana 15 Tahun 30 Oktober 2023 Pernah  

Ragil 14 Tahun 31 Oktober 2023 Pernah pas aku ulang 

tahun terus kalo aku 

rajin pasti dikasih 

hadiah. 

Septi 15 Tahun 27 Oktober 2023 Pernah kak 

Ayu 15 Tahun      29 Oktober 2023 Pernah 

Wanti 15 Tahun      29 Oktober 2023 Pernah 

Anto 15 Tahun      31 Oktober 2023 Pernah 



 
 

 

13. Apakah orang tua anda pernah memberikan hukuman ketika anda berbuat kesalahan? 

    Nama  Usia Waktu Wawancara Jawaban Wawancara 

Muhammad Abib 12 Tahun 27 Oktober 2023 Iya pernah sering 

pun kak, apalagi kalo 

aku gak sholat pasti 

kenak hukum. 

Fahri 14 Tahun 27 Oktober 2023 Pernah kak pas aku 

malas di suruh kan 

langsung gak 

dibolehanin aku 

main hp 

Satria 13 Tahun 28 Oktober 2023 Sering kak kalo aku 

lama pulang pasti 

dimarahin. 

Reza 11 Tahun 28 Oktober 2023 Pernah 

Mardiana 15 Tahun 30 Oktober 2023 Pernah kalo aku 

malam kali pulang 

main-main terus 

besok nya gak 

dibolehin pergi-

pergi. 

Ragil 14 Tahun 31 Oktober 2023 Pernah pas aku malas 

bangun dan gak pergi 



 
 

 

 

C. Wawancara dengan Tokoh Masyarakat, dan Lurah di Kelurahan Albion Prancis 

Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah 

 

1. Bagaimana akhlak anak yang memiliki oramg tua tunggal di Kelurahan Albion Prancis? 

 

Nama Status Wawancara Hasil Wawancara 

Masri Sinaga Lurah 27 Oktober 2023 Sebagian anak-anak 

orang tua tunggal 

yang bapak lihat baik-

baik akhlaknya, 

sering juga sholat 

berjamaah di masjid, 

sopan santun, ramah 

ketika bertemu, 

menyapa, tetapi ada 

juga yang nakal suka 

rebut di masjid 

perkataan pun tidak 

sopan, sempat bapak 

tegur anak itu diam 

aja baru seperti 

menjawab-jawab apa 

yang bapak bilang 

kayak yang melawan 

atau menantang. 

sekolah hukumannya 

gak dikasih paket 

internet 

Septi 15 Tahun 27 Oktober 2023 Pernah kak 

Ayu 15 Tahun      29 Oktober 2023 Pernah 

Wanti 15 Tahun      29 Oktober 2023 Pernah 

Anto 15 Tahun      31 Oktober 2023 Pernah kak pas aku 

berantam sama 

abangku 



 
 

 

Tetapi bapak 

maklumi karna anak-

anak yang nakal rata-

rata kurang kasih 

sayang dari orang tua 

ataupun emang dasar 

anaknya yang nakal. 

Riswan Ketua remaja Masjid 22 Oktober Ada yang baik ada 

yang nggak, 

tergantung orang nya, 

kebanyakan yang 

kurang baik 

akhlaknya, tapi ada 

juga yang baik bisa 

dibilangi. 

Ida Masyarakat / 

Tetangga Anak yang 

memiliki orang tua 

tunggal 

28 Oktober 2023 Yang bibi lihat biasa 

anak-anak yatim itu 

bendel-bandel tapi 

tetangga bibi anak si 

suprida yang ramah-

ramahan, baik gak 

suka melawan 

mamanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL OBSERVASI 

 

 

No Tanggal Daftar Observasi Keterangan 

1 20 Oktober 2023 Mengamati akhlak anak 

terhadap Allah SWT dengan 

melaksanakan ibadah sholat 

Berdasarkan observasi 

peneliti terlihat sebagian 

anak yang memiliki orang 

tua tunggal pergi ke masjid 

pada saat sholat jum’at, 

sebagian anak yang lain 

tidak terlihat. 

2 30 September 2023 Mengamati akhlak anak 

terhadap Rasulullah Saw 

dengan mengikuti perayaan 

maulid nabi 

Berdasarkan observasi 

peneliti bahwa terlihat  rata-

rata anak yang memiliki 

orang tua tunggal mengikuti 

perlombaan yang diadakan 

dan mengikuti acara 

perayaan maulid nabi. 

3 30 Oktober 2023 Mengamati akhlak anak 

terhadap diri sendiri dengan 

memiliki sifat yang jujur, 

amanah dan sopan santun 

Berdasarkan observasi 

peneliti bahwa  yang terlihat 

dimana pada saat anak yang 

memiliki orang tua tunggal 

membeli roti di rumah 

peneliti, kembalian uangnya 

berlebih. Kemudian anak itu 

kembali dan mengembalikan 

uang yang lebih itu. Akan 
tetapi masih sebagian anak 

yang memiliki sifat yang 

jujur, amanah dan sopan 

santun. 

4 21 Oktober 2023 Mengamati akhlak anak 

terhadap keluarga 

Berdasarkan hasil observasi 

peneliti terlihat anak 

terhadap keluarga ada yang 

sudah baik dan ada juga 

yang masih kurang baik. 

Terlihat anak berkelahi 

dengan abangnya. 

5 29 Oktober 2023 Mengamati akhlak anak 

terhadap bermasyarakat 

dengan mengikuti membantu 

bergotong royong 

membersihkan lingkungan 

masjid 

Berdasarkan hasil observasi 

peneliti terlihat anak-anak 

itu mengikuti membantu 

bergotong royong 

membersihkan lingkungan 



 
 

 

masjid, akan tetapi sebagian 

tidak terlihat. 

6 29 Oktober 2023 Mengamati upaya orang tua 

tunggal dengan 

menggunakan metode 

pembiasaan 

Berdasarkan hasil observasi 

peneliti terlihat orang tua 

membiasakan anak untuk 

pergi menyalam atau 

menjabat tangan orang 

tuanya terlebih dulu. 

7 27 Oktober 2023 Mengamati upaya orang tua 

tunggal dengan 

menggunakan metode 

ceramah dan nasehat 

Berdasarkan hasil observasi 

peneliti orang tua tungal 

rata-rata menggunakan 

metode ceramah dan nasehat 

kepada anaknya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Peta Kelurahan Albion Prancis 

 

             

        Wawancara dengan Bapak Lurah di Kelurahan Albion Prancis 



 
 

 

 
Wawancara dengan orang tua tunggal di Kelurahan Albion Prancis 

 

 

Wawancara dengan orang tua tunggal di Kelurahan Albion Prancis 



 
 

 

 
Wawancara dengan anak yang memiliki orang tua tunggal di Kelurahan Albion 

Prancis 

 

Wawancara dengan anak yang memiliki orang tua tunggal di Kelurahan Albion 

Prancis 

  



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 


